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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Manajemen Kurikulum Mata 
Pelajaran Al-Quran Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini Manisrenggo 
Klaten tahun 2016/2017 (2) Hambatan Manajemen Kurikulum  Mata  Pelajaran Al-
Quran Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini Manisrenggo Klaten tahun 
2016/2017.(3) Solusi terhadap hambatan Manajemen Kurikulum Mata  Pelajaran Al-
Quran Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini Manisrenggo Klaten tahun 
2016/2017  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan di 
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini Manisrenggo Klaten pada bulan Juni sampai 
Oktober 2017. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala madrasah ,sedangkan 
informannya adalah wakil kepala bidang kurikulum, guru  dan siswa.  Pengumpulan 
data dilakukan dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Pemeriksaan 
keabsahan  data dilakukan dengan teknik triangulasi sumber dan metode.  Teknik 
analisis data dilakukan dengan model interaktif terdiri dari pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Manajemen kurikulum mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits di MI Ma’arif Sukorini meliputi kegiatan perencanaan kurikulum mata 
pelajaran Al-Quran Hadits, penyusunan rencana kerja madrasah, silabus mata 
pelajaran Al-Quran Hadits,  RPP, evaluasi kurikulum mata pelajaran Al-Quran Hadits 
dengan mengadakan evaluasi  program Mata pelajaran Al-Quran Hadits, evaluasi 
proses pembelajaran Mata pelajaran Al-Quran Hadits dan evaluasi hasil belajar siswa. 
(2) Hambatan Manajemen Kurikulum Mata pelajaran Al-Quran  Hadits  di MI 
Ma’arif Sukorini adalah kurang sadarnya guru dalam mempersiapkan perangkat 
pembelajaran, minimnya sarana dan prasarana serta minimnya jumlah guru.           
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits (3) Solusi terhadap hambatan Manajemen 
Kurikulum Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah diadakannya pelatihan 
kompetensi guru, penambahan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran dan 
penambahan jumlah guru PAI. Selanjutnya untuk mencapai tujuan membentuk 
peserta didik yang bisa membaca Al-Qur’an dan berakhlaqul karimah. 
Kata kunci :Manajemenkurikulum, kurikulummatapelajaran  Al-Quran  Hadits 
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CURRICULUM MANAGEMENT OF AL-QURAN HADITS 
AT MADRASAH IBTIDAIYAH MA'ARIF SUKORINI IN DISTRICT 
MANISRENGGO KLATENOF 2016/2017 
 
ASSANI HASAN QODRI 
ABSTRACT 
This study aims to determine: (1) Curriculum Management of Al-Qur’an 
Haditsat Madrasah IbtidaiyahMa'arifSukoriniManisrenggoKlatenin 2016/2017 
(2)RestrictionsCurriculum Management of Al Quran Hadits at Madrasah 
IbtidaiyahMa'arifSukoriniManisrenggoKlatenin 2016/2017(3) Solutions of 
shortcomings Curriculum Management of Al-Qur’an Hadits at Madrasah 
IbtidaiyahMa'arifSukoriniManisrenggoKlaten 2016/2017. 
This study applied descriptive qualitative method. The study was conducted 
atMadrasah IbtidaiyahMa'arifSukoriniManisrenggoKlatenfrom June to October 2017. 
Research subjects in this study were the head of madrasah, while informantswerevice 
head of curriculum, teachers and students. Data collection was done by interview, 
observation and documentation. Data validity checkingwas done by triangulation of 
source andmethod. Data analysis technique was performed with interactive models 
consisting of data collection, data reduction, data presentation and conclusion.  
The results show that: (1) Curriculum management  of Al-Qur'an Hadits at MI 
Ma'arifSukorini includes curriculum planning of Al-Quran Hadits with the 
preparation of madrasah work plans, syllabus of Al-Quran Hadits course and RPP 
(RencanaPelaksanaanPembelajaran. Learning Implementation Plan), evaluation of 
Al-Quran Hadits curriculum that is by conducting program evaluation of Al-Quran 
Hadits course, evaluation of learning process of Al-Quran Hadits course, and 
evaluation of student learning outcomes.(2)Shortcomings curriculum management of 
Al-Quran Haditsat MI Ma'arifSukorini is the lack of teacers awareness in preparing 
the learning tools. The lack of the means, and also the limited teacers. (3)Solutions of 
shortcomingsCurriculum Management of Al Quran Hadits, there will be competence 
training for teachers, the improvement of learning supports and the addition of 
Islamic teachers number and furthermore, to achieve the goal of forming learners who 
can read the Qur'an with akhlakulkarimah attitude.. 
Keywords: Curriculum Management, Curriculum of Al-Quran Hadits. 
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 إدارة منهج الدراسة القران والحديث بمدرسة الإبتدائية معارف سوكارنى
 منسريعكا كلاتين فى السنة
 
 الثانى حسن قدرى
 ملخص
ان اهداف البحث هي ( ا )معرفة منهج الدراسة القران والحديث  بمدرسة 
                                الإبتدائيةمعارف سوكارنى منسريعكا كلاتين فى السنة
 ( ) معرفة ستر منهج الدراسة القران والحديث  بمدرسة الإبتدائية معارف
سوكارنى منسريعكا كلاتين( ) جواب على ستر منهج الدراسة القران 
عكا والحديث.القران والحديث  بمدرسة الإبتدائية معارف سوكارنى منسري
                                                                                          كلاتين
ف يستخدم هذا البحث المنهج وصفى منفذ بمدرسة الاءبتدائية معار       
ا البحث سوكارنى منسريعكا كلاتين من شهر يونيو الى اكتوبرى وموضوع هذ
سة هو رئيس المدرسة اما مخبرهيتكون من نائبرئيس المدرسة من منهج الدرا
ه طريقة ميذتلك المدرسة وجمع البينات تستخدم فيوالاساتذوالأساتذات وتلا
ليث المصدر المقابلة والملاحظة والتوثيقية وتستعمل فى تصحيح البينات تث
ة التى تتكون من وتثليث الطريقة واما تحليل المواد فتستخدم فيه الطريقة التعاملي
                                             جمع المواد وتبسيطها وعرضها والتلخيص
نتيجة هدا البحث هي كما يلى :  ( ا ) ان تطيقادارة منهج الدراسة مارة        
طيط  والحديث في مدرسة الإبتدائية معارف سوكارنى تتكون من تخ  القران
مدرسة منهج الدراسة القران والحديث بتركيب والمراد التخطيطات العملية لل
ت ات الدراسية للمدرسية والتخطيطاومجموعية المواد الدراسية والتخطيط
ث التعليمية وتلك المناهج تقيم من ناحية برنامج الدراسة القران والحدي
جعلقادرين وعامليتها ونتائج تعلم التلاميذ(  ) ستر منهج الدراسة القران والحديث
ة القران فى تعليمو قليل ادارة والاستاذ(  ) جواب على ستر وقصر الدراسة مار
ملة مدرسة الاءبتدائية معارف سوكارنى هي زيادة فى تعليم وجوالحديث ب
ن الاستاذدراسة الا سلا مية خلفية إقامة المدرسة التي من أهدافها  جعلقادري
لدراسة على  قرائة القران الكريم ويتخلقوالأخلاق الكريم فيحتاج إلى منهج ا
                   ةفروتطييفهاالمتخصصونعامليتها والاساتيذ المهنين والمرافق الوا
                 الكلماتالرئيسية:إدارة منهج الدراسةمنهجالدراسةالقران والحديث
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
       Sekolah adalah institusi sosial yang mengemban tugas menyiapkan siswa 
menjadi warga masyarakat, yang sesuai dengan cita-cita,harapan, dan nilai-nilai 
yang berlaku dan dianut oleh masyarakat tersebut.(Oemar Hamalik,2008:29). 
Sekolah juga merupakan kawah candradimuka untuk melakukan penggodokan 
secara riil dengan pijakan akademik mengenai delapan Standar Nasional 
Pendidikan  yang meliputi  standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, 
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilain pendidikan. Selanjutnya 
secara kelembagaan membutuhkan Sumber DayaManusia ( SDM ) sebagai 
pengelola untuk mengemban amanah edukasi, monitoring dengan peranan 
pengawas turut menentukan baik untuk peningkatan kompetensipara pengelola, 
maupun kepada semua pengembang program kependidikan, memberi pemecahan 
masalah dan pencapaian mutu.(Rohmat,2002 :16). 
       Praktek pendidikan akan dapat dilaksanakan dengan mantap, memiliki tujuan 
yang jelas, ada kesesuaian kirikulum dengan kebutuhan anak dan kebutuhan 
masyarakatnya, terhindar dari kesalahan-kesalahan sehingga efektif dan efisien 
cara-cara pelaksanaannya,  hanya apaila dilaksanakan dengan mengacu kepada 
suatu landasan pendidikan yang kokoh.Sebab itu sebelum melaksanankan praktek  
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pendidikan para pendidik – khususnya para calon pendidik perlu terlebih dahulu 
memperkokoh landasan pendidikannya.(Tatang Syaripudin,2012 :3)   
       Komponen sekolah harus tanggap terhadap perubahan yang terjadi di 
masyarakat, sebab tidak mustahil jika sekolah tidak sesuai dengan keinginan 
masyarakat sekitarnya suatu waktu akan ditinggalkan oleh masyarakat tersebut. 
Manajer sekolah berada pada seorang kepala sekolah, maka kepala sekolah 
sebagai pemimpin harus seorang yang profesional dan tanggap terhadap 
perubahan.Karena salah satu cirri  manusia adalah berkembang, dan selalu 
mengalami perubahan dari masa ke masa yang tiada henti, tanpa batas ruang 
danwaktu.(Nana Syaodih Sukmadinata, 2008:60) 
       Disebutkan  dalamal-Qur’an bahwa  Allah SWT menuntut manusia untuk 
selalu melakukan perubahan,  hal ini dinyatakan dalam surat al-Ra’d ayat 11. 
اذاو مهسؤن اب ام اوريغي ىتح موقب ام ريغي لا الله نا  دارا
 اللهلاو نم  هنو د نم مهل امو هل درم لاؤ اءوس موقب  
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Danapabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.(ar-
Ra’d:11)(Depag RI, 2005:250) 
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       Berdasarkan ayat di atas jelaslah bahwa Allah tidak akan merubah keadaan 
seseorang kecuali dia melakukan perubahan sendiri,  walaupun kita sebagai 
manusia tidak lepas dari qadha (ketetapan Allah).  Sebagai manusiayang memiliki 
akal pikiran harus selalu berinovasi menuju yang lebih baik. Perintah ini 
ditegaskan Allah dalam surat Al-Hadid ayat 17.    
قعت مكلعل تيلاا مكل انيب دق اهتوم دعب ضرلاا يحي الله نا اوملعانول  
Artinya:Ketahuilah olehmu bahwa Sesungguhnya Allah menghidupkan bumi 
sesudah matinya. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda 
kebesaran (Kami) supaya kamu memikirkannya.(Al-Hadiid,17) 
       Dengan bekal akal pikiran dan kemampuan nalar, manusia dapat 
mengembangkan kehidupan ke arah yang lebih bagus, dinamis inovatif dan 
produktif yang secara estafet terus berkelanjutan dari generasi kegenerasi, 
sehingga akhirnya tercapailah suatu prestasi kemajuan peradaban.(Jujun Syair 
SuriaSumatri,1999:161) 
       Mengutip dari buku Inovasi Pendidikan, disebutkan bahwa pemahaman 
mengenai kurikulumakan sangat membantu penerapan kaidah-kaidah 
pembelajaran pendidikan  dasar . Masalahnya Inovasi kurikulum tidak dapat 
dipisahkan dari keberhasilan pendidikan.Maju mundurnya pendidikan bergantung 
sejauhmana pemahaman guru dalam melaksanakan tugasnya disekolah termasuk 
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pemahaman terhadap kurikulum.Karena itu sifatnya mutlak bagi guru dalam 
membelajarkan siswa memahami strategi inovasi kurikulum, tanpa guru 
melakukan inovasi kurikulum rasanya sulit diketahui secara pasti bagaimana 
kemajuan pendidikan dapat diketahui secara pasti.(Udin Syaefudin Sa’ud,2009 : 
87 ) 
       Kemudian perubahan dan perkembangan kehidupan manusia menjadi pesat 
ketika ia mengenal dan bersentuhan langsung denganilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK). Karena secara langsung IPTEK dapat memberikan manfaat 
dan kemudahan yang luar biasa bagi kehidupan.Produk iptekyang berdampak 
kepada masyarakat dewasa ini berkembang sangat cepat menuju masyarakat 
terbuka, masyarakat informasi global. 
       Dalam kondisi demikian perubahan terjadi dengan cepat, mobilitas manusia 
dan barang sangat tinggi, komunikasi cepat, lancar dan akurat.Perubahan hampir 
terjadi dalam semua aspek kehidupan, sosial, budaya,ekonomi, politik, 
ideologi,nilai-nilai estetika. sangat mempengaruhi dalam tatanan pelaksanaan 
sistem pendidikan kita.(Wasty Sumanto,1999:5) 
       Pendidikan harus tanggap, inovatif dan aspiratif sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan oleh masyarakat. Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003 Bab X pasal 
36 ayat 1 yang menyatakan “ Pengembangan kurikulum dilakukan dengan 
mengacu pada standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional”.(Tim Redaksi Fokus Media,2003:22) 
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       Dalam Undang-undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 1 menyebutkan 
pengertian pendidikan yaitu: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan , pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq Mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa  dan Negara”( 
Undang-undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003, 2009:90) 
 
       Kurikulum sebagai suatu program pendidikan yang disediakan sebagai acuan 
dalam proses pembelajaran, otomatis harus mengikuti laju perubahan dan 
perkembangan kemajuan manusia. Dengan demikian,program kurikulum yang ada 
disekolah/madrasah harus selalu melakukan pengembangan, dalam arti 
memperbaharui, mendesain atau merumuskan kembali dari kurikulum 
sebelumnya.Akibat dari berbagai perkembangan, terutama perkembangan 
masyarakat dan kemajuan teknologi, konsep kurikulum selanjutnya juga 
menerobos pada dimensi waktu dan tempat.(Dakir,2004:2) 
       Suatu kurikulum dalam mengambil bahan ajar dan berbagai pengalaman 
belajar tidak hanya terbatas waktu sekarang, tetapi juga memperhatikan yang akan 
datang. Kurikulum harus dikembangkan karena kurikulum berperan sebagai 
program pendidikan yang telah direncanakan secara sistematis,mengemban 
peranan yang sangat penting bagi pendidikan siswa.( Oemar Hamalik,2010 :95) 
       Inti dari pada kegiatan pendidikan adalah adanya interaksi antara pendidik 
dengan peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.Interraksi ini dapat 
terjadi dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Perbedaan yang 
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mendasar antara ketiga model interaksi pendidikan tersebut terletak pada adanya 
rancangan atau kurikulum formal yang tertulis yang akan disampaikan pada siswa. 
Kurikulum mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikan demi tercapainya 
tujuan-tujuan pendidikan, juga merupakan suatu rencana pendidikan, memberikan 
pedoman dan pegangan tentang jenis, lingkup dan urutan, isi serta proses 
pendidikan. (Nana Syaodih Sukmadinata, 2010:4) 
       Kurikulum sebagai rancangan segala kegiatan yang mendukung tercapainya 
tujuan pendidikan tetap memiliki peran yang signifikan, setidaknya dalam 
mewarnai kepribadian seseorang. Begitu pula dengan kurikulum mata pelajaran 
Qur’an Hadits juga memiliki kedudukan yang sangat penting apakah mampu 
membangun kesadaran kritis terhadap peserta didik atau tidak.(Moh. 
Yamin,2009:13) 
       Adanya peserta didik yang memiliki pandangan luas, berkepribadian unggul, 
dan berpikir ke depan setelah melaksanakan pembelajaran pendidikan agama 
Islam disebabkan oleh kurikulum yang bias membuka mindset peserta didik yang 
progresif. Banyaknya peserta didik yang tidak memahami realitas social 
disebabkan oleh kurukulum pendidikan agama yang telah menggiring peserta 
didik kepada pembelajaran tekstual, bukan pada pembelajaran kontekstual.Oleh 
karena itu dibutuhkan adanya pemahaman untuk mengimplementasikan kurikulum 
pendidikan agama Islam secara kontekstual agar peserta didik bisa 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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       Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah banyak menghasilkan  
sarana-sarana pemenuhan kebutuhanmanusia dapat memberi manfaat, juga tidak 
sedikit dan sering kitatemukan dampak negatif iptek yang mencemari dan 
meracuni kehidupan manusia, iptek telah banyak menimbulkan masalah dan 
persoalan yang rumit dan komplek bagi kehidupan manusia, tidak terkecuali pada 
hal-halyang berkenaan dengan sifat dan nilai fitrah manusia yang telah hilangdari 
akar kepribadian.(M.Rusli Karim, Fauzi Ridjal,1992:103) 
       Begitupun keadaannya, maka salah satu unsur pokok untuk menjawab dan 
mengatasi problem di atas adalah pendidikan, terutama“Pendidikan Qur’an 
Hadits” yang memang ditunggu dan sangat dibutuhkan keberadaannya untuk 
memberi peran dan sumbangan yang produktif dalam mengatasi dan memecahkan 
masalah serta tantangan yangsedang berkembang dan yang akan timbul 
dikemudian hari, begitupunseterusnya. Oleh karena itu dengan melihat dasar 
pemikiran di atas, maka kurikulum pendidikan agama Islam diupayakan selalu 
mengikuti alurangin perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), 
serta dampak negatifnya yang selalu timbul, untuk selalu diantisipasi.Terlepas dari 
pengaruh maupun dampak yang ditimbulkan untuk itu seperti dikutip dari buku 
Pilar Peningkatan Mutu Pendidikan, diperlukan pemahaman pengawas mengenai 
teknologi pembelajaran untuk peningkatan perbaikan aspek akademik dan 
manajerial, perlu dikomuniksikan terus menerus kepada gurudan kepala 
sekolah/madrasah. Hal ini sebagai alternative pemecahan masalah terhadap 
persoalan akademik dan manajerial di sekolah/madrasah.(Rohmat, 2006 : 16 ) 
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       Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini adalah Madrasah menggunakan  
Kurikulum KTSP tahun 2016.Dasar KurikulumPendidikan Islam adalah Al-Qur’an 
dan as-Sunnah karena merupakan sumber utama yang baku karena mengandung 
nilai kebenaran universal , abadi dan futuristic. Sedangkan prinsip kurikulum 
Pendidikan Islam adalah mengarahkan nilai-nilai ajaran Islam.(A.Heris 
Hermawan, 2009:213).Al-Qur’an Hadits adalah salah satu mata pelajaran PAI 
yang menurut penulis termasuk pelajaran yang unik. Mengapa, karena tidak lain 
menjadi pelajaran pokok di tingkat MI dan ternyata pula  menjadi pelajaran 
PAIyang meliputi berbagai aspek yang komplek dan terbilang sulit untuk 
mendapatkan nilai yang bagus bagi siswa terutama tingkat dasar. SKL di 
Madrasah tersebut bernilai 70, namun dengan kondisi kurikulum yang ada banyak 
ditemukan prestasi dalam bentuk angka, kemampuan pemahaman, hafalan, bahkan 
pengaplikasian dalam keseharian belum seluruhnya bahkan cenderung 
menunjukkan hasil yang belum diharapkan.( Data nilai dan prestasi siswa MI 
Ma’arif Sukorini tahun 2014-2016). 
       Salah satu komponen penting dalam setiap lembaga pendidikan adalah 
kurikulum yang bukan hanya sekedar tulisan-tulisan tentang materi-materi 
pelajaran yang disampaikan kepada siswa, tetapi perlu ada upaya pengembangan 
kurikulum yang bersifat operasional  dan dapat mencapai  kepada tujuan 
pendidikan yang diharapkan. Pengembangan kurikulum  tersebut mengacu pada 
prinsip-prinsip dan asas-asas  agar  setiap siswa dapat mencapai yang terbaik bagi 
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diri dan lingkungannya. Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum yang tertera 
dalam Undang-undang no.2 tahun 2003 (pasal 36), yaitu bahwa: 
1.Pengembangan kurikulum dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan 
Untuk mewujudkan tujuan nasional. 
 2. Kurikulum pada semua jenjang dan jenispendidikan dikembangkan dengan 
Prinsip  sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah   dansiswa. 
3. Kurikulum disusun sesuai jenjang pendidikan dalam rangka NKRI  dengan 
memperhatikan: 
a.Peningkatan iman,  takwa dan  akhlak mulia, 
b.Peningkatanpotensi, kecerdasan, dan minat siswa  
c.Keragaman potensi daerah, lingkungan,tuntunan pembangunan daerah dan 
nasional,  
d.Tuntunan dunia kerja,perkembangan IPTEK dan seni     
e.Dinamikaperkembangan global, persatuan Nasional dan nilai-nilai 
kebangsaan 
       Dengan demikian setiap lembaga pendidikan mengembangkan  kurikulum 
dengan baik yang didasarkan pada prinsip dan asas-asaspengembangan kurikulum 
sebagaimana pada madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini.Kondisi guru  yang  
sudah  mempunyai  ijazah S1 dan  tersertifikasi( terdapat 10 jumlah guru kelas dan 
2 guru PAI ) dan dari 12 guru tersebut diantaranya 10 sudah tersetifikasi termasuk 
kedua guru PAI maka guru-guru tersebut sesuai dengan keprofesionalannya 
diharapkan mampu dalam melaksanakan perencanaan, pelaksanaan, 
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pengembangan termasuk mengevaluasi terhapat pelaksanaan kurikulum yang telah 
dilaksanakan , sehingga pembelajaran dapat memenuhi apa yang diharapkan 
prinsip-prinsip pengembangan dasar pendidikan sertamampu mengembangkan 
kurikulum dengan baik yang pada awalnya ditandai dengan  
 
mengembangkan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), akan 
tetapi pada  kenyataannya belum mampu mengembangkan  kurikulum secara 
maksimal. Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Madrasah 
Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini tersebut  masih ada  ketimpangan-ketimpangan baik 
dari segi pemahaman dan pelaksanaan baik oleh guru, kepala sekolah maupun 
pengawas. Hal tersebut kelihatan dari gejala-gejala sebagai berikut : 
    1.Kurikulum Madrasah hanya  sebagai rambu-rambu mengajar, belum              
dikembangkan  secara  maksimal  sesuai  tuntutan  perkembangan . 
    2.Guru-guru masih menggunakan kurikulum“take for granted”(langsung jadi ).atau     
kurang perencanaan  
 3.Pelaksanaan antara  Rencana Pembelajaran, kegiatan belajar  mengajar  dan          
evaluasi  dalam proses pembelajaran belum begitu singkron. 
    4. Guru kurang memperhatikan pengembangan kurikulum. 
B. Rumusan Masalah 
    1. Bagaimana  manajemen kurikulum  mata  pelajaran  Al-Qur’an  Hadits  di         
Madrasah Ibtidaiyah  Ma’arif  Sukorini Manisrenggo Kabupaten Klaten 
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    2. Apa  hambatan  manajemen kurikulum  Al-Qur’an  Hadits di Madrasah 
Ibtidaiyah  Ma’arif  Sukorini Manisrenggo Kabupaten Klaten 
           3. Apa solusi  terhadap  hambatan manajemen kurikulum mata Pelajaran Al-Qur’an 
               Hadits Madrasah Ibtidaiyah  Ma’arif  Sukorini Manisrenggo Kabupaten Klaten  
 
C. Tujuan Penelitian 
 
1. Untuk  mengetahui  manajemen kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di  
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini Manisrenggo Kabupaten Klaten 
      2. Untuk mengetahui  hambatan manajemen kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits di Madrsah Ibtidaiyah Ma’arif  Sukorini Manisrenggo Kabupaten Klaten 
     3. Untuk mengetahui solusi terhadap hambatan manajemen Kurikulum  mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini  
Manisrenggo Kabupaten Klaten. 
D.Manfaat Penelitian 
1.Manfaat teoritik : 
 a. Bagi  penulis diharapkan  dapat  dijadikan  wahana  dalam  proses    penerapan        
Manajemen kurikulum pembelajaran khususnya mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits 
b. Sebagai bahan koreksi dan tolok ukur terhadap berbagai kebijakan yang terkait 
dengan manajemen  kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits khususnya, 
dan mata pelajaran yang lain pada umumnya. 
   2. Manfaat praktis : 
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       a. Bagi  penulis,hasi lpenelitian diharapkan dapat dijadikan keilmuan manajemen           
kurikulum   dalam manajemen kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits  
       b. Bagi  pendidik,   diharapkan  menjadi  bahan  masukan  keilmuan  manajemen  
          Kurikulum bagi guru Pendidikan Agama Islam,  khususnya mata pelajaran 
          Al-Qur’an Hadits 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
A.  Manajemen  Kurikulum 
1.  Pengertian Manajemen 
       Istilah manajemen, terjemahannya dalam bahasa Indonesia hingga saat ini 
belum ada keseragaman. Ada banyak istilah yang dipergunakan untuk 
menterjemahkan manajemen seperti ketatalaksanaan, manajemen, pengelolaan, 
danpengurusan.Walaupun akhirnya lebih popular dengan istilah 
manajemen.Menurut Manulang bila kita mempelajari literature manajemen maka  
akan ditemukan bahwa istilah manajemen mengandung tiga pengertian, yaitu yang 
pertama, manajemen sebagai suatu proses, kedua, manajemen sebagai kolektivitas 
orang-orang yang melakukan aktivitas mmanajemen, dan ketiga, manajemen 
sebagai suatu seni (art) dan sebagai suatu ilmu. (Manulang,2009 :3) 
       Pengertian manajemen secara umum adalah rangkaian segala kegiatan yang 
merujuk kepada usaha kerjasama antara dua orang atau lebih untuk mencapai 
suatu tujuan yang telah ditetapkan. Tidak jauh berbeda dengan pengertian 
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manajemen secara umum, definisi manajemen pendidikan sebagaimana 
dikemukakan Muljani A. Nurhadi yang dikutip Suharsimi Arikunto adalah suatu 
kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama 
sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi pendidikan untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya agar efektif dan efisien.          
( Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, 2008: 4) . Selanjutnya Haiman yang dikutip 
Manulang mengatakan bahwa manajemen adalah fungsi untuk mencapai sesuatu 
melalui kegiatan orang lain dan mengawasi usaha-usaha individu untuk mencapai 
tujuan bersama. Manulang juga mengatakan bahwa manajemen bisa dikatakan 
sebagai seni atau suatu ilmu. Manajemen adalah ilmu sekaligus seni, maka 
manajemen dapat diberi definisi bahwa manajemen adalah seni dan ilmu 
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan sumber 
daya untuk mencapai tujuan yang sudh ditetapkan.(Manulang .5) Manajemen juga 
dikatakan sebagai profesi karena dalam mempraktekannya manajemen oleh para 
manajer profesional diperlukan pendidikan dan keahlian khusus untuk dapat 
mengatur dan menggerakkan orang lain untuk mencapai tujuan organisasi.( HE. 
Syarifudin,2011: 3) 
       Sedang menurut Stoner, Freeman & Gilbert (1995: 7),“management is the 
process of planning, organizing, leading, and controlling the work of organization 
members and of using all available organizational resources to reach stated 
organizational goals”. 
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       Arti harfiahnya manajemen adalah proses yang terdiri atas perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dari anggota organisasi dari  
seluruh sumber daya dalam organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Griffin 
(Sudarman Dasim & Suparno, 2009: 2) mendefinisikan manajemen sebagai sebuah 
proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengarahan sumber 
daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisien.Terry (1977: 4) memberi 
definisi “management is as distinct  process consisiting of planning, organizing, 
actuating, and controlling  performed to determine and accomplish stated 
objectives by the use human beings and other resources”. Yang bermakna bahwa 
manajemen adalah proses nyata yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai 
tujuan yang dinyatakan dengan penggunaan manusia dan sumber daya lain. 
       Secara khusus dalam konteks pendidikan, manajemen diartikan sama dengan 
administrasi atau pengeloloaan, yaitu segala usaha bersama untuk 
mendayagunakan sumber-sumber, baik personal maupun material, secara efektif 
dan efisien guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan di sekolah secara 
optimal yang mempunyai fungsi terdiri dari merencanakan (planning), 
mengorganisasikan (organizing), mengarahkan ( directing), mengkoordinasikan 
(coordinating), mengawasi (controlling), dan mengevaluasi ( evaluation). (Ihsan 
Dacholfany, 2009: 2). Gaffar (Mulyasa, 2007:19) mengemukakan bahwa 
manajemen pendidikan mengandung arti sebagai suatu proses kerja sama yang 
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sistematik, sistemik, dan kompreherensif dalam rangka mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. 
       Makna yang sama  dikemukakan oleh Husaini Usman (2008: 10) “manajemen 
pendidikan adalah sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengendalian sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara 
efektif, efisien, mandiri, dan akuntabel”. Sumber daya yang dimaksud adalah 
sesuatu yang dipergunakan dalam penyelenggaraan pendidikan yang meliputi:  
(a) administrasi kesuratan dan kearsipan; (b) administrasi pendidikan dan tenaga 
kependidikan; (c) administrasi keuangan; (d) administrasi isi dan standarnya; (e) 
administrasi proses dan standarnya; (f) administrasi kesiswaan; (g) standar 
kompetensi lulusan; (h) administrasi sarana dan prasarana; (i) administrasi 
kehumasan dan kerjasama; (j) administrasi standarpengelolaan, (k)administrasi 
standar penilaian pendidikan; dan (l) administrasi unit produksi sekolah. 
       Dengan mencermati beberapa definisi manajemen tersebut di atas, dapat 
disimpulkan bahwa manajemen merupakan proses keberhasilan sebuah organisasi. 
Berhasil tidaknya sebuah organisasi atau lembaga  pendidikan akan sangat 
tergantung kepada bagaimana pengelolaannya. Bermutu atau tidaknya sebuah hasil 
produksi barang maupun jasa juga sangat ditentukan oleh bagaimana proses 
pengelolaan, dan bagaimana jalannya pada bahan yang diproses. Oleh sebab itu, 
apabila sebuah lembaga pendidikan dikelola dengan baik, maka kemungkinan 
besar akan menghasilkan  output  yang baik pula, lebih-lebih jika didukung oleh 
input yang baik, proses yang baik, serta sarana dan prasarana yang memadai. 
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2.  Fungsi Manajemen 
       Setelah dikemukakan pengertian manajemen diatas kemudian manajemen juga 
memiliki beberapa fungsi Banyak tokoh berpendapat mengenai fungsi manajemen, 
antara lain Terry (1977: 4) menjelaskan:A summary statement of these 
fundamental functions of management is (1)  planning, to the termine  objectives 
and the couses of action to be followed, (2) organizing, to distribute the work 
among the group and to establish and recognize needed relationships, (3) 
actuating, the members of the group to carry and their prescibed tasks willingly 
and enthusiastically, and (4) controlling the activities to conform with the plan.   
Fungsi-fungsi pokok manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengawasan. Pendapat ini menjelaskan bahwa dalam suatu 
kelompok atau organisasi untuk mencapai  tujuan yang telah ditetapkan 
memerlukan perencanaan yang baik, diorganisasikan dengan rapi, dilaksanakan, 
serta harus diawasi pula agar pelaksanaan harus sesuai dengan apa yang 
direncanakan sehingga tujuan organisasi tercapai.Sementara Daft (1991: 5) 
mengungkap ada dua makna yang paling penting dalam fungsi manajemen yakni;  
“(1) the four function planning, organizing, leading, and controlling, and (2) the 
attaiment of organizational goals in an efective and efficient manner”.Bila 
penjabaran fungsi manajemen dari dua pandangan di atas dimasukkan dalam 
definisi, maka fungsi manajemen dapat diartikan sebagai proses perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakkan, dan pengontrolan sumber daya manusia dan 
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sumber daya yang lain guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif 
dan efisien dalam pengelolaannya. 
3.  Manajemen Sekolah 
       Setelah pengertian, fungsi Manajemen lebih lanjut akan dibahas mengenai apa 
itu manajemen Sekolah. Mulyasa (2007: 39), mengemukakan bahwa manajemen  
sekolah (School Management) artinya mengelola substansi-substansi pendidikan 
di suatu sekolah agar dapat berjalan dengan tertib, lancar, dan benar-benar 
terintegrasi dalam suatu sistem kerja sama untuk mencapai tujuan secara efektif 
dan efisien.“Education management is a field of study and practise concerned 
with the operation of educational organization” (Bush & Coleman, 2000: 4). 
Menurut kutipan  tersebut, manajemen sekolah adalah sebagai suatu bidang studi 
dan praktek yang terkait dengan operasi organisasi di bidang 
pendidikan.Sementara itu, Made Pidarta (2004: 12) mengemukakan bahwa fungsi 
manajemen sekolah secara sederhana yaitu: merencanakan,  mengorganisasi, 
menyusun staf, mengarahkan, mengkoordinasi dan mengontrol, dan menyusun 
anggaran belanja.  
       Pengertian yang lebih sederhana lagi sebagaimana diungkapkan Suryosubroto 
(2004: 16), untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukan kerja sama antara 
sesama personil sekolah (guru, murid, kepala sekolah, staf tata usaha) dan orang-
orang diluar sekolah yang ada kaitannya dengan sekolah. Kerja samadalam 
penyelenggaraan sekolah ini harus dibina sehingga semua yang terlibat dalam 
urusan sekolah memberikan sumbangannya secara maksimal.Dari uraian di atas 
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tampak bahwa tugas dan fungsi manajemen sekolah pada pokoknya adalah semua 
bentuk usaha bersama untuk mencapai tujuan sekolah itu dengan merancang, 
mengadakan, dan memanfaatkan sumber -sumber manusia, uang, peralatan dan 
waktu, serta memberi arah kegiatan dan kriteria keberhasilan dari kegiatan sekolah 
atau pendidikan itu sendiri. 
 
 
4.  Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
       MBS adalah salah satu strategi wajib yang tetapkan sebagai standar dalam 
mengembangkan keunggulan pengelolaan sekolah. Penegasan ini dituangkan 
dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pada pasal 51 ayat 1 bahwa pengelolaan satuan pendidikan menengah 
dilaksanakan berdasarkan  standar pelayanan minimal  dengan prinsip manajemen 
berbasis sekolah (Depdiknas, 2007: 12) secara umum, MBS dapat di artikan 
sebagai model pengelolaan yang memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah, 
mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang melibatkan secara langsung 
semua wargasekolah, karyawan, orang tua siswa, dan masyarakat untuk 
meningkatkan mutu sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional.  
       Dengan otonomi yang lebih besar pula, maka sekolah memiliki kewenangan 
yang lebih besar dalam mengelola sekolahnya sehingga sekolah lebih mandiri 
(Suharno, 2008: 39).Lebih lanjut dikatakan bahwa dengan kemandiriannya sekolah 
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lebih berdaya dalam mengembangkan program-program yang tentu lebih sesuai 
dengan kebutuhan dan potensi yang dimiliki. Dengan pengambilan 
keputusanpartisipasif  yaitu pelibatan warga sekolah secara langsung dalam 
pengambilan keputusan maka rasa memiliki akan menyebabkan rasa 
tanggungjawab, dan peningkatan rasa tanggungjawab akan meningkat dedikasi 
warga sekolah terhadap sekolahnya. Baik peningkatan otonomi sekolah maupun 
pengambilan keputusan partisipasif tersebut, kesemuanya ditujukan untuk 
peningkatan mutu sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional yang 
berlaku.Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan model aplikasi 
manajemen institusional yang mengintegrasikan seluruh sumber internal dan 
eksternal dengan lebih menekankan pada pentingnya menetapkan 
kebijakanmelalui perluasan otonomi sekolah.Sasarannya adalah mengarahkan 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kebijakan dalam rangka mencapai tujuan. 
Spesifikasinya berkenaan dengan  visi, misi, dan tujuan yang dikemas dalam 
pengembangan kebijakan dan perencanaan (Wikipedia, 2009).  
       Kemudian menurut Mulyasa (2007: 24) MBS merupakan paradigma baru 
pendidikan, yang memberikan otonomi luas pada tingkat sekolah (pelibatan 
masyarakat) dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional.Otonomi diberikan 
agar sekolah leluasa mengelola sumber daya dan sumberdana dengan 
mengalokasikannya sesuai dengan prioritas kebutuhan, serta lebih tanggap 
terhadap kebutuhan setempat. Pada sistem MBS, sekolah dituntut secara  mandiri 
menggali, mengalokasikan, menentukan prioritas, mengendalikan dan 
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mempertanggung-jawabkan pemberdayaan sumber-sumber, baik kepada 
masyarakat maupun pemerintah. 
       Lebih lanjut Mulyasa (2007: 24)  menyatakan bahwa MBS merupakan salah 
satu wujud dari reformasi pendidikan, yang menawarkan kepada sekolah untuk 
menyediakan pendidikan yang lebih baik dan memadai bagi para peserta didik. 
Otonomi dalam manajemen merupakan potensi bagi sekolah untuk meningkatkan 
kinerja para staf, menawarkan partisipasi langsung kelompok-kelompok terkait, 
dan meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pendidikan.Nurkholis (2003: 
11) merumuskan bahwa MBS adalah model pengelolaan sekolah dengan 
memberikan kewenangan yang lebih besar pada tingkat sekolah untuk mengelola 
sekolahnya  sendiri secara langsung. Dikatakan selanjutnya bahwa dengan 
kewenangan yang lebih besar berada pada tingkat sekolah memiliki beberapa 
keuntungan seperti: (a) kebijakan dan kewenangan sekolah memiliki pengaruh 
langsung kepada siswa, orang tua, dan guru; (b) bertujuan untuk memanfaatkan 
sumber daya dan pendayagunaan sumber internal sekolah; (c) efektif dalam 
melakukan pembinaan siswa seperti kehadiran, hasil belajar, moral guru dan iklim 
sekolah; dan (d) adanya perhatian bersama untuk mengambil keputusan, 
memberdayakan guru, manajemen sekolah, rancang ulang sekolah dan perubahan 
perencanaan. 
       Allan Dornself (1996: 1) menggunakanistilah  Site-Based management 
sebagai padanan istilah  School Based management  (SBM), yang diartikansebagai 
berikut: 
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“School or  site-based management describes a collection of practices in 
which more people at the school level make decisions for the school it often 
begins with decentralization; a delegation of certain powers from the central 
office to the school that may include any range of power-from a few, limited 
areas to nearly everything”. 
 
       Menurut Dornself, MBS adalah sebuah kegiatan/latihan dimana wargasekolah 
terlibat dalam membuat berbagai kebijakan dan keputusan untuk kepentingan 
sekolah tersebut.Menurut Myers sebagaimana  dikutipNurkholis (2003: 3) MBS 
adalah strategi untuk memperbaiki pendidikan dengan mentransfer otoritas 
pengambilan keputusan secara signifikan dari pemerintah pusat dan daerah ke 
sekolah-sekolah secara individual. MBS memberi kepala sekolah, guru, siswa, 
orang tua, dan masyarakat untuk memiliki kontrol yang lebih besar dalam proses 
pendidikan dan memberi mereka tanggung jawab untuk mengambil keputusan 
tentang anggaran, personil dan kurikulum.Adapun Ai Shoraku (2008: 1) 
menyatakan Manajemen Berbasis Sekolah adalah:   
“has been viewed as a means to expand local participan in decision-making 
that is relevans to school, and as a way to expand access to education and 
improve its quality”. 
 
       Manajemen Berbasis Sekolah telah dianggap sebagai salah satu cara untuk 
mengembangkan partisipasi lokal dalam pengambilan keputusan yang relavan di 
sekolah dan sebagai salah satu cara untuk mengembangkan pendidikan dan 
meningkatkan kualitas sekolah.Di samping itu, menurut Daniel J. Brown (1990: 
132), Manajemen Berbasis Sekolah adalah: 
“(School Based Management) anables the principal, staff and community to 
channel the available resources toward the school priorities and to plan for 
education and school improvement knowing how they will pay for them”. 
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       Pernyataan ini dapat dipahami bahwa kepala sekolah, bersama staf dan 
masyarakat diberikan peluang menentukan prioritas dalam memanfaatkan sumber 
daya untuk membuat perencanaan pendidikan untuk meningkatkan mutu 
sekolah.Berdasarkan berbagai definisi di atas dapat dilihat esensi MBS adalah 
otonomi sekolah yang lebih besar dalam mengelola sumber daya pendidikan di 
sekolah dengan melibatkan semua warga sekolah dan  stakeholder  untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dalam koridor ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
5.  Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah 
       Selain dari beberapa pengertian yang berkaitan dengan MBS, kemudian   
Umaedi (2000: 5) berpendapat MBS bertujuan untuk memandirikan dan 
memberdayakan sekolah melalui pemberian kewenangan, pemberian tanggung 
jawab, pekerjaan yang bermakna, pemecahan masalah sekolah secara  team work, 
variasi tugas, hasil kerja yang terukur, kemampuan untuk mengukur kinerjanya 
sendiri, tantangan, kepercayaan, didengar, ada pujian, menghargai ide -ide, 
mengetahui bahwa ia adalah bagian penting bagi sekolah, kontrol luwes, 
dukungan, komunikasi efektif, umpan balik yang bagus, sumber daya yang 
dibutuhkan ada, warga sekolah diberdayakan sebagai makhluk ciptaan-Nya yang 
memiliki martabat tinggi.  
       Manajemen Berbasis Sekolah  bertujuan untuk meningkatkan kinerja sekolah 
melalui pemberian kewenangan dan tanggung jawab yang lebih besar kepada 
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sekolah yang dilaksanakan berdasarkan  prinsip-prinsip tata kelola sekolah yang 
baik yaitu partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas. Dengan MBS, sekolah 
diharapkan makin berdaya dalam mengurus dan mengatur sekolahnya dengan 
tetap berpegang pada koridor-koridor kebijakan pendidikan nasional.(Depdiknas, 
2007: 16)Tujuan MBS menurut Permadi (Syafaruddin, 2008:158) adalah 
pemberian otonomi sekolah dan peningkatan partisipasi masyarakat yang tinggi 
untuk mencapai efesiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan.Efesiensi dicapai 
melalui keleluasaan pengelola sumber daya sekolah, partisipasi masyarakat dan 
penyerderhanaan birokrasi.Dewan sekolah bersama masyarakat memberikan 
dukungan bagi peningkatan mutu sekolah, pengembangan profesionalisme guru, 
dan peningkatan gaji atau insentif untuk mendukung pencapaian hasil pendidikan 
(lulusan yang bermutu). 
       Menurut Widiastono (Zainuddin, 2008: 63) apapun namanya, pada prinsipnya 
MBS bertujuan untuk memberdayakan sekolah dalam menetapkan berbagai 
kebijakan internal sekolah yang mengarah pada peningkatan mutu dankinerja 
sekolah secara keseluruhan.Pada intinya tujuan MBS adalah mendorong sekolah 
melakukan perubahan ke arah yang bermutu dan kompetitif.Untuk itu perlu 
pembenahan dukungan sumber daya manusia seperti kepala sekolah, guru, dan 
tenaga kependidikan lainnya di sekolah.Seiring dengan pembenahan sumber daya 
manusia juga dibenahi sarana dan fasilitas yang mendukung penguatan terhadap 
layanan belajar. 
6.  Prinsip Manajemen Berbasis Sekolah 
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       Menurut Nurkholis (2003: 52) teori yang digunakan MBS untuk mengelola 
didasarkan pada empat prinsip, yaitu prinsip fleksibilitas, prinsip desentralisasi, 
prinsip sistem pengelolaan mandiri, dan prinsip inisiatif sumber daya manusia. 
     a.  Prinsip Fleksibilitas 
       Prinsip ini didasarkan pada teori manajemen modern yang berasumsi 
bahwa terdapat beberapa cara yang berbeda untuk mencapai suatu tujuan. MBS 
menekankan fleksibilitas sehingga sekolah harus dikelola oleh warga 
sekolahmenurut kondisi mereka masing-masing. Karena kompleksnya 
pekerjaan sekolah saat ini dan adanya perbedaan yang besar antara sekolah 
yang satu dengan yang lain, misalnya perbedaan tingkat akademik siswa dan 
situasi komunitasnya, sekolah tidak dapat dijalankan dengan struktur yang 
standar di selur uh kota, provinsi maupun negara. 
     b. Prinsip Desentralisasi 
            Desentralisasi adalah gejala yang penting dalam reformasi manajemen 
sekolah modern.Prinsip desentralisasi ini konsisten dengan prinsip 
fleksibilitas.Prinsip desentralisasi dilandasi oleh teori dasar  bahwa pengelolaan 
sekolah dan aktifitas pengajaran tidak dapat dielakkan dari kesulitan dan 
permasalahan.Pendidikan adalah masalah yang rumit dan kompleks sehingga 
memerlukan desentralisasi dalam pelaksanaannya. Prinsip fleksibilitas yang 
dikemukakan sebelumnya mendorong adanya desentralisasi kekuasaan dengan 
mempersilahkan sekolah memiliki ruang yang lebih luas untuk bergerak dan 
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berkembang, dan bekerja menurut strategi-strategi untuk menjalani dan 
mengelola sekolahnya secara efektif. 
           Kemudian sekolah harus diberi kekuasaan dan tanggung jawab untuk 
memecahkan masalah secara efektif dan secepat mungkin ketika masalah itu 
muncul. Dengan kata lain, tujuan prinsip desentralisasi adalah efisiensi dalam 
pemecahan masalah, bukan menghindari masalah. Oleh  sebab itu MBS harus 
mampu menemukan masalah,memecahkan masalah tepat waktu dan memberi 
sumbangan yang lebih besar terhadap efektivitas aktivitas pendidikan dan 
pembelajaran. 
     c. Prinsip Sistem Pengelolaan Mandiri 
       MBS tidak mengingkari bahwa sekolah perlu mencapai tujuan berdasarkan 
kebijakan yang telahditetapkan, tetapi terdapat berbagai cara yang berbeda 
dalam pencapaiannya. MBS menyadari pentingnya untuk mempersilahkan 
sekolah menjadi sistem pengelolaan secara mandiri di bawah kebijakannya 
sendiri.Sekolah  memiliki otonomi tertentu untuk mengembangkan tujuan 
pengajaran, strategi manajemen, distribusi SDM dan sumber daya lainnya, 
memecahkan masalah, dan mencapai tujuan berdasarkan kondisi masing-
masing. Karena dikelola secara mandiri maka mereka lebih memiliki inisiatif 
dan tanggung jawab. 
     d. Prinsip Inisiatif Manusia 
            Prinsip ini mengakui bahwa manusia bukanlah sumber daya yang statis, 
melainkan dinamis.Oleh karena itu, potensi sumber daya manusia harus selalu 
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digali, ditemukan dan kemudian dikembangkan.Sekolah dan lembaga 
pendidikan yang lebih luas tidak dapat lagi menggunakan istilah  staffing  yang 
konotasinya hanya mengelola manusia sebagai barang yang statis. Lembaga 
pendidikan harus menggunakan pendekatan  human resources development  
yang memiliki konotasi dinamis dan menganggap serta memperlakukan 
manusia di sekolah sebagai aset yang amat penting dan memiliki potensi untuk 
terus dikembangkan. 
 
7.  Karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah 
       Karakteristik MBS Mempunyai pengertian, sebagaimana yang dikemukakan  
Saeful Sagala (2009: 161) menyatakan karakteristik MBS adalah:(a) prestasi 
pembelajaran dan manajemen sekolah yang efektif, (b) kepemimpinan sekolah 
yang visioner dan berjiwa  entrepreneurship, (c) menempatkan kewenangan yang 
bertumpu  pada sekolah dan masyarakat, (d) senantiasa melakukan peru bahan 
kearah yang lebih baik, (e) melakukan analisa  kebutuhan, perencanaan, 
pengembangan, dan evaluasi kerja sesuai dengan visi dan misi untuk mencapai 
tujuan dan taerget sekolah, (f) kesejahteraan  personil sekolah yang cukup, (g) 
pengelolaan dan penggunaan anggaran yang tepat sasaran dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
       Suryosubroto (2010: 197) mengemukakan bahawa karakteristik MBS antara 
lain adalah; (a) lingkungan sekolah yang aman dan tertib, (b) sekolah memiliki visi 
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dan target yang ingin dicapai, (c) sekolah memiliki kepemimpinan yang kuat, (d) 
adanya  harapan yang tinggi dari personil sekolah, (e) adanya pengembangan staf 
sesuai kemajuan IPTEK, (f) adanya evaluasi yang terus menerus guna perbaikan 
mutu pendidikan, dan (g) adanya komunikasi dan dukungan intensif dari orang tua 
murid dan masyarakat.Mulyasa (2007: 29) menyatakan bahwa karakteristik MBS 
dapat diketahui antara lain dari bagaimana sekolah dapat mengoptimalkan kinerja 
organisasi sekolah, proses belajar mengajar, pengelolaan sumber daya manusia, 
dan pengelolaan sumber daya  dan administrasi. 
B. Pengembangan kurikulum 
    1. Pengertian Pengembangan kurikulum 
       Sebelum mengkaji pengembangan kurikulum, terlebih dahulu dikaji apa itu 
kurikulum. Kata kurikulum berasal dari bahasa Yunaniyang semula digunakan 
dalam bidang olah raga, yaitu currere yangberarti jarak tempuh lari, yakni jarak 
yang harus ditempuh dalamkegiatan berlari mulai dari star hingga finish. 
Pengertian ini kemudian diterapkan dalam bidang pendidikan. Dalam bahasa 
arab, istilah“kurikulum” diartikan dengan Manhaj, yakni jalan yang terang, 
ataujalan terang yang dilalui manusia pada bidang kehidupannya. Dalam kontek 
pendidikan kurikulum berarti jalan yag terangyang dilalui olehpendidik/guru 
dengan peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan 
sikap serta nilai-nilai.(Muhaimin, 2010: 1)  
       Menurut UU tahun 2003, Kurikulum adalah seperangkat rencanadan 
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta carayang digunakan 
44 
 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu.(UU no.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 1 butir 19:4)Secara terminologis, istilah kurikulum yang digunakan 
dalamdunia pendidikan mengandung pengertian sebagai sejumlahpengetahuan 
atau mata pelajaran yang harus ditempuh ataudiselesaikan siswa untuk mencapai 
satu tujuan pendidikan atau kompotensi yang di terapkan. Sebagai tanda atau 
bukti bahwa peserta didik telah mencapai standar komptensi dengan sebuah 
ijazah atau sertifikat yang diberikan kepada peserta didik.(Suparlan,2010:37)                                                        
       Demikian juga yang tercantum dalam undang-undang SISDIKNASNo. 20 
tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 19” menyebutkan kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran tertentu.( UU RI No.20 tahun 2003, 
SistemPendidikanNasional,Bandung,2008:62). Berbagai pengertian atau defenisi 
diatas, menurut S. Nasutiondapat diperoleh penggolongan kurikulum sebagai 
berikut: 
a. Kurikulum dapat dilihat sebagai produk, yakni sebagai hasil karyapara 
pengembangan kurikulum, biasanya dalam suatu panitian.Hasilnya dituangkan 
dalam bentuk buku atau pedoman kurikulum,misalnya berisi sejumlah mata 
pelajaran yang harus diajarkan. 
       b. Kurikulum dapat pula dipandang sebagai program, yakni alat yang dilakukan 
oleh sekolah untuk mencapai tujuannya. Ini dapat berupa mengajarkan 
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berbagai kegiatan yang dianggap dapat mempengaruhi perkembangan 
siswa.diantaranya adalah  perkumpulan sekolah, pertandingan, pramuka. 
       c. Kurikulum dapat pula dipandang sebagai hal-hal yang diharapkanakan dapat 
dipelajari siswa, yakni pengetahuan, sikap, keterampilan tertentu. 
d. Kurikulum sebagai pengalaman siswa. 
       Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa kurikulum 
merupakan pengalaman peserta didik baik disekolah maupun diluar sekolah 
dibawah bimbingan sekolah.Kurikulum tidak hanya terbatas pada mata pelajaran, 
tetapi meliputi segala sesuatu yang dapat mempengaruhi perkembangan peserta 
didik, dan bisa menentukan arah atau mengantisipasi sesuatu yang akan terjadi. 
Dengan kata lain menunjukkan kepada apa yang sebenarnya harusdipelajari oleh 
peserta didik.Kurikulum merupakan salah satu indikator yang menentukan 
berhasil tidaknya suatu pendidikan, oleh karena itu perlu adanya pengembangan 
kurikulum.Istilah pengembangan dalam bahasa Inggris disebut development 
yang mempunyai makna, pengelolaan frase-frase dan motif-motifdengan detail 
terhadap tema. Kedua, suatu bagian dari karangan yang memperluas, 
memperdalam dan menguatkan argumentasi yangterdapat dalam bagian 
eksposisi.(Kamaruddin dan Yooke Tjuparman,2000 : 186)Secara ethimologi 
“pengembangan” ialah proses, cara, perbuatan mengembangkan.(Team Penyusun  
Kamus Besar Bahasa Indonesia 1991: 473)   
       Secara terminologi “Pengembangan” ialah menunjukkan pada suatu kegiatan 
menghasilkan suatu alat atau carayang baru, dimana selama kegiatan 
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menghasilkan suatu alat atau carabaru, dimana selama kegiatan tersebut penilaian 
dan penyempurnaan terhadap alat dan cara terusdilakukan(dikembangkan) 
(Hendyat Sutopo dan Wasty Soemanto, 2003:45) 
       Terdapat lima langkah atau tahap yang diperlukan dalam proses 
pengembangan secara kontinu. Langkah-langkah tersebut menurut Nichollas 
adalah : (a) Analisis situasi, (b) Seleksi tujuan, (c) Seleksi dan organisasi isi,   (d) 
Seleksi dan organisasi mode,(e) Evaluasi (NikHaryati,2011:95) Sedangkan 
menurut A.Tresna Sastra Wijaya, pengembangan adalah suatu kegiatan yang 
menghasilkan cara baru setelah diadakannya penilaian serta penyempurnaan 
seperlunya terhadap kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya. Hal ini sesuai 
dengan ciri khas pengembangan kurikulum yang terjadi setelah usaha tertentu 
dibuatuntuk mengubah keadaan semula menjadi keadaan yang diharapkan.       
(A. Tresna SastraWijaya,1999:14) 
       Menurut Nana Syaodik Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum adalah 
proses perencanaan kurikulum agar menghasilkan kurikulum yang luas dan 
spesifik. (Nana Syaodih Sukmadinata, :183) Proses ini berhubungan dengan 
seleksi dan pengorganisasian berbagai komponen situasi belajar-mengajar, 
antaralain penetapan jadwal pengorganisasian kurikulum dan spesifikasi tujuan 
yang disrankan, mata pelajaran, kegiatan, sumber dan alat pengukur 
pengembangan kurikulum yang mengacu pada sumber-sumber unit, rencana unit, 
dan garis pelajaran ganda lainnya, untuk memudahkan proses belajar mengajar 
lainnya.(Oemar Hamalik, 2008:183) 
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       Jadi yang dimaksud dengan pengembangan kurikulum adalahsebuah proses 
yang merencanakan, menghasilkan suatu alat yang lebihbaik dengan didasarkan 
pada hasil penilaian terhadap kurikulum yang telah berlaku sehingga dapat 
memberikan kondisi belajar mengajaryang baik. Dengan kata lain pengembangan 
kurikulum yang luasadalah kegiatan mengembangkan kurikulum melalui 
langkah-langkah penyusunan kurikulum atas dasar hasil penilaian yang 
dilakukan selama periode waktu tertentu. 
   2. Tujuan Pengembangan Kurikulum 
       Menurut Hamalik istilah yang digunakan untuk menyatakan tujuan 
pengembangan kurikulum adalah goals dan objectives. Tujuan goals dinyatakan 
dalam rumusan yang bersifat abstrak danumum, serta pencapaiannya relatif 
dalam jangka panjang.Sedangkan tujuan objektives lebih bersifat khusus, 
operasional, dan pencapaiannya dalam jangka pendek. (Oemar Hamalik, 
2008:187) Perumusan tujuan adalah menjadi langkah pertama dalam 
pengembangan kurikulum, karena aspek tujuan dapat berfungsi untuk 
menentukan arah seluruh upaya serta kegiatan pengembangan yang dilakukan. 
   3. Komponen Pengembangan Kurikulum 
       Beberapa ahli pendidikan mengemukakan bahwa dalam rangka 
pengembangan kurikulum perlu diperhatikan beberapa komponen yang menurut 
Nasution, diantaranya adalah :1) tujuan, 2) bahan pelajaran, 3) proses belajar 
mengajar, 4)Penilaian. (S.Nasution, 2006:18) Sedangkan menurut Hamalik, 
pengembangan kurikulum yang dilakukan mencakup: 1) tujuan, 2) materi 
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kurikulum,3) metode kurikulum, 4) organisasi kurikulum, dan 5) evaluasi 
kurikulum.(Oemar Hamalik, 20007:24) 
       Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa pengembangan kurikulum dapat 
dilakukan berdasarkan komponen-komponen  tersebut diatas .Kemudian ada 
yang dikembangkan dari sisi tujuan dan materinya, tetapi ada yang hanya dari 
segi metodenya saja, atau organisasi dan evaluasinya saja. Namun, bagi 
kepentingan suatu bangsa ataulembaga pendidikan kadang-kadang 
pengembangannya meliputi semua komponen. Apabila pengembangan 
kurikulum yang dilakukan meliputi semua komponen, maka boleh jadi akan 
melahirkan satu kurikulum baru atau kurikulum yang lebih sempurna atau baik. 
Akan tetapi manakala pengembangan itu bersifat penyempurnaatau untuk 
melengkapi kekurangan yang ditemukan dalampelaksanaan pengembangan 
kurikulum melalui interelasi adalahmerupakan pengembangan kurikulum dari 
segi komponenmateri antara mata pelajaran, pengembangan ini bisa juga 
akanmenghasilkan metode atau proses belajar mengajar yang baru,semua ini baru 
dapat diketahui manakala upaya pengembangan tersebut sudah dapat dilakukan 
dan diimplementasikan. 
   4. Prinsi-prinsip Pengembangan Kurikulum 
       Menurut pendapat Oemar Hamalik, Pengembangan kurikulum berdasarkan 
pada prinsip-prinsip sebagai berikut:(Oemar Hamalik,  1994:30-32) 
       a. Prinsip berorientasi pada tujuan 
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              Pengembangan kurikulum diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu, 
yang bertitik tolak dari tujuan pendidikan nasional. 
       b. Prinsip relevansi (kesuaian) 
              Pengembangan kurikulum yang meliputi tujuan, isi dan system 
penyampaian harus relevan (sesuai) dengan kebutuhan dan keadaan 
masyarakat, tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa, serta serasi dengan 
perkembanganilmu pengetahuan dan teknologi 
       c. Prinsip efisiensi dan efektivitas 
              Pengembangan kurikulum harus mempertimbangkan segiefisiensi dalam 
pendayagunaan dana, waktu, tenaga dan sumber-sumber yang tersedia agar 
dapat mencapai hasil yang optimal.Demikian juga keterbatasan fasilitas 
ruangan,peralatan dan sumber keterbacaan, harus digunakan secara tepat guna 
oleh siswa dalam rangka pembelajaran, demiuntuk meningkatkan efektifitas 
atau keberhasilan siswa. 
        d. Prinsip Fleksibelitas (keluwesan) 
              Kurikulum yang luwes mudah disesuaikan, diubah,dilengkapi atau 
dikurangi berdasarkan tuntutan dan keadaanekosistem dan kemampuan 
setempat, jadi tidak statis atau kaku. 
        e. Prinsip Berkesinambungan 
       Kurikulum disusun berkesinambungan, artinya bagian-bagian, aspek-
aspek, materi dan bahan kajian disusun secara berurutan. 
        f. Prinsip Keseimbangan 
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              Penyusunan kurikulum supaya memperhatikan keseimbangan secara 
porposional dan fungsional antara berbagai program, sub-program, antara 
semua mata pelajaran dan antara aspek-aspek perilaku yang diinginkan. 
 
 
       g. Prinsip Keterpaduan 
       Kurikulum dirancang dan dilaksanakan berdasarkan prinsip 
keterpaduan.Pelaksanaan terpadu degan melibatkan semua pihak, baik 
dilingkungan sekolah maupun pada tingkat intersektoral. 
        h. Prinsip Mutu 
               Pendidikan mutu berarti pelaksanaan pembelajaran yang bermutu, 
sedangkan mutu pendidikan berorientasi padahasil pendidikan yang 
berkualitas. Pendidikan yangbermutu ditentukan oleh derajat mutu guru, 
kegiatan belajarmengajar, peralatan/media yang bermutu.Menurut Wina 
Sanjaya, Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum adalah: 
           a. Prinsip relevansi 
                 Kurikulum merupakan rel-nya pendidikan untuk membawa siswa agar 
dapat hidup sesuai dengan nilai-nilai yang ada dimasyarakat serta membekali 
siswa baikdalam bidang pengetahuan, sikap maupun keterampilan sesuai 
dengan tuntutan dan harapan masyarakat.Ada dua macam relevansi, yaitu 
relevansi internal danrelevansi eksternal. Relevansi internal adalah 
bahwasetiap kurikulum harus memiliki keserasian antara komponen-
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komponennya, yaitu keserasian antara tujuanyang harus dicapai, isi, materi 
atau pengalaman belajar yang harus dimiliki siswa, strategi atau metode 
yang digunakan serta alat penilaian untuk melihat ketercapaian 
tujuan.Relevansi eksternal berkaitan dengan keserasian antara tujuan, isi dan 
proses belajar mengajar siswa yangtercakup dalam kurikulum dengan 
kebutuhan dan tuntutan masyarakat. 
          b. Prinsip Fleksibilitas 
                     Kurikulum harus bersifat lentur atau fleksibel artinya,kurikulum itu 
harus bisa dilaksanakan sesuai dengan kondisi yang ada. Prinsip fleksibel 
memiliki dua sisi: Pertama, fleksibel bagi guru artinya kurikulum 
harusmemberi ruang gerak bagi guru untuk mengembangkan program 
pengajarannya sesuai dengan kondisi yang ada. Prinsip kurikulum menurut 
Kunandar terbagi dua, yaitu prinsip pengembangan kurikulum dan prinsip 
pelaksanan kurikulum.(Kunandar, : 142-143) 
                a. Prinsip Pengembangan kurikulum dijenjang sekolah dasar sampai sekolah 
menengah yang dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah 
berpedoman padastandar kompetensi lulusan standar isi, serta panduan 
penyusunan kurikulum yang dibuat BSNP, harus didasarkan pada prinsip-
perinsip sebagai berikut: 
1.Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan 
peserta didik dan lingkungannya. 
2. Beragam dan terpadu. 
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     3.Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,teknologi dan seni. 
     4. Rayuan dengan kebutuhan kehidupan. 
     5. Menyeluruh dan berkesinambungan. 
     6. Belajar sepanjang hayat. 
 7. Seimbang antara kepentingan nasional dankepentingan daerah 
       b. Perinsip pelaksanaan Kurikulum 
       Dalam pelaksanaanya kurikulum di setiap kesatuan pendidikan menggunakan 
prinsip-prinsip sebagaiberikut: 
1.Pelaksanaan kurikulum berdasarkan pada potensi,perkembangan, dan kondisi  
   peserta didik untuk menguasai kompetensi yang berguna baginya. 
2. Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar belajar, yaitu: 
    a. Belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
    b. Belajar untuk memahami dan menghayati. 
    c. Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuatsecara efektif. 
    d. Belajar untuk hidup bersama dan berguna bagiorang lain. 
    e.Belajar untuk membangun dan menemukan jati dirinya, melalui proses   
pembelajaran yangefektif, kreatif, aktif, dan menyenangkan. 
3. Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik mendapat pelayanan yang  
  baik. 
4. Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik dan pendidik  
yang saling menerima danmenghargai, akrab, terbuka, hangat, dan bersifat 
membangun. 
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5. Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multistrategi dan 
    multimedia, yangsumber belajarnya bersifat keteknologian. 
6. Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan,kondisi alam, sosial, dan 
budaya, serta kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidik dengan muatan 
seluruh bahan kajian secara optimal. 
7. Kurikulum dilaksanakan berdasarkan komponen-komponen kurikulum yang ada. 
    Menurut Nana S. Sukmadinata dilihat dari segi pengelolaannnya, pengembangan 
kurikulum dapat dibedakan antara yang bersifat sentralisasi dan desintralisasi. 
     a.  Pengembangan kurikulum yang bersifat sentralisasi 
            Pengembangan kurikulum yang bersifat sentralisasi,guru tidak mempunyai 
peranan dalam perancangan, danevaluasi kurikulum yang bersifat makro 
disusun olehtim atau komisi khusus, yang terdiri atas para ahli.Penyusunan 
kurikulum mikro dijabarkan darikurikulum makro. Guru menyusun kurikulum 
dalambidangnya untuk jangka waktu satu tahun, satusemester, satu catur wulan, 
beberapa minggu atau berberapa hari saja, hal ini juga disebut dengan 
satuanpelajaran. Program tahunan, semester, satu catur wulan,ataupun satuan 
pelajaran, metode dan mediapembelajaran, dan evaluasi, hanya keluasan dan 
kedalamanya berbeda-beda.(Nana Syaodih Sukmadinata,1997:200)  
           Dengan adanya penjelasan diatas jelaslah menjaditugas gurulah menyusun 
dan memutuskan tujuan yangtepat, memilih dan menyusun tahap pembelajaran 
yangsesuai dengan kebutuhan, minat dan tahapperkembangan anak memiliki 
metode dan mediamengajar yang bervariasi, serta menyusun program danalat 
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evaluasi yang tepat. Suatu kurikulum tersusun secara sistematis akan 
memudahkan dalam pengimplementasiannya hampir seluruhnya tergantung 
pada kreativitas,kecakapan, kesungguhan dan ketekunan guru. 
    b. Kurikulum yang bersifat disentralisasi 
           Kurikulum disentralisasi disusun oleh sekolah ataupun kelompok sekolah 
tertentu dalam suatu wilayah atau daerah.kurikulum semacam ini didasarkan 
atas karakteristik, kebutuhan, perkembangan daerah serta kemampuan sekolah 
tersebut.Kurikulum disentralisasi mempunyai beberapa kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihan-kelebihan kurikulum disentralisasi meliputi: 
         1. Kurikulum sesuai dengan kebutuhan danperkembangan masyarakat. 
        2. Kurikulum sesuai dengan tingkat dan kemampuansekolah baik kemampuan 
profesional, finansial,maupun managerial. 
       3. Disusun oleh guru-guru sendiri, dengan demikiansangat memudahkan dalam 
pelaksanaannya. 
       4. Ada motivasi kepada sekolah (kepala sekolah, guru)untuk mengembangkan 
diri, mencari danmenciptakan kurikulum yang sebaik-baiknya, 
dengandemikian akan terjadi semacam kompetisi dalampengembangan 
kurikulum.Beberapa kelemahan bentuk kurikulum ini, adalah: 
1. Tidak adanya keseragaman, untuk situasi yangmembutuhkan keseragaman 
demi persatuannasional, bentuk ini kurang tepat. 
2. Tidak adanya standar penilaian yang sama. 
3. Adanya kesulitan bila terjadinya siswa pindah sekolah. 
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4. Sukar untuk mengelola dan penilaian secara nasional. 
            5.Belum semua sekolah (daerah) mempunyai kesiapanuntuk menyusun dan 
mengembangkan kurikulumsendiri. 
       Dilihat dari perkembangan kurikulum yang ada diIndonesia, menurut Kunandar, 
dalam perjalanan detikpendidikan diIndonesia telah menerapkan enamkurikulum, 
yaitu kurikulum 1968, kurikulum 1975,kurikulum 1984, kurikulum 1994, kurikulum 
2004 ataukurikulum berbasis kompetisi (meski belum sempatdisahkan oleh 
pemerintah, tetapi sempat berlaku dibeberapa sekolah piloting project), dan terakhir 
sampai sekarang kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).(Kunandiar, 2007:107) 
Upaya pemerintah dengan dikeluarkannyaPermendiknas nomor 22 tentang standar isi 
untuk satuanpendidikan Dasar dan Menengah, dan permendiknasnomor 23 tentang 
standar kelulusan dan permen nomor24 tentang pelaksanaan kedua permen 
tersebut.(Masnur Muslich, 2011:12) 
       Terjadinya pengembangan kurikulum dapat dikonsepsikan sebagai suatu siklus 
lingkaran yangdimulai analisis mengenai maksud didirikannya sekolah.Kurikulum 
standar kompetensimenentukan prioritasyang tepat, dan mencamkan bentuk konsep 
program yang merupakan bagian dari pengembangan kurikulum.Dengan 
pengembangan kurikulum juga dituntutmenerapkan dan mengatur perubahan. 
3. Asas-asas Pengembangan Kurikulum 
    a. Asas Filosofis 
         Sekolah bertujuan mendidik anak agar menjadi anak yang“baik”.Faktor 
“baik” tidak hanya ditentukan oleh nilai-nilai,cita-cita atau filsafat yang dianut 
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sebuah negara, tetapi jugaoleh guru, orang tua, masyarakat bahkan dunia.(S. 
Nasution, 2009:11) 
Kurikulum mempunyai hubungan yang erat denganfilsafat suatu bangsa terutama 
dalam menetukan manusiayang dicita-citakan sehingga tujuan yang harus 
dicapaimelalui pendidikanformal.Kurikulum harus mampumenjaminterwujudnya 
tujuan pendidikan nasional dalamrangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
membentukwatak serta peradaban bangsa yang bermartabat.Jadi asas filosofis 
berkenaan dengan tujuanpendidikan yang sesuai dengan filsafat negara. Di 
Indonesiapenyusunan, pengembangan dan pelaksana kurikulum 
harusmemperhatikan Pancasila, UUD 1945 dan GBHN sebagailandasan filosofi 
negara.Menurut Nasution filsafat besar manfaatnya bagikurikulum yakni: 
     1.Filsafat pendidikan menentukan arah kemana anak-anakharus dibimbing. 
Sekolah ialah suatu lembaga yangdidirikan oleh masyarakat untuk mendidik 
anak menjadimanusia dan warga negara yang dicita-citakan 
olehmasyarakat.Jadi filsafat menetukan tujuan pendidikan. 
      2.Dengan adanya tujuan pendidikan ada gambaran yangjelas tentang hasil 
pendidikan yang harus dicapaimenusia yang bagaimana yang harus dibentuk. 
      3.Filsafat juga menentukan cara dan proses yang harusdijalankan untuk 
mencapaitujuan. 
    4. Filsafat memberikan kebulatan kepada usahapendidikan, sehingga tidak lepas-
lepas. Dengandemikian terdapat kontinuitas dalam perkembangananak 
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     5. Tujuan pendidikan memberikan petunjuk apa yangharus dinilai dan hingga 
mana tujuan itu telah tercapai. 
6. Tujuan pendidikan memberikan motivasi dalam prosesbelajar mengajar, bila 
jelas diketahui apa yang ingindicapai. 
b. Asas Psikologis Anak dan Psikologis Belajar 
   1. Psikologis anak 
         Sekolah didirikan untuk anak, untuk kepentingananak yakni menciptakan 
situasi-situasi yangmemungkinkan anak dapat mengembangkan 
bakatnya.Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kurikulum: 
- Anak bukan miniatur orang dewasa 
- Fungsi sekolah diantaranya mengembangkan pribadianak seutuhnya. 
- Faktor anak harus benar-benar diperhatikan dalampengembangan kurikulum. 
- Anak menjadi pusat pendidikan atausubyek belajar dan bukan objek belajar. 
  -Tiap anak unik, mempunyai ciri-ciri tersendiri,kurikulum hendaknya 
mempertimbangkan keunikananak agar ia sedapat mungkin berkembang 
sesuaidengan bakat. 
- Walaupun anak berbeda dari yang lain, banyak pulapersamaan diantara mereka 
maka sebagai darikurikulum dapat sama dari semua. 
2. Fisikologi Belajar 
       Pendidikan disekolah diberikan dengan kepercayaan dan keyakinan bahwa 
anak-anak dapat dididik, dapat pengaruhi kelakuannya. Anak-anak dapat belajar, 
dapat menguasai sejumlah pengetahuan,mengubah sikapnya, menerima norma-
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norma, menguasai sejumlah keterampilan.Oleh sebab itu belajar merupakan suatu 
prosesyang komplek, timbullah berbagai teori belajar yang menunjukkan ketidak 
sesuaian satu sama lain. Dengandemikian teori belajar dijadikan dasar 
pertimbangan dalam pengembangan kurikulum.Pentingnya penguasaan psikologi 
belajar dalam pengembangan kurikulum antara lain diperlukan dalamhal : 
- Seleksi dan organisasi bahan pelajaran 
- Menetukan kegiatan belajar mengajar yang paling serasi 
- Merencanakan kondisi belajar yang optimal agartujuan belajar tercapai.(S. 
Nasution, 2009:57) 
c. Asas-asas Sosiologis 
       Anak tidak hidup sendiri, Ia selalu hidup dalam suatu masyarakat. Dengan 
demikian ia harus memenuhi tugas-tugas yang harus dilakukan dengan penuh 
tanggung jawab,baik sebagai anak maupun sebagai orang dewasa kelak. Iabanyak 
menerima jasa dari masyarakat dan ia sebaliknya harus menyumbangkan baktinya 
bagi kemajuanmasyarakat.Tiap-tiap masyarakat mempunyai norma-norma,adat 
kebiasaan yang harus dikenal dan diwujudkan anakdalam pribadinya, lalu 
dinyatakan dengan kelakuannya.Tiap masyarakat berlainan corak nilai-nilai 
yangdianutnya, maka tiap anak akan berbeda latar belakang kebudayaannya. 
Perbedaan ini harus dipertimbangkan dalam kurikulum. Selain itu, perubahan 
masyarakat akibatperkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 
merupakan faktor-faktor yang benar-benar harus dipertimbangkan dalam 
pengembangan kurikulum,karena masyarakat dijadikan salah satu asas. 
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C. Implementasi Pengembangan Kurikulum 
       Untuk mengimplementasikan kurikulum sesuai dengan rancangan,dibutuhkan 
beberapa kesiapan, terutama kesiapan pelaksanaan. Sebagus apapun desain atau 
rancangan kurikulum yang dimiliki tetapi keberhasilannya sangat ditergantung 
pada guru. Kurikulum yangsesederhanapun apabila gurunya memiliki 
kemampuan, semangat dandedikasi yang tinggi, hasilnya akan lebih baik dari pada 
desain kurikulum,tetapi kemampuan, semangat dan dedikasi gurunya rendah maka 
hasilnyalebih rendah lagi.  
       Guru adalah kunci utama keberhasilan implementasikurikulum, sumberdaya 
pendidikan yang lain pun seperti sarana danprasarana, biaya, organisasi, 
lingkungan juga merupakan kuncikeberhasilan pendidikan, tetapi kunci utama 
adalah guru.Dengan sarana prasarana dan biaya terbatas, guru yang kreatif 
danberdedikasi tinggi, dapat mengembangkan program kegiatan, dan alatbantu 
pembelajaran yang inovatif.(Rusman, 2009:75).  
        Seorang guru juga harusmempunyaikemampuan-kemampuanyang harus 
dikuasai dalam mengimplementasikan kurikulumdiantaranya: Pertama, 
Pemahaman esensi dari tujuan-tujuan yang ingindicapai dalam kurikulum, kedua, 
kemampuan untuk menjabarkan tujuan-tujuan kurikulum tersebut menjadi tujuan 
yang spesifik, ketiga,kemampuan untuk menerjemahkan tujuan khusus kepada 
kegiatanpembelajaran. Hal ini di rumuskan pada program tahunan, 
programsemester, silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
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1. Program Tahunan 
Program tahunan adalah rencana penetapan alokasi waktu satutahun ajaran untuk 
mencapai tujuan (standar kompetensi dankompetensi dasar) yang telah 
ditetapkan.Menetapkan alokasi waktuuntuk setiap kompetensi dasar yang harus 
dicapai, disusun dalamprogram tahunan. Langkah-langkah yang dapat dilakukan 
untukmengembangkan program tahunan adalah: 
a. Lihat berapa jam alokasi waktu untuk setiap mata pelajaran dalamseminggu 
dalam struktur kurikulum seperti yang telah ditetapkanpemerintah. 
b. Analisa berapa minggu efektif dalam setiap semester seperti yangtelah 
ditetapkan dalam gambaran alokasi waktu efektif. Melaluianalisa tersebut kita 
dapat menentukan berapa minggu waktu yangtersedia untuk pelaksanaan proses 
pembelajaran.(Wina Sanjaya,2010 :165-166) 
       Berdasarkan langkah-langkah pengembangan program tahunan tersebut, 
penentuan aloksi waktu didasarkan pada jumlah jam pelajaran yang sesuai dengan 
struktur kurikulum yang berlaku. Program Semester.Rencana program semester 
merupkan penjabaran dari programtahunan. Kalau program tahunan disusun utuk 
menentukan jumlah jamyang diperlukan untuk mencapai kompetensi dasar maka 
dalamprogram semester diarahkan untuk menjawab minggu keberapa ataukapan 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar itu dilakukan.Cara pengisian 
format program semester adalah sebagai berikut:( Wina Sanjaya,2010 :166) 
a. Tentukan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD)yang ingin 
dicapai. 
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b. Lihat program tahunan yang telah disusun untuk menentukanalokasi waktu atau 
jumlah jam pelajaran setiap SK dan KD. 
c. Tentukan pada bulan dan minggu keberapa proses pembelajaranKD itu 
dilakukan. 
3. Silabus 
       Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/ ataukelompok mata 
pelajaran/tema tertentu yang mencakup standarkompetensi, kompetensi dasar, 
materi pembelajaran, kegiatanpembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, 
penilaian, alokasiwaktu dan sumberbelajar. (Zainal Arifin 2011:193) 
       Menurut pendapat Wina Sanjaya, Silabus adalah sebagai rancangan program 
pembelajaran satu atau kelompok mata pelajaran yang berisitentang standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dicapaioleh siswa, pokok materi 
yang harus dipelajari siswa serta bagaimanacara mempelajarinya dan bagaiman 
cara untuk mengetahui pencapaiankompetensi dasar yang telah ditentukan.(Wina 
Sanjaya,2010: 167)Berdasarkan pendapat diatas bahwa silabus adalah 
rencanapembelajaran yang dilakukan atau disusun oleh guru sebagai 
pedomandalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran setiap 
kalipelaksanaan pembelajaran. 
4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
       Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah program perencanaan yang 
disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kegiatan proses 
pembelajaran.(Wina Sanjaya,2010:173)Adapun komponen-komponen RPP 
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minimal yaitu komponen tujuan pembelajaran, materi pelajaran, metode, media 
dan sumberpembelajaran serta komponen evaluasi.(Wina Sanjaya,2010: 174) 
       Berdasarkan komponen-komponen tersebut juga harus memperhatikan 
prinsip-prinsip pengembangan kurikulum seperti memperhatikan kebutuhan 
peserta didik, memilih isi dan menentukan sasaran, mengidentifikasikan, 
menentukan teknik-teknik pembelajaran. 
D. Mata Pelajaran  Al-Qur’an Hadits 
     1.Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits  
       Al-Qur’an merupakan wahyu Allah dan sekaligus sebagai pedoman atau 
panduan hidup bagi umat manusia.(M. Idris A. Shomad M.A,  2005: 
52).Banyak ilmu yang lahir dari Al-Qur’an, baik itu yang berhubungan 
langsung dengannya seperti Ulumul Qur’an, Ilmu Tafsir dan yang lainnya,atau 
tidak berhubungan langsung namun terinspirasi dari Al-Qur’an seperti ilmu 
alam, ilmu ekonomi dan yang lainnya. Al-Qur’an menekankan pada kebutuhan 
manusia untuk tidak mau Al-Qur’an harus mampu menjawab berbagai 
problematika yang terjadi dalam masyarakat.(Tim Badan Litbang dan Diklat 
Lajnah Pentashihan Mushaf,2008 :xii) 
           Selanjutnya Istilah Hadits telah digunakan secara luas dalam studi 
keislaman untuk merujuk kepada teladan dan otoritas Nabi saw atau sumber 
kedua hukum Islam setelah al-Qur’an. Meskipun begitu, pengertian kedua 
istilah tersebut tidaklah serta merta sudah jelas dan dapat dipahami dengan 
mudah.Para ulama dari masing-masing disiplin ilmu menggunakan istilah 
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tersebut didasarkan pada sudut pandang yang berbeda sehingga 
mengkonskuensikan munculnya rumusan pengertian keduanya secara berbeda 
pula. 
           Kata hadits merupakan isim (kata benda) yang secara bahasa berarti kisah, 
cerita, pembicaraan, percakapan atau komunikasi baik verbal maupun lewat 
tulisan. Bentuk jamak dari hadits yang lebih populer di kalangan ulama 
muhadditsin adalah ahadits,  dibandingkan bentuk lainnya yaitu hutsdan atau 
hitsdan.(IM. Hasbi Ash Shiddieqy, 1991 :20) 
           Masyarakat Arab di zaman Jahiliyyah telah menggunakan kata hadits ini 
dengan makna “pembicaraan”, hal itu bisa dilihat dari kebiasaan mereka untuk 
menyatakan  “hari-hari mereka yang terkenal” dengan sebutan ahadits.(Subhi 
as-Shalih, 1995:15) 
       Jadi Al-Qur’an Hadits  yang dimaksudkan dalam pembahasan ini adalah 
bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Ibtidaiyah yang 
dimaksudkan untuk memberikan motivasi, bimbingan, pemahaman, 
kemampuan dan penghayatan terhadap isi yang terkandung dalam Al-Qur’an 
dan Hadits sehingga dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-hari sebagai 
perwujudan iman dan taqwa kepada Allah SWT. 
            Kurikulum Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  tahun 
1994,menyebutkan  bahwa yang dimaksud dengan pendidikan agama Islam 
ialah “usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, 
memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islammelalui kegiatan 
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bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk 
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama 
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional”.(Muhaimin, Et. el, 
2002: 75-76) 
            Dalam hal ini pendidikan agama mengembangkan kemampuan siswa untuk 
memperteguh iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak 
mulia / berbudi pekerti luhur dan menghormati penganut lainnya.Dan Mata 
Pelajaran Al-Qur’an Hadits termasuk di dalam rumpun mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang mana tujuan dan fungsi mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits tidak jauh dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
(Muhaimin, Et.el, 2002: 75-76 ) 
            Peran dan efektifitas pendidikan agama di madrasah sebagai landasan 
pengembangan spiritual untuk kesejahteraan masyarakat. Pendidikan Al-Qur’an 
Hadits di Madrasah  sebagai bagian yang integral dari pendidikan agama, 
memang bukan satu-satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan 
watak dan kepribadian peserta didik, tetapi secara subtansial mata pelajaran Al-
Qur’an dan Hadits memiliki kontibusi dalam memberikanmotivasi kepada 
peserta didik untuk mempraktekkan nilai-nilai agama sebagai terkandung dalam 
Al-Qur’an dan Hadits dalam kehidupan sehari-hari.  
           Kemudian dalam Peraturan Menteri Agama disebutkan bahwa Mata 
pelajaran Al Quran hadist adalah salah satu matapelajaran PAI yang 
menekankan pada kemampuan membaca dan menulis huruf Arab serta hafalan 
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surat-surat pendek yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan hadist dengan 
benar dan tartil (sesuai dengan mahroj dan tajwidnya).Pengenalan arti atau 
makna secera sederhana dari surat-surat pendek untuk diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan.( Peraturan Menteri 
Agama RI nomor 2 tahun 2008: 19. ) 
2. Tujuan pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an Hadits  
       Sebelum melangkahlebih jauh membahas tujuan, bahwasanya definisi tujuan 
itu adalah suatu yang diharapkan tercapai, setelah adanya  usaha atau kegiatan 
selesai, tujuan pendidikan bukanlah suatu benda terbentuk tetap dan statis, tetapi 
merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang dengan seluruh aspek 
kehidupannya.(Zakiyah Daradjat,2000: 29 )  
Tujuan pembelajaran Qur’an Hadits dapat didefinisikan sebagai kualifikasi yang 
harus dimiliki oleh peserta didik setelah menyelesaikan kigiatan pembelajaran 
bidang studi  Al-Qur’an Hadits  dalam suatu lembaga pendidikan.(Wina Sanjaya, 
2008:108) 
       Tujuan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits menggambarkan bentuk 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berhubungan dengan mata pelajaran 
tersebut dalam perencanaan pembelajaran di sekolah.Tujuan ini menjadi acuan 
dari bentuk-bentuk pengalaman belajar yang dicapai siswa setelah mempelajari 
mata pelajaran tersebut pada jenjang pendidikan tertentu.Oleh karena itu, tujuan 
semacam ini dapat memberikan tuntutan kepada pelaksana perencanaan 
66 
 
pembelajaran sekolah tentang materi pembelajaran Al-Qur’an Hadits yang dapat 
dikembangkan dan disajikan. 
       Tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadits menggambarkan bentuk tingkah laku 
atau kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki siswa setelah proses 
pembelajaran. Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa rumusan tujuan 
pembelajaran  
       Al-Qur’an Hadits harus menggambarkan bentuk hasil belajar yang ingin 
dicapai siswa melalui proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits  yang dilaksanakan. 
Berdasarkan uraian-uraian diatas, penulis menarik beberapa kesimpulan yaitu: 
a.  Tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadits dirumuskan berdasarkan analisis 
terhadap berbagai tuntutan, kebutuhan, dan harapan. Oleh karena itu, tujuan 
dibuat berdasarkan pertimbangan factor-faktor masyarakat, siswa itu sendiri, 
serta ilmu pengetahuan (budaya). Dengan demikian, tujuan pembelajaran 
merupakan harapan tentang sesuatu yang diharapkan dari hasil  kegiatan 
pembelajaran Qur’an Hadits. 
b.  Materi pembelajaran Al-Quran Hadits berada dalam ruang lingkup isi 
kurikulum. Oleh erena itu, pemilihan meteri pelajaran Al-Qur’an Hadits tentu 
saja harus sejalan dengan kriteria yang digunakan untuk memilih isi kurikulum 
bidang studi yang bersangkuan. 
c.  Perumusan tujuan dan materi pembelajaran Qur’an Hadith merupakan tugas 
pokok seorang guru sebagai langkah awal kegiatan pembelajaran untuk 
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mengantarkan siswa mencapai tujuan atau kompetensi dasar yang telah 
ditetapkan. 
              Dari uraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa tujuan pembelajara 
Al Qur’an-Hadits di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk memberikan 
kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca, menulis, membiasakan 
dan menggemari Al-Qur’an dan Hadits serta menanamkan pengertian, 
pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-ayat Al Qur’an-Hadits untuk 
mendorong, membina dan membimbing akhlaq dan perilaku peserta didik agar 
berpedoman kepada dan sesuai dengan isi kandungan ayat-ayat Al Qur’an dan 
Hadits. Mata pelajaran Al Qur’an-Hadits pada Madrasah Ibtidaiyah bertujuan: 
1. Menumbuhkembangkan kemampuan peserta didik membaca dan menulis Al 
Qur’an Hadits; 
2. Mendorong, membimbing dan membina kemampuan dan kegemaran untuk 
membaca Al Qur’an dan Hadits; 
3. Menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan dan pengamalan 
kandungan ayat-ayat Al Qur’an dan Hadits dalam perilaku peserta didik sehari-
hari. 
4. Memberikan bekal pengetahuan untuk mengikuti pendidikan pada jenjang yang 
setingkat lebih tinggi (MTs). 
       Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits mempunyai tujuan dan fungsi, dan tujuan itu 
sendiri adalah  agar peserta didik bergairah untuk membaca Al-Qur’an dan Al-
Hadits dengan baik dan benar,serta mempelajarinya, memahami, meyakini 
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kebenarannya, dan mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai yang terkandung di 
dalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam seluruh aspek kehidupannya.( 
Departemen Agama RI, 2004: 4 ) 
3.Fungsi dari mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits   
       Sesuai dengan buku –buku dan referensi,lebih lanjut mata pelajara Al-Qur’an 
Hadits Pada Madrasah memiliki fungsi sebagai berikut:  
a.Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik 
dalam meyakini kebenaran ajaran Islam yang telah mulai dilaksanakan dalam 
lingkungan keluarga maupun jenjang pendidikan sebelumnya. 
b.Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan, 
pemahaman, dan pengalaman ajaran Islam peserta didik dalam kehidupan 
sehari-hari. 
c.Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan atau budaya 
lain yang dapat membahayakan diri peserta didik dan menghambat 
perkembangannya menujumanusia Indonesia seutuhnya yang beriman dan 
bertaqwakepada Allah Swt.  
d.Pembiasaan, yaitu menjadikan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits sebagai petunjuk 
dan pedoman bagipeserta didik dalam kehidupannya sehari-hari.(Departemen 
Agama RI,2004 : 57 ) 
4. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
       Ruang lingkup materi Qur’an Hadist di MI Kurikulum Al-Qur’an dan Hadist 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) dikembangkan dengan pendekatan sebagai berikut: 
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1. Lebih menitikberatkan target kompetensi dari penguasaan materi. 
2. Lebih mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan 
yang tersedia. 
3. Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pelaksana pendidikan 
dilapangan untuk mengembangkan dan melaksanakan program pembelajaran 
sesuai dengan kebutuhan. 
4. Lebih menitikberatkan target kompetensi dari penguasaan materi. 
5. Lebih mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan 
yang tersedia. 
Kemudian lebih lanjut Ruang lingkup pengajaran Al-Qur’an Hadist 
diMadrasah Ibtidaiyah meliputi: 
1. Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al Qur’an; 
2. Hafalan surat – surat pendek; 
3. Pemahaman kandungan surat-surat pendek; 
4. Hadits-hadits tentang kebersihan, niat, menghormati orang tua, persaudaraan, 
silaturrahim, taqwa, menyayangi anak yatim, shalat berjamaah, ciri–ciri orang 
munafik dan beramal shaleh. 
Selanjutnya Ruang Lingkup Mata Pelajaran AL-Qur’an Hadith  Menurut Permenag 
no. 20 tahun 2008, ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur’an-Hadith di Madrasah 
Ibtidaiyah meliputi: 
a)   Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al-Qur’an yang benar sesuai dengan 
kaidah ilmu tajwid. 
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b)  Hafalan surat-surat pendek dalam Al-Qur’an dan pemahaman sederhana tentang 
arti dan makna kandungannya serta pengamalannya melalui keteladanan dan 
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 
c)Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan pembiasaan mengenai 
hadits-hadits yang berkaitan dengan kebersihan, niat, menghormati orang tua, 
persaudaraan, silaturahmi, taqwa, menyayangi anak yatim, salat berjamaah, ciri-
ciri orang munafik, dan amal salih.(Tim Bina Karya,2009:15) 
       Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa isi kurikulum Al-Qur’an dan Hadits 
MI yang dikembangkan dengan pendekatan tersebut diharapkan mampu menjamin 
pertumbuhan keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT, peningkatan penguasaan 
kecakapan hidup, kemampuan bekerja dan bersikap ilmiah sekaligus menjamin 
pengembangan kepribadian Indonesia yang kuat dan berakhlaq mulia. 
5. Metode Pembelajaran Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
       Ramayulis berpendapat bahwa metode adalah  cara atau jalan yang harus 
ditempuh atau dilalui untuk mencapai tujuan tertentu dan metode mengajar adalah 
jalan yang harus dilalui untuk mengajar anak-anak supaya dapat mencapai tujuan 
belajar dan mengajar.(Ramayulis,2001: 2) 
       Sedangkan menurut Suprihadi Saputro metode adalah cara, yang didalam 
fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Metode adalah cara-cara yang 
dilaksanakan untuk mengadakan interaksi belajar-mengajar dalam rangka mencapai 
tujuan pengajaran”.(Suprihadi Saputro,1993:143) 
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       Berdasarkan pengertian di atas dapat dinyartakan bahwa metode adalah cara atau 
jalan yang harus ditempuh atau dilalui untuk mencapai tujuan tertentu. Metode 
mengajar adalah jalan yang harus dilalui untuk mengajar anak-anak supaya dapat 
mencapai tujuan belajar mengajar. Pengajaran Al-Qur’an Hadits adalah kegiatan 
menyampaikan materi ilmu Al-qur’an Hadits di dalam proses pendidikan. Jadi 
metode mengajar Al-Qur’an Hadits adalah memberikan tuntunan tentang jalan yang 
harus ditempuh didalam kegiatan menyampaikan materi ilmu Al-Qur’an Hadits 
kepada anak didik. 
       Dengan demikian, metode pembelajaran Qur’an hadis adalah cara yang 
digunakan dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pembelajaran 
Qur’an Hadits dari seorang pendidik kepada peserta didik dalam rangka pencapaian 
tujuan yang diharapkan. 
       Tujuan yang ingin dicapai dalam  pengajaran Al-Qur’an Hadits khususnya adalah 
tercapainya efisiensi didalam proses belajar mengajar  Al-Qur’an Hadits. Efisiensi di 
sini dimaksudkan suatu prinsip didalam pendidikan dan pengajaran diharapkan hanya 
terdapat pengorbanan yang sedikit mungkin, tetapi dapat mencapai hasil yang 
seoptimal mungkin.Pengorbanan yang dimaksud meliputi faktor tenaga, waktu, alat 
dan biayanya. 
       Adapun prinsip-prinsip pelaksanaan metode mengajar Al-Qur’an Hadits adalah: 
1. Mengetahui motivasi, kebutuhan dan minat anak didiknya. 
2. Mengetahui tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan sebelum pelaksanaan 
pendidikan. 
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3. Mengetahui tahap kematangan, perkembangan serta perubahan anak didik 
4. Mengetahui perbedaan-perbedaan individu didalam anak didik. 
5. Memperhatikan kepahaman dan hubungan-hubungan, integrasi pengalaman 
dan kelanjutannya, pembaharuan dan kebebasan berfikir 
6. Menjadikan proses pendidikan sebagai pengalaman yang menggembirakan 
bagi anak didik. 
7. Menegakkan “Aswah Hasanah”. 
       Metode pembelajaran menempati peranan yang tidak kalah pentingnya dari 
komponen-komponen yang ada dalam kegiatan belajar mengajar.Metode merupakan 
suatu alat untuk memotivasi dan sebagai alat untuk mencapai tujuan dalam 
pengajaran.penggunaan metode yang tepat dan bervariasi dapat dijadikan sebagai alat 
motivasi serta dianggap mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan prestasi  belajar 
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, sehingga dapat dijadikan 
sebagai alat yang efektif untuk mencapai tujuan pengajaran. 
       Adapun metode yang dimaksudkan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadith di 
Madrasah Ibtidaiyah antara lain adalah sebagai berikut: 
a. Metode Drill (latihan) 
            Metode latihan (Driil) atau metode training merupakan cara pembelajaran 
yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu.(Syaiful Sagala, 2009: 
217)Metode latihan berlansung dengan cara berulang-ulang suatu hal sehingga 
terbentuk kemampuan yang diharapkan. Metode latihan pada umumnya di 
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gunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa yang 
dipelajari. Mengingat latihan ii kurang mengembangkan bakat atau inisiatif peserta 
didik untuk berfikir, maka hendaknya latihan disiapkan untuk mengembangkan 
kemampuan motorik yang sebelumnya dilakukan diagnosis agar kegiatan itu 
bermanfaat bagi pengembangan motorik peserta didik. 
            Kelebihan metode latihan (Driil): 
1. Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dengan mempergunakan metode ini 
akan menambah ketepatan pelaksanaan. 
2. Pemanfaatan kebiasaan tidak memerluan banyak konsentrasi dalam 
pelaksanaannya.Pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang 
kompleks, rumit menjadi otomatis.( Syaiful Sagala, 2009 :217-218) 
           Adapun kelemahan metode latihan (driil): 
    1.   Menghambat bakat dan inisiatif peserta didik. 
    2.    Kadang latihan yang dilaksanakan membosankan. 
  3.  Membentuk kebiasaan yang kaku.(Hafni Ladjid, 2005:32) 
b. Metode Demonstrasi. 
           Metode demonstrasi adalah berarti pertunjukan atau peragaan. Dalam 
pembelajaran menggunakan metode demonstrasi dilakukan sesuatu proses, 
berkenaan dengan materi pembelajaran.(Sumiati dan Asra, 2008: 1) 
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       Hal ini dapat dilakukan baik pendidik maupun orang luar yang di undang ke 
kelas. Proses yang didemonstrasikan diambil dari obyek yang sebenarnya. Dengan 
metode demonstrasi, peserta didik berkesempatan mengembangkan kemampuan 
mengamati segala benda yang sedang terlibat dalam proses serta dapat mengambil 
kesimpulan yang diharapkan. Dalam demonstrasi diharapkan setiap langkah 
pembelajaran dari hal-hal yang didemonstrasikan itu dapat dilihat dengan mudah 
oleh peserta didik dan melalui prosedur yang benar dan dapat pula dimengerti 
materi yang diajarkan. 
     Kelebihan metode demonstrasi: 
1. Memusat perhatian peserta didik. 
2. Mengarahkan peserta didik berfikir yang sama dalam satu saluran pikiran 
yang sama. 
3. Memgambarkan kepada peserta didik dengan gambaran yang jelas dari hasil 
pengamatannya.(Syaiful Tayar Anwar Yusuf,1995:119) 
    Kelemahan metode demonstrasi: 
    1. Derajat visibilitasnya kurang. 
    2. Memerlukan alat-alat yang khusus.(Syaiful Tayar Anwar Yusuf, 1999 : 45 ) 
c. Metode Ceramah 
           Metode ceramah diartikan sebagai proses penyampain informasi dengan jalan 
mengeksplanasi atau menuturkan sekelompok materi secara lisan dan pada saat 
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yang sama materi itu diterima oleh sekelompok subjek.(Sudarwan Danim, 
1994:36) 
           Metode  ceramah ini termasuk klasik. Namun penggunaannya populer.Banyak 
pendidik memanfaatkan metode ceramah dalam pembelajaran.Oleh karena, 
pelaksanaannya sangat sederhana, tidak memerlukan pengorganisasian yang 
rumit.Komunikasi antar pendidik dengan peserta didik pada umumnya searah.Oleh 
karena itu, pendidik dapat mengawasi secara cermat. 
Kelebihan metode ceramah: 
1. Membuat peserta didik pasif. 
2.  Mengandung unsur paksaan kepada peserta didik. 
3.  Mengandung daya kritis peserta didik. 
     4. Peserta didik  yang  lebih  tanggap dari visi  visual akan menjadi rugi dan peserta 
didik yang lebih tanggap auditifnya dapat lebih besar menerimanya. 
5.  Sukar mengontrol sejauhmana pemerolehan pembelajaran peserta  didik. 
6.  Kegiatan pengajaran menjadi verbalisme (pengertian kata-kata). 
 
7. Bila terlalu lama membosankan.(Abdul Azis Wahab, 2009:85) 
Adapun kelemahan metode ceramah, antara lain: 
1.  Pendidik mudah menguasai kelas. 
2.  Pendidik mudah menerangkan bahan pelajaran berjumlah besar . 
3.  Dapat diikuti peserta didik dalam jumlah besar. 
4.   Mudah dilaksanakan.(Abdul Azis Wahab, 2009:91) 
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d. Metode Tanya Jawab. 
           Metode tanya jawab adalah metode yang pendekatannya menempuh dua cara, 
yaitu memberikan stimulus (Tanya jawab) dan mengadakan pengarahan aktivitas 
belajar.Syaiful (Tayar Anwar Yusuf,2001 :203) 
Metode tanya jawab merupakan penyajian materi dengan jalan tanya jawab antara 
pendidik dan peserta didik (komunikasi dua arah). Melalui tanya jawab peserta 
didik didorong untuk mencari dan menemukan jawaban yang tepat dan 
memuaskan. Dalam mencari dan menemukan itu ia berfikir menghubung-
hubungkan bagian pengetahuan yang ada pada dirinya dengan isi pertanyaan itu. 
Jawaban yang dapat segera diperoleh jika isi pertanyaan banyak kaitannya dengan 
pengetahuan yang ada pada dirinya, maka hal ini mendorong untuk 
menemukannya.Ia akan menjelajahi data-data jawaban melalui berbagai cara yang 
tepat. 
      Adapun kelebihan metode tanya jawab: 
2. Kelas lebih aktif karena peserta didik tidak sekedar mendengarkan saja. 
3. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya sehingga guru 
mengetahui hal-hal yang belum dimengerti oleh para peserta didik.(Wina 
Sanjaya, 1996 : 60  ) 
4. Pendidik dapat mengetahui sampai di mana penangkapan peserta didik 
terhadap segala sesuatu yang diterangkan. 
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       Selanjutnya diantara kelemahan metode tanya jawab adalah: 
1. Dengan tanya jawab kadang-kadang pernbicaraan menyimpang dari pokok 
persoalan bila dalam mengajukan pertanyaan, peserta didik rnenyinggung hal-
hal lain walaupun masih ada hubungannya dengan pokok yang dibicarakan. 
Dalam hal ini, sering tidak terkendalikan sehingga membuat persoalan baru. 
2. Mernbutuhkan waktu lebih banyak.(Wina Sanjaya, 1996:35) 
e. Metode Resitasi. 
           Metode    resitasi   adalah   cara   penyajian   bahan    pelajaran          pendidik 
memberikan   tugas  tertentu,  agar peserta didik  melakukan    kegiatan        
belajar, kemudian harus di pertanggung jawabkannya.(Oemar Hamalik, 1990:29) 
       Tugas yang diberikan  oleh pendidik dapat memperdalam bahan pelajaran, dan 
dapat pula mengecek bahan yang telah dipelajari. Tugas merangsang peserta didik 
untuk aktif pembelajaran secara individual maupun kelompok. 
      Kelebihan metode resitasi: 
1. Pengetahuan yang di peroleh peserta didik dari hasil pembelajaran, percobaan 
atau hasil penyelidikan yang banyak berhubungan minat dan bakat yang 
berguna, untuk hidup mereka akan lebih meresap, tahan lama dan lebih 
otentik. 
2. Mereka berkesempatan memupuk perkembangan dan keberanian mengambil 
inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri. 
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3. Dapat lebih meyakinkan tentang apa yang dipelajari dari pendidik, lebih 
memperdalam, memperkaya atau memperluas  wawasan tentang apa yang 
dipelajari. 
4. Dapat membina kebiasaan peserta didik untuk mencari dan mengolah sendiri 
informasi dan komunikasi. Membuat peserta didik bergairah dalam 
pembelajaran dilakukan dengan berbagai variasi sehingga tidak 
membosankan.(Oemar Hamalik,2008:45) 
      Kelemahan metode resitasi: 
1. Peserta didik sering kali melakukan penipuan diri, karena hanya meniru hasil 
pekerjaan orang lain, tanpa mengalami peristiwa pembelajaran. 
2. Adakalanya tugas itu dikerjakan orang lain tanpa pengawasan. 
3. Apabila tugas terlalu diberikan atau hanya sekedar melepaskan tanggung 
jawab bagi pendidik, apalagi bila tugas itu sukar dilaksanakan ketegangan 
mental peserta didik dapat terpengaruh. 
            Apabila   tugas diberikan  secara umum, kemungkinan seseorang peserta didik  
      didik mengalami kesulitan karena sukar menyelesaikan tugas dengan adanya 
perbedaan individual.(Sudarwan Danim, 1994:36) 
       Dari beberapa  metode pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Setiap metode 
pembelajaran mempunyai kelemahan dan kelebihan. Tidak ada satu metode 
pembelajaran  dianggap tepat untuk segala situasi. Sebab, suatu metode 
pembelajaran dapat dipandang tepat untuk  suatu situasi, namun tidak tepat untuk 
situasi yang lain. Seringkali terjadi pembelajaran dilakukan dengan menggunakan  
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berbagai metode pembelajaran secara bervariasi. Dapat pulasuatu metode 
pembelajaran dilaksanakan secara berdiri sendiri. Ini tergantung pada  
pertimbangan, di dasarkan situasi pembelajaran yang relevan. 
E. Penelitian yang relevan 
   1. Sri Intan Wahyuni,  tahun  2009  dengan  judul   “ Manajemen  Kurikulum  
Mutu Pembelajaran PAI di MTs Negeri Laboratorium UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta”. .Isi penelitian adalah Manajemen Kurikulum Pembelajara PAI di 
MTs Negeri Laboratorium Sunan Kalijaga Yogyakarta, menitik beratkan pada 
ruang lingkup manajemen kurikulum yang terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum serta bagaimana peranan mamajemen 
kurikulum dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI.Manjemen kurikulum 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI dengan melihat beberapa prinsip 
diantaranya prinsip relevansi, fleksibilitas, kontinuitas, efisiensi dan efektivitas.    
( Sri Intan Wahyuni, 2009 : 9) 
    2. Novita Rahmawati tahun 2013, dengan judul “Manajemen KurikuluPendidikan 
Agama Islam ( PAI ) di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta”.Isi Penelitian ini 
menekankan dan membahas manajemen kurikulum mulai dari perencanaan 
kurikulum, pelaksanaan kurikulum, Pengembangan kurikulum, faktor 
pendukuing, factor penghambat serta tingkat keberhasilan sampai evaluasi 
kurikulum dengan melihat beberapa prinsip diantaranya prinsip relevansi, 
fleksibilitas, kontinuitas, efisiensi  dan  efektivitas. (Novita Rahmawati , 2013 ) 
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3. Nur Dela laluhun tahun 2009.Penelitian berjudul“Manajemen Kurikulum di 
Taman Pendidikan al-Qur’an Al-Ikhlas Tempel Caturtunggal Depok Sleman 
Yogyakarta”. Isi penelitian ini menekankan dan membahas manajemen 
kurikulum mulai dari perencanaan kurikulum, pelaksanaan kurikulum, sampai 
evaluasi kurikulum yang berlangsung di lembaga pendidikan non formal yaitu 
Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ikhlas Tempel Caturtunggal Depok Sleman 
Yogyakarta. Latar belakang penelitian ini adalah bahwa kurikulum adalah 
landasan dalam  setiap lembaga pendidikan baik lembaga formal maupun non 
formal. DiTaman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ikhlas Tempel Caturtunggal depok 
Sleman Yogyakarta telah memiliki kurikulum yang dapat dijadikan pijakan 
oleh ustadz maupun gurunya untuk mencapai tujuan pembelajaran.( Nur Dela 
Laluhun,2009:9)  
       Berangkat dari beberapa penelitian tersebut , terlihat bahwa terdapat persamaan 
dan perbedaan antara penelitian ini dengan beberapa penelitian yang telah disebutkan. 
Persamaan penelitian ini dengan beberapa penelitian sebelumnya terletak pada pokok 
bahasan manajemen kurikulum terdapat kegiatan perencanaan, pelaksanaan , dan 
evaluasi kurikulum. Sedangkan perbedaannya dapat dilihat dari obyek kajian dan 
fokus penelitian.Fokous dalam penelitian ini adalah manajemen kurikulum mata 
pelajaran Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini Manisrenggo 
Kabupaten Klaten.Penelitian ini diharapkan dapat diginakan sebagai bahan tambahan 
referensi khususya tentang manajemen kurikulum mata pelajaran Qur’an Hadits. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
       Berdasarkan fokus masalah maka jenis penelitian ini adalah 
kualitatif.Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yangdialami oleh sabjek penelitian,misalnya perilaku, 
persepsi, mivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistic dengan deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatukonteks  khusus yang alamiah dengan 
memanfaatkan metode ilmiah.(Lexy Maleong, 2005:6) 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.Metode 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan mendeskripsikan atau 
menjelaskan sesuatu hal seperti apa adanya danmetode ini memungkinkan peneliti 
memilih objek penelitian untuk dikajisecara mendalam dan bukan hanya membuat 
peta umum dari objek penelitian. (Prasetya Irwan,1999:60-61) 
       Data yang diperoleh adalah data kualitatif tetapi tidak menolak data 
kuantitatif.(Sugiono, 2010:334. Teknik ini sering disebut dengan teknik deskriptif 
kualitatif dengan persentase.(Suharsimi arikunto,1998:246) Yaitu mendeskripsikan 
bagaimana Konsep-konmsep Pengembangan Kurikulum dan Implementasi 
Pengembangan Kurikulum dengan menggunakan prosentase untuk mengetahui 
status  sesuatu sekedar mempermudah penyajian dan anlisa data. Setelah hasil 
akhir didapat lalu dikualifikasikan kembali.Metode kualitatif dianggap cocok 
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dengan penelitian ini karenasesuai dengan karakteristik yang dikemukan oleh 
Robet C Bogdan dan Biklen bahwa, penelitian kualitatif mempunyai lima sifat, 
yaitu : 
1. Dilakukan pada kondisi alamiah langsung kesumber data dan penelitian adalah 
instrumen kunci, 
 2. Lebih bersifat dekriptif, data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, 
sehingga tidak menekankan pada angka, 
3. Penelitian kualitatif lebih menekankan proses dari pada produk atau outcom,  
4. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif 
5.Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati). 
(Robert C Bogdan ,1990:33-36) 
       Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk memahami fenomena yang dialami 
oleh sabjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi,dan tindakan, secara 
holistik dan dideskripsi dengan bentuk kata-kata dalam suatu kontek khusus yang 
alamiah dengan memanfaatkan metode ilmiah.(Lexy J. Maleong,2005 :6) 
       Alasan penulis menggunakan metode kualitatif, dimana peneliti langsung 
menjadi intrumen kunci yang terjun kelokasi untuk memperoleh data-data yang 
diperlukan, kemudian dianalisa dan ditarik hasil atau kesimpulan yang berkaitan 
dengan pengembangan kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini  
Manisrenggo Kabupaten Klaten dalam bentuk interpretasi-interpretasi dari peneliti 
terhadap perilaku tersebut. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian( Setting Penelitian ) 
       Tempat penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini 
Manisrenggo Kabupaten Klaten dan waktu penelitian ini direncanakan 
pelaksanaannya selama duabelas  bulanberturut-turut, mulai awal bulan Januari 
2017 sampai dengan akhir Oktober 2017 . 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
       Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini 
Manisrenggo Kabupaten Klaten, yang difokuskan pada manajemen pengembangan 
sumber daya pendidikdan tenaga kependidikan di madrasah tersebut. 
       Dalam penelitian ini penulis dalam memperoleh data didapatkan dari 
informasi subyek penelitian yaitu : Hj. Sri Salamah S.Pd.I ( Kepala Madrasah),  
Hj. Kalimah, S.Pd.I ( wakil kepala madrasah), Dwi Endayati, S.Pd ( sie 
kurikulum), Hardiman, S.Pd.I ( guru mata pelajaran al-Qur’an Hadits) dan 
Haryanto, S.Pd.I ( guru Pendidikan Agama Islam) 
D. Teknik Pengumpulan Data 
       Dalam melancarkan proses penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi, 
       Menurut Suharsimi Arikunto observasi adalah memperhatikan sesuatu 
dengan menggunakan mata. Dalam psikologi disebut dengan pengamatan, 
meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh indra.(Suharsimi Arikunto, 1998:216) 
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       Metode ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data dengan cara 
mendatangi langsung lokasi penelitian yaitu Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 
Sukorini Manisrenggo Kab.Klaten dengan menyiapkan lembaran observasi 
yang berisikan poin-poin tentang prinsip-prinsip dan asas-asas pengembangan 
kurikulum sesuai dengan konsep operasional dalam penelitian ini. 
     2. Wawancara 
       Pada teknik ini peneliti datang berhadapan langsung dengan responden atau 
subyek yang diteliti.Peneliti menanyakan yang telah direncanakan kepada 
responden. Hasilnya dicatat sebagai informasi penting dalam 
penelitian.(Sukardi,  2004:79) 
            Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.(Sugiyono, 
2009:194) 
       Metode ini peneliti gunakan sebagai alat pengumpulan data yang 
berhubungan dengan pengembangan kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 
Sukorini Manisrenggo , yaitu Kepala Madrasah , seksi  bidang kurikulum, dan 2 
orang guru yang menjadi sampel penelitian tentang prinsip dan asas 
pengembangan kurikulum. 
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      3. Dokumentasi 
           Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, trankrip, buku, surat khabar, majalah,prasasti, notulen 
rapat,leger, agenda, dan sebagainya.( Sugiyono, 209:206) 
           Metode yang peneliti lakukan untuk mengumpulkan data dari sumber non 
insani, misalnya data yang diperoleh melalui catatan,absensi, transkip, buku dan 
agenda, katalog dan lain sebagainya yangberhubungan dengan penelitian. 
Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui tentang keberadaan madrasah 
misalnya tentang sejarah berdirinya, visi, misi dan tujuan, kondisi obyektif 
madrasah, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa dan keadaan sarana 
dan prasarana dan dokumen Kurikulum yang disusun oleh guru-guru Madrasah 
Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini Manisrenggo Kabupaten Klaten  
E. Keabsahan Data 
       Keabsahan data ini diperoleh dan dilihat dari sumber data penelitian, yang 
dibagi menjadi dua yaitu : 
1. Sumber data primer 
       Sumber data primer adalah seumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.( Sugiyono, 2014;   ) 
       Sumber data ini merupakan sumber data yang langsung berhubungan 
dengan obyek penelitian ini, yaitu Pimpinan/ Kepala Madrasah Ibtidaiyah 
Ma’arif Sukorini Manisrenggo Kabupaten Klaten, Tenaga Pendidik dan 
Komponen atau puhak terkait yang berkompeten. 
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2. Sumber data sekunder 
       Sumber data ini merupakan suber data yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data. Sumber data ini berupa hasil penelitian dan 
karya tulis ilmiah, peraturan, buku panduan, artikel, dan lain sebagainya yang 
menunjang penelitian terkait dengan manajemen sumber daya pendidik dan 
tenaga kependidikan di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini . 
       Kemudian lebih lanjut, dalam menguji keabsahan data digunakan teknik 
triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memnfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Triangulasi yang digunakan 
adalahtriangulasisumber dan triangulasi metode.Triangulasi sumber yaitu 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.     
( Sugiyono, 2014 :    ) 
       Dalam hal ini peneliti membandingkan hasil antara wawancara para guru 
yang berkompeten ( guru al-Qur’an Hadits ), dengan  hasil wawancara dengan 
siswa Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini Manisrenggo Klaten. 
       Kemudian triangulasi metode yang dimaksud disini yaitu 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui metode yang berbeda dengan sumber yang sama. 
Dalam triangulasi ini dilakukan perbandingan antara hasil observasi kegiatan, 
hasil dokumentasi, dan hasil wawancara dengan guru. 
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F. Teknik Analisa Data. 
       Menurut  pendapat Patton seperti dikutip oleh Moleong, analisis  data   adalah 
“ Proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar”. Ia membedakannya dengan penafsiran, yaitu 
memberikan arti yang signifikan terhadap analisis,menjelaskan pola uraian, dan 
mencari hubungan antara dimensi-dimensi uraian.(Lexy Moleong, 2005:103) 
Lexy J. Moleong menjelaskan bahwa” proses analisis data dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, 
pengamatan yang sudah ditulis dalam catatan lapangan,dokumen resmi, gambar, 
foto, dan lain sebagainya.” Setelah data tersebut dibaca, dipelajari dan ditelaah 
maka langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi data yang dilanjutkan 
dengan jalan membuat abstraksi( rangkuman sementara). Langkah-langkah 
selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-satuan, kemudian di 
kategorisasikan pada langkah berikutnya.Tahap akhir dari analisis ini adalah 
mengadakan pemeriksaan data.(Moh. Nasir,1996:190) Setelah selesai tahap ini, 
mulailah kini tahap penafsiran data. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman 
tersebutanalisis perlu dilanjutkan dengan mencari makna (meaning).(Noeng 
Muhajir,21) 
       Analisis data ini meliputi kegiatan pengurutan dan pengorganisasian 
data,pemilihan menjadi satuan-satuan tertentu, sintesis data, serta penentuanapa 
yang harus dikemukakan kepada orang lain.Tesis ini merupakan penelitian 
kualitatif, maka data yang digali dandihimpun dari lapangan adalah data yang 
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disajikan dalam bentuk kata,bukan angka. Dengan demikian analisa data yang 
digunakan oleh peneliti mengacu pada tiga langkah, sebagaimana dikemukakan 
model penyajiandan analisa data dari Miles dan Huberman yaitu :(Moh. 
Nasir,1996:23) 
     Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah diperoleh hasil 
penelitian, sehingga dapat diambil kesimpulan berdasarkan data yang factual. 
Dalam penelitian ini metode analisa data yang digunakan adalah metode deskriptif 
analitik yaitu usaha mengumpulkan dan menyusun data, kemudian diusahakan 
adanya analisis dan interpretasi atau penefsiran data tersebut. Data-data yang telah 
terkumpul akan dianalisis menggunakan data kualitatif deskreptif yang sifatnya 
pemaknaan untuk mengungkapkan keadaan atau karakteristik sumber data. 
Konsep analisis data dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah yang 
dicetuskan oleh Miles dan Huberman, yaitu sebagai berikut:(Sugiyono, 2014:55) 
1. Reduksi data 
       Reduksi data yaitu berkenaan dengan proses penyeleksian,pemfokusan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan perubahan data kasar yang terdapat dalam bentuk 
tulisan hasil dari catatan lapangan.Reduksi data terjadi dan dilakukan secara terus 
menerus dalam pelaksanaan penelitian yang mengarah pada rancangan 
penelitian.Reduksi data dilakukan ketika awal penelitian, terutama 
ketikamengadakan dialog dan wawancara dengan Kepala Madrasah Ibtidaiyah 
Ma’arif Sukorini Manisrenggo Kabupaten Klaten. 
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2. Display data 
       Langkah kedua kegiatan analisa data adalah display data. Display data adalah 
pengumpulan datayang terorganisir dari informasi yang patut ditarik 
kesimpulan,dan penentuan langkah berikutnya. Pencarian display data membantu 
kita dalam memahami apa yang terjadi dan untuk mengerjakannya serta berikutnya 
menganalisis.Display data banyak tipenya seperti matrik, grafik, jaringan, 
peta,semua itu dibentuk untuk mengumpulkan dan mengorganisir informasi 
dengan segera dapat diperoleh, tersusun rapi, sehingga menganalisis dapat melihat 
apa yang terjadi, lalu menarik kesimpulan.Display data dalam penelitian ini adalah 
usaha dalam pengumpulandata yang berupa dokumentasi, silabus, RPP, buku-
buku, leger dan sebagainya yang diperoleh dari obyek /tempat penelitian. Begitu 
pula hasil dialog dan wawancara dengan kepala madrasah dan para guru dihimpun 
lalu disusun  secara sistematis. 
3.Penarikan kesimpulan/verifikasi 
       Arus ketiga aktivitas analisa data adalah penarikan kesimpulan,atau ringkasan 
sementara, atau verifikasi (pembuktian data). (Noer Muhajir,1996:31) 
       Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan jawaban dari rumusan 
masalah yang telah ditentukan.Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 
subyek yang sebelumnya masih remang-remang setelah diteliti menjadi lebih jelas. 
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu  sessuatu analisis berdasarkan 
data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.Bila 
berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut secara berulang-
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ulang sehingga dapat disimpulkan apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak 
berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian tersebut. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A.  Deskripsi Data  
1.  Profil  Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini 
     a.Sejarah Berdiri 
       Berdirinya  Madrasah Ibtidaiyah ma’arif Sukorini diawali dari sebuah 
pemikiran tokoh masyarakat diwilayah tersebut akan pentingnya sebuah wadah 
bagi pendidikan diwilayah yang mayoritas kurang mampu. Minimnya jumlah 
sekolah yang ada membuat  anak anak harus menempuh perjalanan yang cukup 
jauh. Hal ini yang memunculkan gagasan perlunya didirikan sebuah lembaga 
pendidikan baru untuk menampung penduduk yang perlu mendapatkan 
pendidikan setingkat dasar yang lebih dekat jarak tempuhnya. 
Kemudian pada tahun 1991 berangkat dari pemikiran empat tokoh Nahdlatul 
Ulama didaerah tersebut antara lain yaitu : 
         1. Suwoto 
         2. Suyahmo 
         3.Misran  
         4.Siswo  Miharjo 
       Kemudian berdirilah sebuah Madrasah yang diberi nanma madrasah 
Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini. Mengambil nama Sukorini, sebagai madrasah yang 
baru dengan harapan agar mudah dikenal dan diketahui masyarakat sekitarnya. 
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Madrasah tersebut pada awal tahun tersebut menempati lahan seluas 1025 (m2) 
berasal dari tanah wakaf warga setempat, dengan dana gotong royong tokoh 
masyarakat dan warga sekitar. Sebelum berdirinya bangunan tersebut siswa 
yang baru menempati rumah pinjaman dari bapak Siswo Miharjo yang juga 
salah satu tokoh pendiri madrsah tersebut. (Dokumen MI Ma’arif Sukorini 
Tahun 2017) 
       b.Letak geografis 
       Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini  adakah lembaga pendidikan 
dibawah naungan Kementerian Agama Kabupaten Klaten , berada dibawah 
yayasan Ma’arif Kabupaten Klaten.  Letaknya di pegunungan berada 17 km 
dibawah lereng gunung  merapi. Tepatnya di Dusun Plalangan RT 1 RW 12 
Sukorini Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten . Keberadaannya  
berbatasan dengan dua Kecamatan bahkan dengan Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta sehingga  jauh dan terpencil dari kota  Dengan batas –batas wilayah 
yaitu : 
    1.Sebelah utara berbatasan  dengan Desa Kendalsari Kecamatan Kemalang 
          2.Sebelah timur berbatasan  dengan Desa  Keputan Kecamatan Kemalang 
          3.Sebelah selatan berbatasan dengan Desa  Kadilajo Kecamatan Karangnongko 
          4.Sebelah barat berbatasan dengan Desa Sindumartani  Kecamatan  Ngemplak 
           Dengan keberadaannya yang terpencil untuk memudahkan pencarian lokasi, 
karena letaknya yang berada disebelah barat pasar Kembang, kemudian untuk 
lebih memudahkan  pencariannya dengan menyebut sebelah barat Pasar 
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kembang Kemalang, sebuah kecamatan yang yang bersebelahan dengan 
kecamatan Manisrenggo. 
     c. Visidan misi Madrasah Ibtidaiyah  Ma’arif Sukorini 
       Visi MI Ma’arif Sukorini sebagai lembaga pendidikan dasar berciri khas 
Islam perlu mempertimbangkan harapan peserta didik, orang tua peserta didik, 
lembaga pengguna lulusan madrasah dan masyarakat  dalam merumuskan 
visinya.MI Ma’arif Sukorini juga diharapkan merespon perkembangan dan 
tantangan masa depan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, era informasi 
dan globalisasi yang sanggat cepat.MI Ma’arif Sukorini ingin mewujudkan 
harapan dan respon  melalui visinya yang mulia, yaitu : 
“TERWUJUDNYA PESERTA DIDIK YANG UNGGUL DAN BERPRESTASI 
RELIGIUS ISLAMI, DISIPLIN,BERBUDAYA SANTUN, DAN PEDULI”. 
     Adapun Indikator Visi tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Unggul dan berprestasi  
2. Religius 
3. Disiplin dan berbudaya santun  
4. Peduli 
        Kemudian Misi Madrasah MI Ma’arif Sukorini 
1. Melaksanakan pembelajaran profesional dan bermakna dengan pendekatan 
PAIKEM yang dapat menumbuh kembangkan potensi peserta didik secara 
maksimal dengan landasan  religius, disiplin, berbudaya santun, dan peduli. 
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2. Melaksanakan program bimbingan secara efektif sehingga setiap siswa 
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki agar menjadi 
insan yang religius, disiplin, berbudaya santun, dan peduli. 
3. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan  siswa terhadap ajaran agama 
Islam serta mengembangkan pembiasaan  yang religius, disiplin, berbudaya 
santun, dan peduli . 
4. Menumbuhkan dan mengembangkan pembiasaan religius, disiplin, berbudaya 
santun, dan pedulidi lingkungan madrasah. 
5. Melaksanakan pengelolaan madrasah dengan manajemen partisipatif dengan 
melibatkan seluruh warga madrasah dan kelompok kepentingan dengan 
landasan nilai religius, disiplin, berbudaya santun, dan peduli. 
6. Melaksanakan pembelajaran ekstrakurikuler melalui kegiatan unit 
pengembangan bakat dan minat secara efektif sesuai bakat dan minat sehingga 
setiap siswa memiliki keunggulan dalam berbagai lomba non akademik 
dengan landasan nilai religius, disiplin, berbudaya santun, dan peduli . 
       7. Melaksanakan Pembelajaran yang ramah lingkungan melalui kegiatan yang 
mengarah pada upaya pencegahan terhadap terjadinya pencemaran dan 
kerusakan lingkungan serta upaya pelestarian fungsi lingkungan hidup secara  
integrative di dalam kegiatan intra dan ekstra kurikuler dengan landasan nilai 
religius, disiplin, berbudaya santun, dan peduli.  
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7. Melaksanakan pembelajaran yang dapat mengembangkan kepedulian sosial 
warga madrasah dengan landasan nilai religius, disiplin, berbudaya santun, dan 
peduli. 
d.Tujuan Madrasah Madrasah Ibtidaiyah  Ma’arif Sukorini  
Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut dengan landasan  religius, disiplin, 
berbudaya santun, dan peduli, maka tujuan pendidikan di MI Ma’arif Sukorini 
Manisrenggo Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut : 
a).Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik, baik berupa penanaman 
iman dan taqwa, pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan yang dapat 
mereka gunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Peserta didik  memiliki kompetensi dan konsistensi dalam mengamalkan ajaran 
agama Islam dengan disiplin: salat dengan benar, tertib dan khusu’; 
gemar,fasih,dan tartil membaca Al- Qur’an, sadar beramal, dan  berakhlak  
memiliki pengetahuan yang optimal sesuai dengan perkembangan jaman. 
    c) Menciptakan  lulusan madrasah  hafal juz Amma, Asmaul Husna, hafal surat-
surat pilihan, dan Terampil. 
    d) Terwujudnya  perilaku dan budaya Islami di lingkungan madrasah yang religius, 
disiplin, berbudaya santun, dan peduli  
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    e) Mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan selanjutnya dengan 
peserta didik kelas 6 lulus 100% dengan Perolehan nilai sesuai kreteria standar 
Kelulusan Minimal yang diperoleh dengan cara religious dan  disiplin. 
e.Sruktur organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
( Dokumen MI Ma’arif Sukorini tahun ajaran 2016/2017) 
 Struktur organisasi merupakan panduan dan rambu-rambu bagi anggota organisasi 
dalam melaksanakan fungsi dan kewajibannya, ia menjelaskan tentang bidang apa 
yang menjadi tanggung jawabnya, kepada siapa harus mempertanggung jawabkan 
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pekerjaannya dan siapa-siapa saja yang berada dalam tanggung jawabnya. Sehingga 
setiap orang dalam organisasi mengetahui dan memahami apa yang harus dikerjakan. 
       Madrasah  Ibtidaiyah  Ma’arif  Sukorini  sebagai sebuah lembaga  pendidikan 
formal memiliki struktur yang menjalankan tugas dan tanggung jawab masing-
masing.Berikut ini uraian tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian. 
a. Kepala Sekolah / Madrasah 
           Adapun tugas dan tanggung jawab kepala Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 
Sukorini dalam  hal  ini  adalah Ibu  Hj. Sri Salamah, S.Pd.I.merupakan penjabaran 
dari fungsi dan peran kepala sekolah, yakni sebagai educator, 
manajer,administrator, supervisor, leader, innovator dan motivator. 
1) Kepala sekolah sebagai educator bertugas melaksanakan proses pembelajaran  
     secara efektif dan efisien. 
2) Kepala sekolah sebagai manajer memiliki tugas dan fungsi,antara lain: 
a) Menyusun perencanaan 
b) Mengorganisasikan kegiatan 
c) Mengarahkan kegiatan 
d) Melaksanakan pengawasan 
e) Melaksanakan evaluasi kegiatan 
f) Menentukan kebijaksanaan 
g) Mengadakan rapat 
h) Mengambil Keputusan 
i) Mengatur proses belajar mengajar 
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j) Mengatur administrasi, ketatausahaan, siswa danlainnya. 
k) Mengatur siswa intra sekolah 
l) Mengatur hubungan dengan masyarakat dan instansi terkait. 
    3) Kepala Madrasah sebagai administrator melaksanakan tugas-tugas administrasi 
dalam bidang perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, 
pengawasan, kurikulum, kesiswaan, ketatausahaan,ketenagaan, kegiatan kantor, 
keuangan, perpustakaan,laboratorium, Rothis, Media, dan Gedung. 
    4)Kepala Madrasahsebagai supervisor bertugas menyelenggarakan supervisi dalam 
kegiatan di sekolah terkait hal-hal berikut : 
       a) Proses Belajar Mengajar 
b) Kegiatan ekstrakurikuler 
c) Kegiatan ketatausahaan 
d) Kegiatan kerjasama dengan masyarakat dan instansi terkait 
e) Sarana prasarana 
f) Kegiatan Keagamaan 
  5) Kepala Madrasah sebagai learder (pemimpin) bertugas menjalankan tugas dan  
fungsinya dengan baik, yaitu : 
a) Dapat dipercaya, jujur dan penuh tanggung jawab. 
b) Memahami kondisi guru, karyawan dan tata usaha. 
c) Memiliki visi dan memahami misi sekolah 
d) Mengambil keputusan internal dan eksternal sekolah. 
e) Memuat, mencari dan memiliki gagasan baru. 
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     6) Kepala Sekolah sebagai innovator harus benar-benar dapat menjalankan tugas  
dan fungsi sebagai berikut : 
a) Melakukan inovasi dibidang pembelajaran, bimbingan dan konseling serta 
kegiatan ekstrakurikuler 
b) Melaksanakan pembinaan guru dan karyawan 
   7) Kepala Madrasah sebagai motivator memiliki tugas yang sangat penting dalam  
pelaksanaan kegiatan dan kondisi sekolah, yaitu: 
a) Menciptakan lingkungan yang sejuk, aman, teratur dan harmonis antara guru, 
karyawan, sekolah dan lingkungan. 
b) Menerapkan prinsip-prinsip penghargaan dan hukuman dalam melaksanakan 
tugas 
c) Kepala  Madrasah dapat mendelegasikan tugas-tugasnya kepada para wakilnya. 
  8)  Wakil Kepala Sekolah/Madrasah Wakil kepala Madrasah   mempunyai tugas dan  
tanggungjawab, yaitu membantu kepala Madrasah dalam menjalankan tugasnya 
di Madrasah. Di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini ada 3 orang wakil yang 
menjalankan tugas tersebut, yaitu: 
      1) Wakil Kepala bidang Kurikulum, saat ini dijabat oleh ibu Dwi EndayatiS.P.d 
Tugas-tugasnya dalam membantu kepala sekolah sebagai berikut : 
a) Bertanggung jawab terhadap terlaksananya tata proses pembelajaran yang  
berkualitas. 
         b)  Mewakili dan membantu kepala Madrasah dalam kegiatan perencanaan dan 
              pelaksanaan kurikulum. 
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c) Pembagian tugas guru 
d) Penyusunan jadwal belajar 
e) Mengkoordinir kegiatan  guru dalam membuat ProgramTahunan, Program 
             semester, Silabus, RPP 
         f) Merencanakan dan mengatur evaluasi belajar/daftar ujian, panitia,nilai dan  
pembagian raport. 
         g) Merncanakan dan mengkoordinir kegiatan Bimbel,terobosan US/UN. 
        h) Melaksanakan tugas lain yang diberikan kepala Madrasah.                                           
2)   Wakil   kepala   madrasah   bidang  kesiswaan,  sekarang  ini  dijabat   oleh 
Sri Widodo,S.PdI. tugas-tugasnya dalam membantu kepala sekolah sebagai 
berikut: 
      a)   Bertanggung jawab terhadap terlaksananya tata tertib dan peraturan yang 
mengatur siswa baik tertulis maupun yang tidak tertulis sebagaimana yang 
telah ditetapkan. 
            b) Bertanggung jawab terhadap kegiatan rutin siswa atau kegiatan-kegiatan 
yang tergabung dalam organisasi ataupun kelompok olah raga dan seni. 
             c) Mewakili dan membantu Kepala Madrasah dalam kegiatan kesiswaan. 
            d) Melaksanakan kegiatan pemilihan siswa teladan danpenerima beasiswa. 
            e) Menyeleggarakan pertemuan rutin dengan orang tua siswa dalam rangka 
menyukseskan pendidikan siswa. 
           f) Melaksanakan tugas lain yang diberikan KepalaMadrasah. 
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      3) Wakil  Kepala Madrasah  bidang sarana prasarana, saat ini dijabat Oleh 
Hardiman   S.PdI. Tugas-tugasnya dalam  membantu kepala  Madrasah sebagai 
berikut: 
a)  Bertanggung  jawab  terhadap penyusunan, perencanaan,pengadaan, dan   
pemelihara sarana dan prasarana. 
b) Mewakili dan membantu Kepala dalam  membua t program, pengadaan,  
pendayagunaan  dan  pemeliharaan sarana dan prasarana yang ada di 
Madrasah  Ibtidaiyah  Ma’arif  Sukorini. 
c) Mendistribusikan sarana kebutuhan guru, siswa dan pembimbing lainnya. 
f. Keadaan Guru dan siswa 
       Keadaan Guru  Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Tahun pelajaran 2016/2017 
terdapat 6 guru PNS, dan 6 guru tetap yayasan ( GTY), yang keseluruhan 
berjumlah 12 guru, Serta jumlah siswa sebanyak 201 yang mnempti 9 ruang kelas, 
dengan rincian sebagai berikut : 
LAMPIRAN : SKKEPALAMADRASAHMIMA'ARIFSUKORINI MANISRENGGO 
KLATEN 
Nomor :44.22/MI-S/VII/2016 
     
PEMBAGIAN TUGAS DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR 
MI MA'ARIF SUKORINI MANISRENGGO KLATEN 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
No Nama NIP 
Jabatan Tugas 
1 Hj. Sri Salamah 19591010 198103 2 006 
Kep. MI Guru Kelas 
2 Hj.Kalimah 19611202 198103 2 002 
Guru Guru Kelas 
3 Hj. Siti Duriyah 19600717 198903 2 002 
Guru Guru Kelas 
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4 Watinah 19651203 199002 2 001 
Guru Guru Kelas 
5 Dwi Endayati 19700118 200501 2 001 
Guru Guru Kelas 
6 Assani Hasan Q 19740824 200910 1001 
Guru 
Guru Mapel Bhs. 
Arab, SKI, AA, 
Fiqih 
7 Hardiman - 
Guru 
Guru Mapel Aqidah. 
A, Fiqih, SKI, 
Qur'an H 
8 Haryanto - 
Guru Guru Kelas 
9 Isti Rahayu - 
Guru 
Guru Mapel 
Bhs.Inggris, IPS 
10 Sri Widodo - 
Guru Guru Kelas 
11 Setyo Nugroho - 
Guru Guru Kelas, TIK 
12 
S. Heni 
Setyowati 
- 
Guru Guru Kelas 
( Data guru MI Ma’arif Sukorini tahun 2016/2017) 
g. Kegiatan Ekstrakurikuler 
            Selain itu Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini mendadakan  kegiatan para 
siswauntuk menyalurkan dan mengasah bakat dan minat dengan kegiatan 
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan oleh  antara lain  
sebagaiberikut: 
    1. Pramuka, tujuannya : 
        a) Sebagai wahana bagi siswa mengembangkan jiwa kepedulian,cinta tanah 
  air dan berorganisasi. 
       b) Melatih siswa untuk terampil dan mandiri. 
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        c). Palang Merah Remaja (PMR), tujuannya : 
1)Melatih siswa untuk mampu menanggulangi dan melakukan tindakan 
pertolongan pertama dalam setiap kecelakaan yang terjadi disekitar. 
     2) Mengembangkan jiwa sosial dan peduli terhadap orang lain. 
     3) Membiasakan hidup sehat. 
        d). Drumband dan rebana 
             1. Melatih dan mengembangkan bakat minat dalam berkreasi musik 
             2 Melatih dan mengembangkan bakat minat siswa dalam berkreasi seni yang  
berkaitan dengan seni Islami. 
        e). Kaligrafi 
                    Melatih siswa terhadap kepekaan dan keterampilan menulis khot arab 
yang benar   sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan yang benar. 
       f). Olah raga, bertujuan : 
           1. Mengembangkan bakat dan minat siswa di bidang olah raga 
           2. Membiasakan pola hidup sehat jasmani dan rohani. 
       g).  keagamaan 
              Sebagai lembaga yang bercirikhas Islam Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 
Sukorini menyelenggarakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler keagamaan  
yaitu kegiatan yang mendukung berkembangnya kegiatan keagamaan maupun 
ketrampilan lain dan wajib diikutioleh seluruh siswa yaitu kegiatan 
pengembangan diri. Kegiatan ekstra ini dilakukan berdasarkan minat dan 
bakat siswa, dengan adanya pilihan untuk mengikuti sesuai pilihan masing –
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masing anak . Antara lain adalah ekstra rebana, drum band, pidato islami, 
puitisasi, dan kaligrafi.Prestasi yang pernah diraih antara lain, Selama tahun 
ajaran 2016/2017 Juara kaligrafi tingkat sub Rayon, tartil, dan rebana. 
h. Daftar sarana dan prasarana 
           Pada tahun ajaran  2016/2017 Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini memiliki 
9 kelas, 1 ruang guru, guru  berjumlah 12  orang  denganjumlah siswa 201.  
B.Penafsiran 
            Prinsip manajemen kurikulum adalah  berorientasi pada faktor  tujuan, maksudnya 
bahwa suatu kurikulum harus memiliki kesesuaian atau relevansi. Kesesuaian ini 
meliputi dua hal. Pertama kesesuaian antara kurikulum dengan tuntutan, kebutuhan, 
kondisi,dan perkembangan masyarakat dalam rangka mencapai visi, misi dan prestasi 
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini . Kedua kesesuaian antara komponen-
komponen kurikulum yang ada  mulai dari; a) tujuan madrasah, b) isi/materi 
pelajaran, c) strategi mengajar guru dalam kegiatan belajar mengajar siswa dikelas 
maupun diluar kelas, d) evaluasi berupa pemberian rapor siswa setiap semester. 
1. Berorientasi pada tujuan. 
           Dalam mengembangkan materi pelajaran yang disusun oleh guru harus 
berorientasi pada tujuan. Bahwa sebelum bahan pelajaran disampaikan kepada 
siswa,langkah yang perlu dilakukan oleh seorang pendidik adalah menentukan 
tujuan terlebih dahulu. Tujuan dirumuskan berdasarkan analisis terhadap berbagai 
kebutuhan, tututan dan harapan.Kemudian berdasar pedoman lembaga 
sebagaimana  setiap madrasah memiliki orientasi dan cirikhas yang dimiliki 
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sebagai identitas sebuah madrasah, dalam buku mata pelajaran ke-NU-an 
menyebutkan bahwa bahwa dalam pembelajaran memiliki suatu tujuan agar siswa 
memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, tawadhu, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga dan para 
kyai serta cinta tanah air ( Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Jateng, 2014 : 42).  
            Berangkat dari  hal tersebut pembelajaran harus disesuaiakn dengan  tujuan 
dirumuskan oleh lembaga pendidikan yang menaunginya disamping  
mempertimbangkan faktor-faktor kebutuhan masyarakat secara umum, siswa  serta 
ilmu pengetahuan. Sebagaimana diungkapkan oleh Hj. Sri Salamah,S.Pd.I selaku 
kepala Madrasah  : 
“Bahwa tujuan jangka panjang pelaksanaan kurikulum Madrasah Ibtidaiyah 
Ma’arif Sukorini, jangka menengah siswa mampu mengemban atau membawa 
visi misi sesuai dengan karakter madrasah.yang berbasis keMa’arifan , 
sehingga untuk memasuki jenjang madrasah yang berikutnya tidak terkendala 
atau sudah membawa bekal kemampuan yang ia peroleh dari Madrasah 
Ibtidaiyah, Ma’arif Sukorini tentunya” .( Wawancara dengan Kepala 
Madrasah Hj.Sri Salamah, S.Pd.I, tgl 12 juni 2017)  
 
       Untuk memperkuat hasil wawancara dengan kepala Madrasah maka peneliti 
mewawancarai guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits Hardiman , S.Pd.I, 
menyatakan bahwa: 
“Dalam pelaksanaan kurikulum harus berorientasipada tujuan dengan 
mempertimbangkan faktor orientasi ke sekolah Madrasah sebagai kelanjutan 
dari Madrsah Ibtidaiyah atau tuntutan kebutuhan  masyarakat,siswa serta ilmu 
pengetahuan karena masyarakatmengharapkan anaknya sudah dibekali dasar 
ilmu membaca Al-Qur’anmaupun pengetahuan hadits.” 
(Wawancara dengan Bapak Hardiman ,S.Pd.I, Tgl. 17 juli 2017) 
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           Untuk mendukung data tersebut, peneliti juga mewawancarai guru bidang 
studi yang lain .menyatakan bahwa: 
 “Dalam mengembangkan kurikulum perlu berorientasi padatujuan, karena 
dalam menyusun kurikulum/silabus harusmulai dari tujuan pembelajaran yang 
harus dicapai, denganmemperhatikan Standar Kompetensi (SK), 
KompetensiDasar (KD) dan Indikator, kemudian baru tujuanberdasarkan 
Indikator.” 
( Wawancara dengan Bapak Haryanto ,S,Pd.I ,tgl  15 juni 2017    ) 
 
           Untuk memperkuat data hasil wawancara di atas peneliti melihat hasil 
dokumentasi yang peneliti temukan dalam pelaksanaan  kurikulum pada bidang 
studi Al-Qur’an Hadist, bahwa dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
tujuan dibuat berdasarkan Indikator pencapaian Kompetensi.RPP Al-Qur’an 
Hadits oleh guru bidang studi Al-Qur’an Hadits Bapak Hardiman, S.Pd.I, 
terlampir. 
       Menurut analisa penulis di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini , tujuan 
sudah relevan dengan kebutuhan masyarakat yaitu siswa mampu terampil 
ditengah-tengah masyarakat dengan bantuan dan bimbingan guru, seperti 
membaca Al-qur’an, siswa dilatih untuk ikut lomba MTQ, pidato, rebana,tartil 
maupun tahfidz pada kegiatan dua tahunan yang diadakan Kementerian Agama 
Kabupaten Klaten maupun yang diadakan interen  antar Madrasah Ma’arif se 
Kabupaten Klaten.Dalam kesempatan yang lain kelompok rebana Madrasah 
Ibtidaiyah Ma’arif sering diminta mengisi kegiatan masyarakat, seperti pengajian, 
acara ruwahan, bahkan sering diminta mengisi dalam kegiatan organisasi 
Nahdlatul Ulama di tingkat Kecamatan Manisrenggo . 
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2. Relevansi 
       Pembelajaran.Relevansi pada jenjang pendidikan yaitu kesesuaian antara 
kurikulum madrasah dengan kultur masyarakat disekitarnya.Diungkapkan oleh 
kepala Madrasah: 
“ Kurikulumyang dipakai di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini adalah 
memakai kurikulumKTSP  dan  muatan lokal, seperti amaliyah yang dimiliki 
warga Nahdlatul Ulama.Seperti mengadakan sholawatan, hafalan asmaul 
husna, hafalan surat surat pendek ( juz 30 dalam Al-Qur’an). ( Wawancara 
dengan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini ibu Hj.Sri Salamah, 
S.Pd.I, tgl 12 juni 2017) 
 
          Untuk memperkuat hal tersebut penulis melakukan  wawancara dengan 
BapakHaryanto S.Pd.I selaku guru Al-Qur’an Hadits pada kelas bawah yang 
menyatakan  
“Saya dalam menyusun  kurikulum juga mempertimbangkan relevansi atau 
keserasian antara tujuan yang harus dicapai, isi, materi atau pengalaman 
belajar yang harus dimiliki siswa, strategi atau metode yang digunakan serta 
penilaian untuk melihat ketercapaian tujuan”. (Wawancara dengan Bapak 
Haryanto,S.Pd.I, Tgl, 15 juni  2017) 
 
       Untuk menguji keabsahan data tersebut peneliti juga mewawancarai salah 
seorang guru ekstra rebana sebagai sampel dalam penelitian ini, menyatakan: 
“Selaku guru ekstra rebana , dalam mengembangkan kurikulum antara tujuan, 
materi, metode dan evaluasi harus ada kesesuai karena tujuan, materi, metode 
dan evaluasi karena pelaksanaannya saling berkesinambungan”.( Wawancara 
dengan Bapak Sri Widodo, S.Pd.I, tgl 20 jili 2017 ) . 
 
        Dan diperkuat lagi oleh sie bidang  kurikulum juga menyatakan: 
 
“Kurikulum dibuat berdasar  adanya kesesuaian tujuan,materi, metode dan 
evaluasi pembelajaran, sehingga dalam proses belajar mengajar akan 
terarah”.(Wawancara dengan Ibu Dwi Endayati, S.Pd.I, tgl 20 juli 2017 ) 
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       Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahwa dalam mengembangkan 
kurikulum harus mempertimbangkan relevan antara komponen-komponen 
kurikulum yaitu tujuan, materi, metode dan evaluasi pembelajaran tersebut untuk 
mencapai tujuan yangdiinginkan.Juga relevan dengan kebutuhan 
masyarakat,contohnya pada kegiatan ekstra rebana. Diharapkan akan mendukung 
dalam kegiatan keagamaan dalam bidang senisesuai dengan kebiasaan dan 
kebudayaan warga islami dalam masyarakat dan  harus mampu menerapkannya 
didalam kehidupan masyarakat. 
3. Efisien dan efektif 
            Efesien yaitu mempertimbangkan segala biaya,waktu, tenaga dan sumber-
sumber yang tersedia. Hal ini digunakan untuk menyelesaikan program pengajaran 
sangat optimal dan hasilnya optimal juga, tentu dengan pertimbangan yang 
rasional dan wajar.Peneliti mewawancarai wakil kurikulum menyatakan, “bagi 
guru-guru dalam mengembangkan atau menyusun kurikulum ditentukan waktu 
mulai tahun ajaran baru, guruatau setelah rapat awal tahun ajaran baru, guru sudah 
di berikan  jadwal untuk membuat silabus atau mengembangkan kurikulum, dan 
dikasih waktu 2 sampai 3 bulan untuk menyelesaikannya. 
       Untuk memperkuat data tersebut, peneliti juga mewancarai guru bidang studi 
Qur’an Hadits menyatakanbahwa: 
“Dalam mengembangkan kurikulum saya juga mempertimbangkan waktu, 
biaya, sumber belajar sebaik mungkin karena dengan waktu untuk mencapai 
satu standar kompetensi membutuhkan 2 atau 4 jam pelajaran harus 
dipergunakan seefektif dan efisien mungkin.”(Wawancara dengan Bapak 
Hardiman S.Pd.I, tgl 20 juli 2017 ) 
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         Diperkuat hasil wawancara dengan bidang kurikulum menyatakan  bahwa: 
”Dalam mengembangkan kurikulum harus mempertimbangkan waktu untuk 
mencapai tujuan dari kurikulum, juga sumber belajar karena sumber belajar 
yang tersedia atau dicari sendiri harus dipergunakan seefisien mungkin.( 
Wawancara dengan Ibu Dwi Endayati S.Pd.I, tgl 20 juli 2017 ) 
 
     Contohnya: Waktu untuk mencapai satu Standar Kompetensi menggunakan 6 jam 
pelajaran, bagi guru menggunakan waktu tersebut seefisien mungkin.atas 
keterbatasan ruangan, peralatan dan sumber belajar.” 
           Juga wawancara dengan Guru bidang studi muatan lokal menyatakan , bahwa: 
” Dengan keterbatasan sumber belajar, seorang guru harus menggunakan 
seefektif mungkin untuk mencapai tujuan pembelajaran. Contoh mata 
pelajaran muatan lokal ini,membuat tulisan arab atau  kaligrafi, dengan 
menggunakan peralatan sederhana (krayon, kuas, pensil, cat dan lain-lain)  
dapat menjadi pajangan  dan sebagai karya dan kreatifitas siswa.( Wawancara 
dengan Bapak Setyo Nugroho, S.Pd.SD, tgl 24 juli 2017 ) 
 
           Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti analisa, bahwa dalam 
pelaksanaan  kurikulum harus mempertimbangkan efektif dan efesien baik dana, 
waktu,peralatan maupun sumber belajar yang digunakan untuk mencapai 
keberhasilan dari pembelajaran.Dalam kegiatan ini dibagi beberapa kelompok 
siswa dalam satu kelas, sehingga peralatan dan bahan dapat dikerjakan bersama 
untuk menekan biaya serta efisinsi waktu. 
4. Fleksibel (keluwesan) 
       Dalam  kurikulum artinya tidak kaku dan adanya semacam ruang gerak yang 
member kebebasan dalam bertindak. Kebebasan peserta didik dalam memilih 
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metode yang efektif tetapi tidak keluar dari kurikulum yang ada .. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Ibu Dwi Endayati, S.Pd.selaku sie kurikulum sebagai berikut: 
“Madrasah ini menerapkan juga keluwesan artinya tidak kaku misalnya guru 
mengembangkan kurikulum tentang silabus saja, RPP saja atau meteri 
pembelajaran. Dalam pelaksanaan  kurikulum saya bebas/tidak kaku 
melakukannya dan kami membuat jadwal untuk kegiatan pagi setelah masuk 
tercantum dalam jadwal selama dua puluh menit dengan pembiasaan doa dan 
hafalan surat pendek. Untuk hari senin sampai kamis materi hafalan Al-qur’an 
juz 30 dan jum’at sabtu hafalan bacaan asmaul husna. Berdasarkan hal  
tersebut nampaklah bahwa kurikulum ini fleksibel”. (Wawancara dengan sie 
kurikulun Ibu Dwi Endayati, S.Pd.I tgl 20juli 2017   ) 
 
5. Berkesinambungan (kontinuitas) 
            Berkesinambungan yaitu adanya saling terkait antara tingkat pendidikan, jenis 
program pendidikan dan bidang studi. Yaitu kedepan adanya keterpaduan 
pelajaran pada tingkat  Madrasah Ibtidaiyah dan  jenjang berikutnya yaitu MTs 
dan yang sederajat . Bahkan.berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala 
Madrasah Ibu Sri Salamah , S.Pd.I menyatakan: 
“ Dalam lembaga binaan  yayasan ma’arif  ini sudah ada Madrasah 
Tsanawiyah dalam satu yayasan sehingga siswa yang tamat di Madrasah 
Ibtidaiyah tersebut bisa melanjutkan ke Madrasah Tsanawiyah , 
meteripelajarannya juga berlanjut terutama mata pelajaran bidang agama 
khususnya Al-Qur’an Hadits”. ( Wawancara dengan Ibu Kepala Madrasah Sri 
Salamah, S.Pd.I, tgl 12 juni 2017 )   
 
       Diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru Al-Qur’an Hadits, 
menyatakan bahwa: 
“Materi pelajaran Al-Qur’an Hadits  berkelanjutan dari Madrasah Ibtidaiyah 
akan tersambung ke jenjang lanjutan  di Madrasah Tsanawiyah , sehingga 
siswabisa lebih hafal dan paham tentang materi tersebut. Kurikulum mata 
pelajaran yang disusun berkesinambungan, contohnya materi mata pelajara 
Al-Quran Hadits pada materi hafalan asmaul husna, Al-Quranjuz 30, materi 
hafalan hadits-hadits , kegiatan penunjang seperti ekstra rebana , kaligrafi,  
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materi pelajaran tersebut akan tersambung pada tingkat Madrasah Tsanawiyah 
nantinya”.( Wawancara dengan Bapak Hardiman, S.Pd.I, 20 juli 2017)  
 
           Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen  
kurikulum yang berkesinambungan memudahkan  pemahaman siswa dalam 
menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.Menurut analisa penulis 
dalam menyusun materi pelajaran perlu komunikasi dan pertimbangan  apa yang 
menjadi kebutuhan siswa dan masyarakat akan pentingnya materi mata pelajaran 
al-Qur’an Hadits pada jenjang setelah Madrasah Ibtidaiyah agar materi dari bawah 
sampai keatas dapat tersambung dengan baik. 
           Untuk Menciptakan suasana agamis lainnya sesuai dengan tujuan dalam materi 
pelajaran Al-Qur’an Hadits  Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini berusaha 
menciptakan suasana kehidupan madrasah yang agamis dengan membuat beberapa 
kebijakan : 
1. Setiap pagi setelah bel berbunyi siswa berbaris dan membacakan panca setiya 
pelajar Nahdlatul Ulama, kemudian semua siswa bersalaman satu pertsatu 
denganguru sebelum masuk ke kaelas masing-masing. 
2. Setelah masuk pada kelas, dengan dipandu oleh wali kelas atau guru jaga , 
semua siswa membaca hafalan surat Al-Qur’an pada juz 30 untuk hari senin 
sampai kamis. Dan membaca asmaul husna untuk hari jum’at dan sabtu. 
3. Seluruh siswa, dan guru melaksanakan sholat dzuhur berjamaah dimasjid 
yang letaknya 20 m dari madrasah. 
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            Dari uraian tersebut jelaslah bahwa pendidikan yang dilakukan di Madrasah 
Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini berupaya menciptakan suasana agamis sesuai visi dan 
misi madrasah. 
6. Terpadu 
           Terpadunya kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini  meliputi 
substansi komponen muatan wajib kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan 
diri secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan berkesinambungan yang 
bermakna. Selain itu keterpaduan yang berkaitan dengan program yang 
mendukung pelaksanaan kurikulum. Sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala 
madrasah , menyatakan: 
“bagaimana seringnya ada permintaan dari masyarak disekitar 
madrasah.Apabila ada acara kegiatan keagamaan atau peringatan hari besar 
Islam maka dengan adanya kegiatan ekstra rebana dan drumband Madrasah 
Ibtidaiyah sesuai dengan misi dan isinya dapat berkecimpung dalam kegiatan 
kemasyarakatan seingkali diminta partisipasinya dan untuk itu kami sudah 
siap untuk mendukungnya."( Wawancara dengan Ibu Hj. Sri Salamah, S.Pd.I, 
12 juni 2017 ) 
 
            Diperkuat dengan hasil wawancara dengan ekstra rebana dan drumband, 
menyatakan bahwa: 
“Muatan wajib kurikulum diusahan untuk  disesuaikan dengan pengembangan 
diri serta muatan lokal, misalnya,ekstra rebana dan drumband disesuaikan 
dengan kebutuhan masyarakat saat ini.”( wawancara dengan Bapak Sri 
widodo, S.Pd.I, tgl 27 juli 2017 ) 
 
       Kemudian dalam rangka untuk mencapai mutu pendidikan di Madrasah 
menurut kepala Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini diantaranya: 
a. Menyiapkan kemampuan guru dan siswa. 
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b. Melengkapi sarana dan prasarana. 
c. Kebijakan pemerintah daerah dan pusat. 
d.Muatan kurikulum harus ada pembatasannya sedangkansaat ini jumlah mata 
pelajaran banyak. 
      e.Jumlah jam pelajaran harus sesuai dengan kurikulum Kemudian untuk 
meningkatkan mutu pendidikan pihak madrasah mempersiapkan buku-buku 
pelajarandengan bekerjasama dengan pihak penerbit. 
       Hal ini juga dibenarkan oleh  guru bidang studi Al-Qur’an Hadits yang 
menyatakan: 
“Dalam rangka melengkapi kegiatan belajar megajar di Madrasah Ibtidaiyah 
Ma’arif Sukorini , maka pihak madrasah mempersiapkan buku-buku palajaran 
sesuai dengan kurikulum KTSP tahun 2006, dan buku-buku penunjang 
sebagai tambahan seperti An-Nuur buku terbitan dengan kebijakan 
Kementerian Agama Kabupaten klaten”.( Wawancara dengan Bapak 
Hardiman S.Pd.I, tgl 20 juli 2017) 
 
            Menurut analisa penulis pihak madrasah sudah berusaha meningkatkan mutu 
pendidikan, dengan berusaha memenuhi sarana dan prasarana maka gurulah yang 
berusaha memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia sehingga madrasah 
semakin bermutu. 
7.Dalam mencapai mutu pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional.Beradasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah  menyatakan 
bahwa untuk mencapai mutu pendidikan tentu sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional.Berdasarkan hasil wawancara dengan guru tersebut bahwa dalam 
mengembangkan kurikulum adanya kesesuain dengan tujuan pendidikan nasional 
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atau berdasarkan pada tujuan pendidikan nasional.( Wawancara dengan Ibu Hj. Sri 
Salamah , S.Pd.I, tgl 12 juni 2017 ) 
Sebagaimana Undang-undang No. 20 tahun 2003bab II pasal 3 dijelaskan bahwa : 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri danmenjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.”( UU No. 20 tahun 2003 ) 
 
       Untuk melaksanakan fungsi dan tujuan pendidikan nasional ini pemerintah 
menyusun Peraturan Pemerintah no. 19 tahun 2005 tentang standar nasional 
pendidikan, meliputi standar isi, standar proses, standar kompetensilulusan, standar 
pendidikan dan tenaga kependidikan, sarana prasarana, standar pengelolaan, standar 
pembiayaan dan standar penilaian.(Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan 
Kurikulum :  149) 
       Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini  dalam mengembangkan kurikulum 
mengacu  pada fungsi dan tujuan pendidikan nasional, maupun asas-asas 
pengembangan kurukulum yang meliputi antara lain : 
a. Asas Filosofis 
             Dalam mengembangkan kurikulum asas-asas yang dianut adalah berdasarkan 
falsafah bangsa (pancasila). Penulis dalam wawancaranya dengan  kepala 
Madrasah, dan juga hasil wawancara dengan para wali murid,  menyatakan bahwa 
mereka memilih  di Madrasah ,menginginkan putra putrinya akan mendapat 
pengetahuan agama lebih besar . Mereka menganggap bila putra-putri mereka 
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mengerti dan mendalami dibidang agama, berarti mempunyai nilai lebih dan 
berguna dilingkungan masyarakat nantinya . 
b. Asas Psikologis 
             Usia dini  adalah suatu periode atau fase  dimana anak akan menerima semua 
yang ia dengar, lihat, dari orang dekat atau lingkungannya. Oleh karenanya 
pengembangan kurikulum disuatu lembaga pendidikan harus memperhatikan asas 
kejiwaan dan perkembangan peserta didik yaitu: 
     1. Secara psikologis setiap anak didik memiliki perbedaan, baik minat, bakat 
maupun potensi yang dimilikinya, walaupun secara fisik mungkin saja ada dua 
atau lebih anak yang sama, tetapi secara psikis antara mereka sebenarnya tidak 
sama. 
                Berkaitan dengan hal tersebut kurikulum di MI Ma’arif sukorini khususnya 
pengembangan minat dan bakat , sebagai contoh anak diberi piilihan untuk 
menentukan keinginannya  terutama dalam kegiatan ekstra kurikuler. 
                Dalam hal ini penulis mewawancarai bidang  kurikulum , bahwa : 
“Dalam keikutsertaannya , siswa diberi kebebasan untuk memilih apa yang 
menjadi minat maupun bakat masing-masing anak, sehingga pada 
perjalanannya siswa akan bisa menikmati ekstra pilihannya, dan ini lebih 
mempercepat perkembangan mereka dalam kemampuannya”. ( Wawancara 
dengan ibu Dwi Endayati, S.Pd, bidang kurikulum, tgl 20 juli 2017) 
 
2.Anak adalah organisme yang sedang berkembang, yang setiap tahapan 
perkembangannya memiliki karakteristik danciri-ciri tertentu yang iramanya 
tidak sama antara satudengan yang lainnya. Berdasarkan karakteristik dan ciri-
ciri itulah anak harus menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya. Sebab 
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manakala tugas pada satu tahap tidak terselesaikan dengan baik, maka 
perkembangan pada tahap berikutnya akan terganggu. Dengan begitu tujuan, 
isi, strategi dan metode pembelajaran anak harus dirancang dengan taraf 
perkembangannya.Pengembangan kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 
Sukorini  juga memperhatikan masalah-masalah yang berhubungan dengan 
psikologi terutama psikologi belajar. 
.c. Asas Sosiologis 
            Salah satu tujuan pendidikan adalah untuk mempersiapkan peserta didik hidup 
dalam kehidupan masyarakat. Asumsinya adalah peserta didik berasal dari 
masyarakat, dididik oleh masyarakat, dan harus kembali kemasyarakat. Ketika 
peserta didik kembali kemasyarakat tentu ia harus dibekali dengan sejumlah 
kompetensi,sehingga ia dapat berbakti dan berguna bagi masyarakat.Kompetensi 
yang dimaksud adalah sejumlah pengetahuan,keterampilan, sikap dan nilai-nilai 
yang diperoleh pesertadidik melalui berbagai kegiatan dan pengalaman 
belajardisekolah.(Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum 
2011: 65) 
           Dengan demikian pengembangan kurikulum, factor sosiologis ini merupakan 
salah satu faktor yang harus dipertimbangkan agar anak didik ketika terjun 
ditengah-tengah masyarakat mampu mandiri dan menyesuaikan diri dengan irama 
kehidupan masyarakat. 
           Berkaitan dengan hal ini untuk menegetahui lebih dalam penulis melakukan 
wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an-Hadits mengatakan : 
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“ Saya juga menerapkan sifat sosial pada siswa, sepertiadanya metode diskusi/ 
kelompok, dengan demikian siswabisa tanya jawab dan mengeluarkan 
pendapat. Disini akankelihatan jiwa sosialnya, seperti kekompakan dalam 
diskusi kelompok, menghargai pendapat orang lain apalagi pendapatnya yang 
ditolak oleh teman perlu adanya jiwa sosial, meskipun masih perlu bimbingan 
dan pendampingan guru untuk usia Madrasah Ibtidaiyah .”( Wawancara 
dengan bapak Haryanto, S.Pd.I, tgl 15 juni  2017 ) 
 
           Kemudian dalam praktek kegiatan social yang lain mengutip dari pernyataan 
kepala madrasah bahwa setiap hari jum’at diadakan kegiatan infaq madrasah, yang 
kegunaannya untuk mendukung kegiatan yang bersifat social, seperti memberikan 
uang santuna kepada siswa yang sedang sakit, kunjungan kerabat siswa atau ke 
tetangga ,masyarakat sekitar madrasah yang kebetulan meninggal dunia, dan untuk 
kegiatan meramaikan hari raya Qurban dengan memmbeli daging untuk dinikmati 
bersama di madrasah setiap peringatan hari raya Idul Qurban.   
            Sukses pelaksanaan kurikulum di lapangan sangat tergantung kepada peran 
dan kecerdasan serta kreatifitas guru dalam meningkatkan profesinya. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan kepala Madrasah, cara yang dilakukan untuk 
meningkatkan pengetahuan guru dalam melaksanakan kurikulum terutama 
kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP): 
“Para guru sudah ada sebagian yang mengerti dan sedikit paham tetapi perlu 
pengembangan karena dalam KTSP guru diberi kebebasan menyusun 
indikator sesuai karakteristik daerahnya.Secara berkala para guru dikirim 
untuk mengikuti pelatihan-pelatihan, baik ditingkat kecamatan, ditingkat 
kabupaten atau tingkat propinsi. Selain itu dilakukan juga sosialisasi kepada 
semuaunsur sekolah termasuk komite, membentuk tim penyusun dan 
pengembang kurikulum, memberi kebebasan kepada guru untukbisa 
meningkatkan pengetahuannya dengan mengikuti,KKG, Workshop dan lain-
lain.( Wawancara dengan Kepala Madrasah ibu Hj. Sri Salamah, S.Pd.I, tgl 12 
juni 2017) 
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           Perencanaan dalam proses pembelajaran merupakan kewajiban yang mesti 
dilakukan guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Karena dengan 
adanya perencanaan yang efektif ditandai dengan adanya produk perangkat 
pembelajaran, akan memudahkan guru dalam mentransfer pengetahuan kepada 
siswa secara optimal dan terarah.Berdasarkan studi observasi dan dokumentasi, 
bahwa perangkat pembelajaran yang dimiliki guru meliputi: (1) Program tahunan, 
(2) Program semester, (3) Silabus (4) RencanaPelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
(4) Perhitungan mingu efektif,(5)Kriteria Ketuntasan Minimum( KKM). 
1). Program Tahunan 
Program tahunan yang disusun oleh guru bermanfaat sebagai perencanaan 
guru dalam pembelajaran untuk satu tahun berdasarkan Standar Kompetensi / 
Kompetensi Dasar.Program tahunan memberi gambaran kompetensi dasar satu 
tahun dengan alokasi waktu selama satu tahun. Jumlah alokasi waktu pada 
program tahunan diisi sesuai dengan jam pelajaran efektif. 
Dari program tahunan yang dimiliki guru bidang studiAl- Qur’an Hadits 
sudah sesuai dengan aturan.Karena masing-masing guru telah mengalokasikan 
waktu setiap standar kompetensi danKompetensi Dasar yang dimiliki oleh guru 
bidang studi setiapsatu tahun. 
            Sebagaimana hasil wawancara dengan guru mata peljaran Al- Qur’an-Hadits, 
mengatakan bahwa, 
“Komponen yang ada dalam program tahunan adalah Identitas sekolah, 
semester, standar kompetensi,kompetensi dasar, alokasi waktu, dan 
keterangan” (wawancara dengan Bapak Hardiman, S.Pd,I, tgl 20 juli 2017 ) 
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            Diperkuat hasil wawancara dengan guru Al-Qur’an hadits yang lain 
,menyatakan bahwa: 
“Program Tahunan juga mencakup Identitas sekolah, semester,standar 
kompetensi, kompetensi dasar, alokasi waktu,keterangan.” (Wawancara 
dengan bapak Haryanto S.Pd.I, tgl 15 juni  2017 ) 
 
            Berdasarkan hasil dokumentasi dan wawancara tersebut penulis 
menyimpulkan bahwa semua guru membuat program tahunan sesuai dengan yang 
dianjurkan.Karena program tahunan adalah program yang dirancang untuk satu 
tahun yang memberikan gambaran perencanaan penyajian kompetensi dasarsatu 
tahun dengan alokasi waktu selama satu tahun. Jumlah alokasi waktu pada 
program tahunan diisi sesuai dengan jam pelajaran efektif yang ada di Madrasah, 
yaitu jumlah pelajaran efektif satu tahun dikali waktu di struktur kurikulum 
Madrasah Ibtidaiyah  (minimal 2 jam ).Contoh Program tahunan yang dibuat oleh 
guru bidang studi Al-Qur’an Hadits terlampir. 
2). Program Semester 
            Program semester merupakan penjabaran dari program tahunan yang telah 
disusun sebelumnya. Program ini harus sudah selesai sebelum hari pertama proses 
pembelajaran dimulai. 
           Penyusunan Program semester ini dilakukan secara bersama-sama dibawah 
komando wakil kepala sekolah bidang kurikulum.Tetapi dari segi pelaksanaan 
kadang-kadang tidak sesuai denganapa yang telah diprogramkan.Contohnya 
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Standar Kompetensi seharusnya dilaksanakan pada minggu ke 3 tetapi pada 
kenyataannya bisa dilaksanakan pada minggu ke-4 ini disebabkan oleh adanya 
kegiatan memperingati hari besar Islamatau ada kegiatan sekolah dan sebagainya. 
3). Pengembangan Silabus 
            Silabus merupakan perangkat pembelajaran yang merupakan gambaran umum 
dan kerangka dasar  yang akan diajarkan kepada siswa. Madrasah menerima 
silabus dari Kementerian Agama Kabupaten Klaten , yang selanjutnya 
dikembangkan dalam bentuk yang lebih rinci pada madrasah masing-masing. 
       Berdasarkan Studi dokumentasi yang penulis lakukan,pada guru bidang studi 
Al-Qur’an Hadits,  telah mengembangkan silabus sebagaimana mestinya dan 
berpedoman dari Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP).Yang mencakup 
Kompetensi Dasar, indikator, Strategi Pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber pembelajaran yang digunakan. 
4). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
       Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan gambaran langkah-langkah 
pembelajaran yang dibuat guru bidang studi Al- Qur’an Hadits.Karena kegiatan ini 
merupakan langkah-langkah dalam pembelajaran maka sering disebut skenario 
pembelajaran. Komponen yang terdapat dalam Rencana pembelajaran meliputi : 
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, indikator, strategi 
pembelajaran, sumber, dan prosedur penilaian.  
“Saya sudah mencoba mengembangkan kurikulum sesuai dengan hasil 
pelatihan yang saya ikuti yaitu pelatihan/worshop KTSP setahun yang lalu 
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yang diadakan oleh Kementerian Agama maupun dinas pendidikan 
kabupaten.”( Wawancara dengan Bapak Hardiman ,S.Pd.I, tgl 20 juli 2017 ) 
 
           Dari paparan data tersebut penulis mengambil kesimpulan bahwa guru mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits  tersebut telah mengembangkan kurikulum sesuai 
dengan yang diharapkan berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Yaitu pada tahun ajaran sebelumnya  tidak dicantumkan karakter siswa 
yang diharapkan, kemudian pada tahun pelajaran 2016/2017 di kembangkan 
dengan adanya karakter siswa yang diharapkan.Menurut analisa penulis bahwa, 
keberhasilannya yang ditandai nilai sangat baik, pada awalnya baru hanya pada 
kelengkapan komponen yang terdapat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
Kemudian Guru dalam pembuatan RPP melegkapi dengan mencantumkan karakter 
yang di harapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
       Pada pelaksanaannya dikelas guru belum melaksanakan langkah-langkah yang 
terdapat pada RPP.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran seolah-olah dijadikan 
sebagai pelengkap administrasi.Seorang guru harus membuat sendiri atau 
mengedit salinan orang lain, sesuai dengan situasi, kondisi siswa dan kemampuan 
guru yang bersangkutan, sehingga menjadi miliknya sendiri. Rencana Pelaksanaan 
orang lain belum tentu sesuai dengan keadaan sekolah atau kemampuan guru yang 
menyalin RPP orang lain. Rencana pelaksanaan pembelajaran harus ada sebelum 
proses balajar mengajar di mulai, karena merupakan acuan dan pedoman guru. 
Rencana pembelajaran tidak berfungsi apabila di buat setelah pembelajaran 
berlangsung. Dengan adanya pengembangan kurikulum ini, sewajarnya setiap guru 
122 
 
selalu meningkatkan kompetensinya dan dapat mengikuti perkembangan zaman 
terutama yang berkaitan dengan pendidikan, seperti menguasai dan memiliki 
komputer/laptop untuk mempermudah dan memperlancar dalam tugasnya. 
5). Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
       Kriteria Ketuntasan Minimal adalah batas minimal pencapaian kompetensi 
pada setiap aspek penilaian mata pelajaran yang harus dikuasai oleh peserta didik 
yang ditentukan melalui analisis yaitu tingkat kerumitan (kompleksitas), tingkat 
kemampaun rata-rata dan tingkat kemampuan sumber daya dukung sekolah. 
           Beradasarkan kesepakatan bidang studi AL-Qur’an Hadits, dengan 
mempertimbangkan pedoman yang telah ditetapkan, maka ditentukan KKM 70 
           Kemudian Permasalahan yang terjadi dalam implementasi manajaemen 
kurikulum di Madarasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini  antara lain : 
a. Kurang sadarnya guru, khususnya  bidang studi Al-Qur’an Hadits dalam 
mempersiapkan perangkat pembelajaran, seperti pengembangan silabus, RPP. 
     Hal ini dapat dilihat dari perangkat pembelajaran yang dimiliki guru masih 
menggunakan perangkat yang di sediakan atau melalui CD/ soft file yang di 
sediakan oleh pihak sekolah, dan tidak dipakai sebagai pedoman pembelajaran, 
hanya sebagai administrasi saja. 
b. Sarana prasarana pembelajaran bidang studi Al-Qur’an Hadits  media 
pembelajaran belum mendukung untuk menyampaikan materi pembelajaran 
lebih efektif dan efisien. 
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c. Minimnya sumber daya guru, dari 12 dengan 9 kelas yang rata-rata setiap kelas 
berjumlah lebih dari 20 bahkan 27 siswa, dengan jumlah siswa 201. Dengan 
adanya permasalahan diatas maka pihak Madrasah mencari solusi atas 
permasalahan tersebut antara lain: 
1. Beradasarkan hasil observasi dan dokumentasi bahwa perangkat kurikulum 
bidang studi al- Qur’an Hadits yang dibuat oleh guru didapat dari CD yang 
disediakan oleh madrasah , secara garis guru hanya mengedit saja, dan juga 
pelatihan-pelatihan atau worshop KTSP yang diadakan Kementerian Agama 
pihak madrasah  sudah mengirim beberapa orang guru supaya guru-guru 
mampu mengembangkan kurikulum tersebut. 
2. Sarana prasarana yang berkaitan dengan media pembelajaran masih sangat 
kurang, diantaranya buku-buku pelajaran yang disediakan oleh pihak 
madrasah melalui kerja sama dengan penerbit diwajibkan siswa membelinya, 
dan juga sudah ada bantuan buku LKS yang diberikan oleh Kementerian 
Agama, jaringan Internet yang  belum ada . Hal ini kreatifitas guru yang 
dituntut untuk meningkatkan mutu pembelajaran menjadi terkendala dan 
kurang maksimal . 
3. Minimnya sumber dana madrasah, pihak madrasah berusaha memaksimalkan 
     penggunaan dana yang berasal dari komite, untuk diterapkan sesuai 
dengansasaran disertai harapan pada tahun ini adanya dana BOS dari 
pemerintah. Disamping itu minimnya sumberdaya guru sebanyak 2 guru Al-
Qur’an Hadits, pada kelas III,IV dan VI, selebihnya diampu oleh guru kelas 
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masing masing. Pihak madrasah berusaha mengaktifkan guru-guru untuk 
mengikuti KKG ( Kelompok Kerja Guru) secara berkala baik di tingkat 
rayon maupun ditingkat kabupaten dan mengikuti workshop yang diadakan 
oleh Kementerian agama maupun Dinas pendidikan kabupeten Klaten 
maupun yang ada di propinsi Jawa Tengah. 
C.Pembahasan  
       Berdasarkan hasil penelitian, merujuk pada data-data, kemudian berangkat 
dari tujuan penelitian yang antara lain adalah  
1. Untuk  mengetahui  manajemen kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di  
Madrasah Ibtidaiyah  Ma’arif Sukorini Manisrenggo Kabupaten Klaten 
2. Untuk mengetahui  hambatan dan  kekurangan    manajemen kurikulum mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini 
Manisrenggo Kabupaten Klaten 
3.  Untuk mengetahui solusi terhadap hambatan dan kekurangan  manajemen 
Kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 
Sukorini  
       Maka dapat diidentifikasikan bahwa  manajemen kurikulum mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadits di Madarasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini adalah:   
1, Memberikan arahan dalam kemajuan pengembangan pendidikan Madrasah  
    Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini. 
     2. Menjadi bagianacuan dalam pengembangan proses pembelajaran di Madrasah  
     Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini. 
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     3. Memberikan gambaran manajemen  kurikulum  yang diterapkan  oleh Madrasah 
Ibtidaiyah ma’arif Sukorini, dimana.manajemen pendidikan adalah sebagai 
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber 
daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif, efisien, 
mandiri, dan akuntabel”. Sumber daya yang dimaksud adalah sesuatu yang 
dipergunakan dalam penyelenggaraan pendidikan yang meliputi:  
(a) administrasi kesuratan dan kearsipan; (b) administrasi pendidikan dan 
tenaga kependidikan; (c) administrasi keuangan; (d) administrasi isi dan 
standarnya; (e) administrasi proses dan standarnya; (f) administrasi kesiswaan; 
(g) standar kompetensi lulusan; (h) administrasi sarana dan prasarana; (i) 
administrasi kehumasan dan kerjasama; (j) administrasi standarpengelolaan, 
(k)administrasi standar penilaian pendidikan; dan (l) administrasi unit produksi 
sekolah. 
                Manajemen Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini dalam hal ini 
berorientasi pada faktor  tujuan, maksudnya bahwa suatu kurikulum harus 
memiliki kesesuaian atau relevansi. Kesesuaian ini meliputi dua hal. Pertama 
kesesuaian antara kurikulum dengan tuntutan, kebutuhan, kondisi,dan 
perkembangan masyarakat dalam rangka mencapai visi, misi dan prestasi 
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini . Kedua kesesuaian antara komponen-
komponen kurikulum yang ada  mulai dari; a) tujuanmadrasah, b) isi/materi 
pelajaran, c) strategi mengajar guru dalam kegiatan belajar mengajar siswa 
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dikelas maupun diluar kelas, d) evaluasi berupa pemberian rapor siswa setiap 
semester. 
       Kemudian sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen, bahwa kurikulum di 
Madrasah Ibtidaiyah Ma’rif Sukorini telah melalui tahapan  yang meliputi : 
merencanakan (planning), mengorganisasikan (organizing), melaksanakan 
(actuating), mengarahkan ( directing), mengkoordinasikan (coordinating), 
mengawasi (controlling), dan mengevaluasi ( evaluation).  
       Pembelajaran yang dikembangkan di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini 
Manisrenggo pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits bertujuan untuk 
memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca, menulis, 
membiasakan dan menggemari Al-Qur’an dan Hadist serta menanamkan 
pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat–ayat Al-Qur’an–
Hadist untuk mendorong, membina dan membimbing akhlaq dan perilaku 
peserta didik agar berpedoman kepada dan sesuai dengan isi kandungan ayat–
ayat Al-Qur’an dan Hadits, yang proses penerapannya meliputi  
          a). Pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an. 
   b)  Hafalan surat-surat pendek. 
   c)  Pemahaman kandungan surat-surat pendek. 
d) Pemahaman dan penerapan Hadist-hadits tentang kebersihan, niat, 
menghormati orang tua, persaudaraan, silaturrahim, taqwa, menyayangi 
anakyatim, shalat berjamaah, ciri-ciri orang munafik d  an amal shaleh.( 
Dokumen kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Ma’arifSukorini ) 
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       Secara  garis  besar  prinsip  Manajemen  kurikulum  mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits  di MI Ma’arif  Sukorini adalah: 
1. Mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah tajwid 
2. Mampu membaca  dan menghafal bacaan asmaul husna 
3. Mampu dan bisa melaksanakan sholat lima waktu  
4. Siap terlibat dalam kegiatan keagamaan yang diadakan pada masyarakat baik 
dalam kompetensi mata pelajaran Al-Qur’an Hadits maupun bidang yang 
berhubungan dengan seni keagamaan. ( Wawancara dengan kepala Madrasah 
Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini, tgl 12 juni 2017 )  
       Untuk mengetahui Prinsip-prinsip dasar yang dipakai sebagai landasan dalam 
pelaksanaan kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini peneliti 
menggunakan wawancara dengan tiga  orang guru dan satu kepala Madrasah yang 
menjadi sampel dalam penelitian dan dokumentasi. 
       Dalam pelaksanaan kurikulum di setiap satuan pendidikan menggunakan  
prinsip-prinsip sebagai berikut : 
a.Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, perkembangan dan kondisi peserta 
didik untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi dirinya. Dalam hal ini 
peserta didik harus mendapatkan pelayanan pendidikan yang bermutu, serta 
memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan dirinya secara bebas, dinamis dan 
menyenangkan. 
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b.Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar belajar, yaitu: (a) belajar 
untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,(b) belajar untuk 
memahami dan menghayati, (c) belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat 
secara efektif, (d) belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain, dan (e) 
belajar untuk membangun dan menemukan jati diri, melalui proses pembelajaran 
yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
b.Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik mendapat pelayanan yang 
bersifat perbaikan, pengayaan, dan/atau percepatan sesuai dengan potensi, tahap 
perkembangan, dan kondisi peserta didik dengan tetap memperhatikan keterpaduan 
pengembangan pribadi peserta didik yang berdimensi ke-Tuhanan, keindividuan, 
kesosialan, dan moral.  
c.Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik dan pendidik yang 
saling menerima dan menghargai, akrab, terbuka, dan hangat, dengan prinsip tut 
wuri handayani, ing madia mangun karsa, ing ngarsa sung tulada (di belakang 
memberikan daya dan kekuatan, di tengah membangun semangat dan prakarsa, di 
depan memberikan contoh dan teladan). 
d.Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multistrategi dan 
multimedia, sumber belajar dan teknologi yang memadai, dan memanfaatkan 
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, dengan prinsip alam jadi guru (semua 
yang terjadi, tergelar dan berkembang di masyarakat dan lingkungan sekitar serta 
lingkungan alam semesta dijadikan sumber belajar, contoh dan teladan). 
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e.Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, sosial dan budaya 
serta kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidikan dengan muatan seluruh bahan 
kajian secara optimal. 
f.Kurikulum yang mencakup seluruh komponen kompetensi mata pelajaran, muatan 
lokal dan pengembangan diri diselenggarakan dalam keseimbangan, keterkaitan, 
dan kesinambungan yang cocok dan memadai antarkelas dan jenis serta jenjang 
pendidikan. 
Nilai- nilai yang dikembangkan adalah : 
a.kompeternsi spiritual : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
b.kompetensi sosial : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
c.kompetensi pengetahuan : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, 
mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, maupun di madrasah. 
d.dan kompetensi ketrampilan menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia ( Dokumen MI Ma’arif Sukorini tahun 2016/2017) 
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       Faktor pendukung dan penghambat Manajemen Kurikulumdi Madrasah 
Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini, hasil wawancara dengan ibu Hj. Kalimah , S.Pd.I 
sebagai Wakil Kurikulum, menjelaskan  bahwa :  
1.  Faktor yang mendukung implementasi manajemen kurikulum Mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits  adalah :  
a. Kesinambunganan ,keterpaduan dengan kegiatan pembelajaran dimadrasah 
dengan kegiatan pendidikan di luar madrsah , yaitu dengan masih 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran pendidikan agama terutama 
pembelajaran Al-Quran maupun hadits baik di TPA,  pendidikan diniyah,, 
maupun di masjid dan musholla. 
b. Manajemen kurikulumyang berjalan dimadrasah mengakomodir terhadap  
  pembelajaran Al-Qur’an hadits, seperti kegiatan bersalaman dengan guru-
guru sebelum masuk kelas, pembiasaan hafalan doa’-doa, hafalan juz amma, 
pembacaan asmaul husna, pembiasaan hafalan bacaan sholat ,sholat dhuha, 
sholat dhuhur berjamaah, menjenguk teman yang sakit, ikut berta’ziah. Dan 
itu mrnjadi rutinitas harian .Sedang kegiatan lain yang bersifat tahunan yaitu 
pesantren ramadhan, kegiatan Idul Qurban.  
2. Kemudian faktor  penghambat implementasi manajemen kurikulum mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadits, masih ditemuinya beberapa orang tua yang kurang 
kesadarannya terhadap pendidikan agama terrmasuk dalam belajar membaca Al-
Qur’an, sehingga ketika pembelajaran dimadrasah sudah selesai orang tua kurang 
mendorong anaknya untuk belajar pendidikan agama dirumah seperti TPA atau 
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tempat pendidikan lain yang sifatnya non formal sebagai    tambahan serta 
penunjang pelajaran di madrasah. (Wawancara dengan ibuHj.Kalimah, S.Pd.I 
bidangwakil kurikulum, tgl 27 juli 2017) 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A.Keseimpulan 
             Berangkat dari pembahasan dan tulisan yang telah dilakukan pada bab-bab 
sebelumnya, maka hasil penelitian menunjukkan manajemen kurikulum mata 
pelajaran  Al-Qur’an hadits pada Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini  telah  
melalui  tahapan dan prinsip manajemen  yaitu merencanakan (planning), 
mengorganisasikan (organizing), melaksanakan (actuating), dan mengontrol ( 
controling) yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Bahwa kurikulum dan proses pembelajaran Mata pelajaran al-Qur’an hadits 
telah melalui perencanaan, dibuktikan dengan adanya dokumen seperti RPP ( 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), Silabus, Program Semester maupun 
Program tahunan, juga telah disesuaikan dengan prinsip kurikulum yaitu 
berorientasi pada tujuan, relevan dengan kebutuhan maupun perkembangan 
zaman, efisien dan efektif, fleksibel,berkesinambungan,  terpadu dan telah 
sesuai dengan visi dan misi Madrasah serta siswa dapat membaca, menulis dan 
menghafal sesuai dengan kaidah tajwid, Menterjemahkan makna, memahami 
dan dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Pelaksanaan kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada Madrasah 
Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini telah melalui dan dikendalikan melalui proses 
pengorganisasian dengan dibentukya Struktur Organisasi Madrasah, sehingga 
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kurukulum maupun proses pembelajaran dapat  berjalan dengan baik, dibawah 
tugas pokok dan fungsi masing-masing baik pendidik maupun tenaga 
kependidikan di Madrasah. Kemudian dalam proses pembelajaran maupun mata 
pelajaran al-Qur’an Hadits itu sendiri  merupakan materi pokok dan penting 
sebagai pilar ilmu agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah, dan pelaksanaannya 
telah sesuai dengan apa yang tertuang dalam RPP dan silabus sehingga siswa 
mudah memahami dan menguasai materi sesuai dengan tahap tahap yang harus 
dilalui dalm penguasaan materi. 
c. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru mata pelajaran 
Al- Quran Hadits sudah sesuai dengan kurikulum KTSP 2006 dan tahapan 
proses pembelajara, meliputi  pendahuluan yaitu guru terlebih dahulu membuka 
kegiatan pembelajarandengan salam, apersepsi dan pre test, kemudian pada 
kegiatan inti mekukan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi dan diakhiri dengan 
menyimpulkan materi yang telah disampaikan maupun dilakukan dalan dalam 
pembelajaran dan menurtup pembelajaran, dan telah sesuai dengan asas-asas 
pelaksanaan kurikulum yaitu, asas filosofis, asas psikologis dan  asas 
sosiologis,  
d. Kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dikontrol melalui aturan serta 
kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh pemerintah maupun madrsah sehingga 
pelaksanaanya telah sesuai dengan tujuan pendidikan nasional maupun visi 
misi madrasah dan sesuai dengan tujuan pendidikan mata pelajaran al-Qur’an 
Hadits.  Kemudian evaluasi dilakukan dengan tes lisan dan tes tulis maupun 
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penerapan seperti praktek sholat, cara berwudhu perilaku sopan santun atau 
akhlaq mulia  danlain sebagainya. Tes lisan diberikan dalam bentuk hafalan 
ayat atau hadits yang telah dipelajari. Tes tulis meliputi kegiatan ulangan 
harian , Ujian Tengah Semester ( UTS ) dan Ujian Akhir Semester ( UAS ). 
B.  Implikasi  
             Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas Implikasi dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.  Dengan mengetahui manajemen kurikulum  diharapkan    pelaksanaan dan 
tujuan pendidikan dapat terlaksana lebih optimal. Sesuai tujuan dan  Fungsi 
manajemen   kurikulum itu sendiri yang salah satunya adalah menciptakan  
efisiensi kurikulum Keadilan, kesempatan bagi siswa, meningkatkan motivasi 
guru, dan partisipasi masyarakat..   
    2.   Perencanaan kurikulum yang baik dapat memberikan arahan  pada pelaksanaan  
      system maupun proses pembelajaran  sehingga hasil daripembelajaran dapat 
sesuai dengan rencana serta tujuan. Karena perencanaan merupakan pedoman 
dalam pelaksanaan, pengorganisasian dan evaluasi kurikulum. Setiap kepala 
sekolah dan guru perlu mempersiapkan perencanaan kurikulum dengan matang 
dalam berbagai kegiatan untuk  tercapainya tujuan kurikukum.  
    3. Pengawasan dan evaluasi kurikulum merupakan langkah koreksi untuk 
mengukur keberhasilan kurikulum . Hasil pengawasan dan evaluasi merupakan 
dasar perbaikan kurikulum Kemudian menjadi dasar perbaikan, pengayaan 
maupun pengembangan   masa mendatang. Oleh sebab itu semua yang terlibat 
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dalam proses pembelajaran harus aktif terlibat untuk kesempurnaan pembuatan 
kurikulum. 
4. Manajemen kurikulum merupakan bagian yang tak bisa dipisahkan dari 
keberhasilan pendidikan , dan ini tentunya melibatkan pihak-pihak yang terkait 
dengan pendidikan itu sendiri,  baik pendidik, pengawas, maupun masyarakat 
untuk terwujudnya  mutu pendidikan terutama di Madrsasah  Ibtidaiyah Ma’arif 
Sukorini 
C.  Saran- saran 
            Berangkat  dari  uraian  dan  paparan  terkait dengan Manajemen Kurikulum Mata 
Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini , ada beberapa 
yang dapat disarankan.  
       1. Kurikulum harus benar-benar dijalankan secara maksimal, sesuai dengan prinsip-
prinsip manajemen kurikulum, serta asas pengembangan kurikulum sehingga 
implementasi pembelajaran  al-Qur’an Hadits, sebagai pilar pendidikan agama di 
madrasah dapat mencetak generasi islami sesuai visi misi dan  berakhlaq mulia untuk 
kehidupan berbangsa dan agama.   
     2. Gurusebagai bagian penentu keberhasilan pendidikan diharapkan:   
         a. Terus belajar dan bereksperimen dengan strategi pembelajaran yanglebih mutakhir 
dan bervarian, karena strategi pembelajaran tiada pernah habis dan berhenti. 
      b. Melihat adanya tantangan maupun hambatan, pendidik hendaknya lebih sabar 
menghadapi siswa yang kemampuan belajarnya lebih lambat. Perlu penggunaan 
permaina kreatif baik didalam maupun diluar kelas agar tidak membosankan 
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dalam pembelajaran bahkan penggunaan pembelajaran metode tadabbur alam 
sebagai cara  memahami ayat ayat kauniyah Allah sehingga pemahaman mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits dapat lebih mendalam. 
c. Perlunya dorongan guru terhadap siswa bahwa pembelajaran Al-Qur’an hadits 
tidak hanya dilakukan dalam lingkungan madrasah tetapi pembelajaran tidak 
pernah berhenti, tidak ada batas ruang dan waktu dimanapun, dirumahpun 
pembelajaran tetap berlangsung , bahkan menjadi tempat penerapan dan 
implementasi ilmu yang di dapat. 
  3.Bagi siswa 
a. Pemahaman bahwa bahasa arab ( dalam ayat Al-Quran dan Hadits) adalah bahasa 
yang sulit perlu penerapan metode agar  mudah untuk dibaca dan dihafalkan. 
Sehingga pelajaran bisa menyenagkan, dan pada akhirya mudah untuk 
difahamkan. 
a. Lebih aktif belajar dirumah untuk menunjang peningkatan kemampuan dalam 
pelajaran Al-Quran Hadits 
b. Bersikap sabar dalam mempelajari mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dan 
berusaha mengamalkan dalam kegiatan dirumah sehingga pemahaman 
penguasaan materi dapat dipraktekkan secara langsung, menjadikan lebih 
mencintai agama dan Allah SWT. 
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Panduan Wawancara 
 
Lampiran 1  
Wawancara 
 
Kode 
 
Informan Pertanyaan 
PW. 1 Kepala Madrasah 1. Bagaimana sejarah berdirinyaMadrasah Ibtidaiyah 
    Ma’arif Sukorini ? Apa yang menjadi kendala?  
2. Persiapan apa saja yang dilakukan madrasah 
sebelum pergantian semester dan tahun ajaran?  
3.  Bagaimanakah gambaran umum pendidikan guru  
    dan karyawan yang bekerja di MI Ma’arif 
    Sukorini?  
4. Bagaimanakah sistem rekruitment guru dan 
karyawan tersebut?  
5.  Seperti apa kurikulum yang digunakan?  
6.  Apa yang mendasari penggunaan kurikulum  
tersebut?  
7.  Apa yang menjadi tugas kepala madrasah dalam  
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi?  
8. Apakah kurikulum mata pelajaran Al-Qur’an 
    Hadits memiliki keterkaitan dengan mata pelajaran  
yang lainnya? Jika iya, seperti apakah keterkaitan 
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tersebut?  
9.  Bagaimanakah latar belakang peserta didik di MI 
    Ma’arif Sukorini Manisrenggo ? 
10.  Prestasi akademik apakah yang telah diraih oleh 
      Madrasah Ibtidaiyah  Ma’arif Sukorini ?  
11.  Apakah prestasi yang diraih siswa itu karena   
       banyaknya waktu belajar atau karena metode  
pembelajaran yang digunakan?  
12.  Apakah Mapel Al-Qur’an hadits merupakan 
       mapel yang disukai atau membosankan bagi 
siswa? 
PW. 2 Waka Kurikulum 1.  Bagaimana  kurikulum yang digunakan di MI 
     Ma’arif Sukorini ? 
2. Apa yang mendasari penggunaan kurikulum 
tersebut?  
3.  Apakah materi tersebut disesuaikan dengan  
perkembangan siswa? Jelaskan!  
4.  Pembuatan jadwal pelajaran seperti apa?  
5. Bagaimana pembagian tugas guru dalam  
mengajar?  
6.  Kegiatan apa saja yang menjadi bagian cirikhas 
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dari kurikulum Mata pelajaran Al-Qur’an hadits?  
7. Bagaimana peran kepala madrasah dalam 
manajemen kurikulum Al-Qur’an hadits?  
8.  Apa tujuan pembelajaran Al-Qur’an hadits di MI 
    Ma’arif Sukorini?  
9.Apa saja faktor pendukung pelaksanaan 
  Manajemenkurikulum Al-Qur’an hadits ?  
10. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan  
manajemen kurikulum mapel Al-Qur’an hadits ?  
11. Apakah ada kegiatan ekstrakurikuler yang 
berkaitan dengan Al-Qur’an hadits? Bagaimana 
pelaksanaannya? 
PW.3 Guru Mapel  
Al-Qur’an Hadits 
1.  Bagaimana penyusunan silabus mata pelajaran  
     Al-Qur’an hadits? 
2.  Bagaimana penyusunan Rencana Pelaksanaan  
     Pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an hadits ? 
3.  Dalam menyusun rencana pelaksanaan  
pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an hadits   
faktor-faktor apa saja yang perlu diperhatikan 
dalam penyusunannya?  
4.  Bagaimana strategi, metode, bahasa, dan media  
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yang digunakan pada pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits?  
5.  Bagaimana evaluasi yang digunakan dalam  
pembelajaran Al-Qur’an hadits ?  
6.Apa saja faktor pendukung implementasi kurikulum 
Al-Qur’an hadits di Madrasah ? 
7.Apa saja kendala saat mengajarkan Al-Qur’an 
hadits kepada anak didik?  
8.  Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut?  
9. Apakah prestasi yang diraih siswa di Madrasah  itu 
karena banyaknya waktu belajar atau lebih karena 
metode pembelajaran yang digunakan?  
10.Apakah banyaknya mata pelajaran ataupun 
kegiatan yang ada di madrasah sebagai “power” 
atau malah sebagai beban bagi siswa? 
PW.4 Siswa 1.  Apakah kalian merasa senang dengan pelajaran  
Al-Qur’an hadits?  
2.  Bagaimana sikap kalian ketika pembelajaran Al-
Qur’an hadits berlangsung?  
3. Bagaimana cara yang digunakan guru  dalam 
menyampaikan  materi mapel  Al-Qur’an Hadits ? 
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Dengan cara  penyampaian mapel Al-Qur’an 
hadits  materi yang digunakan guru apakah kalian 
merasa senang?  
4.  Bagaimana nilai hasil belajar Al-Qur’an  kalian?  
5.  Apakah sering ada PR atau tugas mapel Al-Qur’an 
Hadits  yang harus kalian kerjakan  di rumah? 
 
Lampiran 2              
Pengamatan 
 
 
Kode 
 
Aktivitas Obyek Pengamatan 
P.1 Pengamatan aspek  
an-organik 
1.  Letak geografis MI Ma’arif Sukorini. 
2.  Sarana prasarana MI Ma’arif Sukorini. 
P.2 Pengamatan aspek  
Organik 
Kondisi umum, seperti guru, karyawan, dan  
peserta didik. 
P.3 Proses Belajar  
Mengajar 
1.Proses kegiatan belajar mengajar Mapel Al-
Qur’an hadits di MI Ma’arif Sukorini.  
2.  Strategi dan metode yang digunakan guru  
dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits di MI 
Ma’arif Sukorini.  
3.  Media pembelajaran yang digunakan dalam  
proses pembelajaran Al-Qur;an Hadits.  
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4.  Sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran  
Al-Qur’an hadits. 
 
Lampiran 3 
Panduan Analisis Dokumen 
 
Kode Dokumen 
 
Unsur Yang diamati 
PA.1 Profil Madrasah 1.  Sejarah singkat berdirinya 
2.  Perkembangan MI Ma’arif Sukorini 
3.  Visi, misi, dan tujuan MI Ma’arif Sukorini. 
PA.2 Struktur  
 
Organisasi 
1.  Struktur kepengurusan madrasah.  
2.  Struktur guru dan karyawan yang ada di MI 
     Ma’arif Sukorini 
PA.3 Kurikulum 1.  Kurikulum mapel  Al-Qur’an hadits  
2.  Silabus mata pelajaran komponen Al-Qur’an 
     hadits di MI Ma’arif Sukorini 
3.  Rencana Pelaksanaan Pembelajarn (RPP) mata  
     pelajaran komponen Al-Qur’an hadits di MI 
     Ma’arif Sukorini. 
PA.4 Kegiatan Harian,  
mingguan, dan  
tahunan 
1.  Kalender Akademik/Pembelajaran 
2.  Kegiatan Madrasah  
3.  Rencana Kegiatan Tahunan 
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Lampiran 4 
Observasi Lapangan 
OL.PW.01 
 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  
Hari dan Tanggal   : Senin, 12 Juni 2017  
Jam     : 10.15 WIB  
Lokasi    : Ruang Tamu  
Sumber Data    : Ibu Hj. Sri Salamah, S.Pd.I(Kepala Madrasah)  
Kode Panduan   : PW.01  
 
Secara umum adalah untuk memberikan gambaran atau menjawab  pertanyaan pada 
panduan wawancara ( Kode PW.01 ) yang meliputi sejarah berdiri, kendala, persiapan 
sebelum pergantian semester dan tahun ajaran,  gambaran umum pendidikan guru dan 
karyawan, rekruitment guru, kurikulum yang digunakan, dan faktor yang mendasari 
penggunaan kurikulum, tugas kepala madrasah, keterkaitan   kurikulum mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits  dengan mata pelajaran yang lainnya, latar belakang 
peserta didik,prestasi akademik apakah yang telah diraih, dan apakah mapel Al-
Qur’an Hadits merupakanmapel yang disukai atau membosankan bagi siswa. 
Deskripsi Data : 
Informan adalah Kepala madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini.Wawancara  kali ini 
merupakan wawancara yang pertama dengan beliau. Pelaksanaan wawancara dengan 
menyampaikan  izin penelitian dan kemudian menyampaikan pertanyaan gambaran 
umum  MI Ma’arif Sukorini terkait  dengan sejarah berdiri, keadaan guru dan  siswa, 
dan kurikulum yang digunakan  di Madrasah Ibtidaiyah  Ma’arif Sukorini  
MI Ma’arif SukoriniKlaten Berdiri tahun 1991, berlokasi di Dukuh Plalangan 
Sukorini Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten. Pemrakarsa berdirinya  adalah 
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Pengurus tokoh pemuka agama yang berdomisili didekat MI Ma’arif Sukorini . 
Berdirinya Madasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini di latar belakangi  adanya   
dorongan serta kebutuhan  masyarakat warga sekitar  yang ingin menyekolahkan  
putra-putrinya di instansi  pendidikan yang  Islami. Banyak hambatan saat berdirinya 
MI Ma’arif  Sukorini tersebut.  Permasalahan  tersebut adalah kebutuhan kurikulum, 
kebutuhan guru profesional terutama bidang studi Pendidikan Agama Islam, 
kebutuhan sarana dan prasarana  yang lebih layak dan mendukung pembelajaran. 
Pada saat itu  Madrasah  Ibtidaiyah I Ma’arif Sukorini  belum memiliki gedung 
sendiri yang  layak  pakai, dan hanya  menempati  bangunan  rumah  salah  satu  
tokoh pendiri Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif tersebut.Menjelang pergantian tahun 
ajaran baru  madrasah mengadakan beberapa kali rapat untuk keperluan PPDB, 
pembahasan  program-program baru, pengadaan sarana baru yang perlu ditambahkan 
atau diperbaiki, dan rekruitment guru dan karyawan jika diperlukan. Rapat tersebut 
adalah rapat tahunan, tapi terkadang diadakan  secara  insidensial sesuai kebutuhan. 
Kepala madrasah  bertugas memimpin rapat. Rapat tersebut  melibatkan  komite 
madrasah, semua guru dan karyawan. Setiap guru kelas dan mapel di MI Ma’arif 
Sukorini minimal lulusan S1, khusus yang mengajarkan Al-Qur’an hadits  kami 
memilih Sarjana Pendidikan Islam. Rekruitment guru jika ada seseorang yang 
direkomendasikan oleh guru atau pihak yayasan atau Nahdlatul Ulama, madrasah 
melakukan training  langsung dan jika guru atau karyawan tersebut bagus maka pihak 
madrasah menerimanya. Namun jika tidak ada orang yang direkomendasikan maka 
madrasah membuka lowongan pekerjaan melalui seleksi. Salah satu syarat utama 
150 
 
bekerja di Madrasah Ibtidaiyah  Ma’arif Sukorini adalah aktif dalam kegiatan 
organisasi Nahdlatul Ulama,  misalnya berkecimpung dalam kegiatan keagamaan, 
mampu membaca Al-Qur’an  dan kegiatan TPA. Syarat tersebut  karena  guru akan 
bertugas di madrasah yang berlatar belakang pendidikan Islam , sehingga dibutuhkan 
pengajar yang mampu maupun fasih dalam membaca Al-Qur’an .Untuk guru mapel 
Al-Qur’an hadits  minimal sudah hatam Al-Qur’an ,. Kurikulum yang digunakan 
adalah kurikulum gabungan KTSP, dari Nahdlatul Ulama, dan dari madrasah sendiri 
yang mengadopsi kurikulum dari Ponpes maupun Madrasah Diniyah . Menggunakan 
kurikulum tersebut karena memang dari awal berdirinya masyarakat khususnya 
orangtua/wali dari TK atau RA  ingin ada  madrasah yang berda dibawah naungan 
yayasan ma’arif  Nahdlatul Ulama yang punya sistem sendiri dalam pendalaman 
agama Islam.  
Interpretasi:  
Pada tahap perencanaan sebelum pergantian tahun ajaran baru madrasah melakukan 
rapat tahunan untuk menentukan analisis kebutuhan kurikulum, meliputi tenaga 
pendidikan, sarana dan sarana, perubahan kurikulum  dan program-program yang 
perlu dirubah atau program baru. Guru yang mengajar di MI Ma’arif Sukorinirata-
rata berlatar belakang S1 yang aktif dalam kegiatan Nahdlatul Ulama,khusus untuk 
guru mapel Al-Qurm’an Hadits madrasah memilih lulusan sarjana Pendidikan Islam. 
Siswa MI Ma’arif Sukorini rata-rata berasal dari latar belakang  ekonomi menengah 
ke bawah . Kurikulum yang digunakan di Marasah  ini adalah kurikulum gabungan 
yaitu kurikulum yang berasal dari Dinas Pendidikan Nasional, kurikulum keislaman 
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bercirikhas  Nahdlatul Ulama dan kebijakan madrasah sendiri yang  merupakan 
kurikulum kreasi sendiri. Adanya kurikulum gabungan ini mengharuskan adanya 
integrasi nilai-nilai Islam dalam setiap mata pelajaran  yang diajarkan. Jadi tidak ada 
dikotomi atau pemisahan antara materi keagamaan dan materi umum. 
 
Lampiran 5 
Observasi Lapangan 
OL.PW.01 
 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  
Hari dan Tanggal   : Rabu, 12 Juni  2017 
Jam     : 09.30 WIB  
Lokasi    : Ruang Tamu  
Sumber Data    : Ibu Hj. Sri Salamah, S.Pd.I (Kepala Madrasah)  
Kode Panduan   : PW.01 
 
Secara umum adalah untuk memberikan gambaran atau menjawab  pertanyaan pada 
panduan wawancara ( Kode PW.01 ) yang meliputi beberapa pertanyaan, bagaimana  
kurikulum yang digunakan, apa yang mendasari penggunaan kurikulum, apakah 
materi tersebut disesuaikan dengan  perkembangan siswa, pembuatan jadwal 
pelajaran,pembagian tugas guru dalam  mengajar, cirikhasdari kurikulum Mata 
pelajaran Al-Qur’an haditsts,  peran kepala madrasah dalam manajemen kurikulum, 
tujuan pembelajaran,faktor pendukung pelaksanaa manajemen kurikulum, faktor 
penghambat pelaksanaan  manajemen kurikulum,dan   kegiatan ekstrakurikuler yang 
berkaitan dengan Al-Qur’an Hadits. 
Deskripsi Data : 
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Wawancara kali ini merupakan wawancara yang kedua dengan beliau untuk 
menanyakan pertanyaan yang belum sempat ditanyakan pada kesempatan pertama, 
masih berkaitan dengan kurikulum. Untuk mapel Al-Qur’an hadits,menggunakan 
KTSP, Sedangkan kurikulum tambahan yaitu, kegiatan harian seperti hafalan 
juz’amma, hafalan asmaul husna, pembiasaan jabat tangan, sholat dhuha, sholat 
jama’ah dzuhur  dan yang paling utama adalah membiasakan anak untuk bersikap 
baik sesuai dengan ajaran Islam, seperti gerakan infak sedekah,akhlakul karimah  
yaitu tugas bagi siswa untuk mencatat kegiatan  yang baik ketika dirumah seperti 
adzan-iqomah, infaq, sholat sunnah dirumah, membantu orangtua dan kegiatan baik 
lainnya. Manajemen kurikulum mapel Al-Qur’an hadits  di tentukan oleh kepala 
madrasah beserta Tim Guru Al-Qur’an hadits. Pembelajaran di kelas menjadi  
tanggung jawab guru masing-masing. Kepala madrasah hanya bertugas memonitoring 
dan memberi saran berdasarkan laporan yang diterima. Sedangkan kegiatan tahunan 
seperti pesantren kilat, halal bihalal  kepala madrasah  bersama-sama guru akan 
membuat Tim sendiri khusus menangani kegiatan tersebut memilih ketua, bendahara, 
sekretasris dll. Sedangkan kepala madrasah sebagai penanggung jawab kegiatan 
tersebut. Siswa diajarkan untuk segera mengamalkan yang diperolehnya 
dalampembelajaran Islam seperti doa pembuka dan penutup yang dilakukan dengan 
bacan surat Al-Qur’an,  demontrasii sholawat hadroh sebagai penunjang kurikulum  
yang juga merupakan bagian dari Program Khusus disini. Siswa MI Ma’arif 
Sukorinirata-rata berasal dari latar belakang ekonomi menengah ke bawah .Prestasi 
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yang diraih oleh siswa sudah banyak. Kemenangan tersebut terlihat dari piala ketika 
memasuki ruang guru, sedangkan piala-piala yang lain disimpan dalam almari karena 
tidak cukup jika ditaruh dalam satu tempat. Prestasi tersebut disebabkan karena 
memang madrasah memiliki waktu belajar kaitannya dengan mapel Al-Qur’an Hadits 
yang lebih variasi dan metode-metode yang mendukung seperti dikaitkannya 
penunjang  lainnya. Banyaknya materi penunjang kurikulum dan kegiatan dimadrasah 
tidak menjadi beban bagi siswa karena sebisa mungkin diajarkan dengan suasana 
yang menyenangkan dan justru menjadikan mereka lebih cerdas khususnya ilmu 
agama Islam. 
Interpretasi:  
Kurikulum  yang  digunakan di MI Ma’arif  Sukorini adalah kurikulum gabungan  
kurikulum  yaitu  
-  KTSP   
- kurikulum  yayasan Lembaga Pendidikan Ma’arif  Nahdlatul Ulama, yaitu      
KeNahdlatul Ulamaan, Ibadah, Al Qur’an Hadist.  
- Adanya kurikulum gabungan ini mengharuskan adanya integrasi nilai-nilai Islam  
dengan cirikhas Lembaga Pendidikan Ma’arif . Jadi tidak  ada dikotomi atau 
pemisahan antara materi mapel Al-Qur’an hadits dengan cirikhas Ke-Nahdlatul 
Ulamaan. Yang menjadi penekanan  adalah mapel Al-Qur’an hadits ,dan kegiatan 
harian yang berkaitan dengan pembentukan pribadi siswa terutama  akhlakul 
karimah baik di lingkungan Madrasah maupun rumah atau masyarakat.  
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Lampiran 6 
Observasi Lapangan 
OL.PW.03 
 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  
Hari dan Tanggal   : Kamis, 27 Juli 2017  
Jam     : 08.00 WIB  
Lokasi    : Ruang Kepala Madrasah dan Administrasi  
Sumber Data    : Ibu Dwi Endayati, S.Pd.I ( Bidang kurikulum)  
Kode Panduan   : PW.03 
 
Secara umum adalah untuk memberikan gambaran atau menjawab  pertanyaan pada 
panduan wawancara ( Kode PW.03 ) yang meliputi beberapa pertanyaan, Bagaimana 
penyusunan silabus mata pelajaran  Al-Qur’an hadits penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, faktor-faktor apa saja yang perlu diperhatikan dalam 
penyusunannya, strategi, metode, bahasa, dan media yang digunakan pada 
pembelajaran,evaluasi yang digunakan dalam  pembelajaran, faktor pendukung 
implementasi kurikulum, kendala saat mengajarkan, cara mengatasi kendala dan 
prestasi yang diraih siswa, bagaimana  kurikulum yang digunakan, apa yang 
mendasari penggunaan kurikulum, apakah materi tersebut disesuaikan dengan  
perkembangan siswa, pembuatan jadwal pelajaran,pembagian tugas guru dalam  
mengajar, cirikhas dari kurikulum Mata pelajaran Al-Qur’an haditsts,  peran kepala 
madrasah dalam manajemen kurikulum, tujuan pembelajaran,faktor pendukung 
pelaksanaa manajemen kurikulum, faktor penghambat pelaksanaan  manajemen 
kurikulum,dan   kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan Al-Qur’an Hadits. 
Deskripsi Data:  
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Informan adalah Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum. Pertama kali wawancara 
dengan beliau, peneliti menanyakan tentang kurikulum yang digunakan, khususnya 
kurikulum Guru mapel Al-Qur’an hadits , tujuan pelaksanaan proses belajar mengajar 
Guru, peran kepala madrasah dalam manajemen  kurikulum Guru mapel Al-Qur’an 
hadits,  kegiatan  keseharian anak, kegiatan penunjang pembelajaran Guru mapel Al-
Qur’an hadits  dan sarana prasarana yang mendukung pembelajaran Guru Al-Qur’an 
hadits . Dari hasil wawancara terungkap hal-halsebagai berikut:  
1.  Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum gabungan yang berasal dari KTSP, 
cirikhas Lembaga Ma’arif Nahdlatul Ulama, dan kebijakan madrasah yang 
berasal dari Madrasah.  
2.  Penggunaan  kurikulumtersebut didasarkan pada visi dan misi madrasah, dan 
berdasarkan sejarah awal berdiri madrasah yang memang menginginkan mencetak 
siswa yang pandai dalam hal agama Islam terutama kaitannya dengan membaca 
dan menghafal Alqur’an dan Hadist pada usia MI. 
3.   Materi dan metode disesuaikan dengan perkembangan siswa termasuk usia siswa. 
Misalnya untuk kelas 1 (satu) dan kelas 2 (dua) sering menggunakan metode drill 
termasuk penggunaan kaset tape..Untuk kelas 4 (empat) dan kelas 6 (enam) 
sering menggunakan singkatan agar mereka mudah menghafal. 
4.  Pembuatan jadwal pelajaran dilakukan sebelum memasuki semester  baru, yang 
ditentukan berdasarkan hasil rapat semester.  
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5.  Guru kelas yang  bertugas mengajarkan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits  adalah 
guru kelas untuk kelas 1-3 dan juga guru mapel Al-Qur’an Hadits untuk kelas 
4 sampai 6. 
6.  Yang menjadi program tambahan kurikulum adalah : 
a. Adanya kegiatan ekstrakurikuler seperti rebana, kaligrafi, serta nilai-nilai 
keislaman yang terintegrasi dalam kegiatan keseharian anak seperti sholat dhuha, 
sholat jama’ah dzuhur, pembiasaan berjabat tangan, infaq  dan ciri khas madrasah  
ini yaitu Akhlakul Karimah.  
b. Bagi kelas 6 (enam) pembiasan untuk mengumpulkan infaq dilakukan untuk 
menyantuni anak yatim dan masyarakat kurang mampu disekitar madrsah, 
terutama menjelang Ujian Madrsah atau Ujian Nasional . Tujuannya adalah 
melatih siswa menanamkan jiwa social ,peduli sesama,  sehingga selain nanti 
mendapatkan prestasi yang bagus siswa juga memiliki sisi rohani dan melatih 
kepekaan social dalam hubungannya dengan makhluk.  
7.  Peran kepala madrasah dalam implementasi manajemen kurikulum Al-Qur’an 
Hadits antara  lain menyusun rencana tahunan, memimpin rapat, membuat notulan 
rapat,melakukan pembinaan kurikulum,  Controlling pelaksanaan berbagai 
program di madrasah, dan melakukan bimbingan untuk para guru.  
8. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits  dilaksanakan dengan tujuan agar peserta didik 
dalam hidup  ini bisa sejalan dengan tugasnya sebagai Khalifatullah dan juga 
sebagai Abdullah, selain itu tujuannya untuk membentuk karakter Akhlakul 
Karimah.  
157 
 
Interpretasi:  
MI Ma’arif Sukorini menggunakan kurikulum gabungan, yaitu berasal dari KTSP, 
dan Kurikulum Lembaga pendidikan Ma’arif Nahdlatul Ulama dan Penggunaan 
kurikulum tersebukan didasarkan  pada visi dan misi madrasah tersebut. Pokok 
bahasan dan praktik kaitannya dengan mapel Al-Qur’an Hadits  disesuaikan dengan 
perekambangan siswa, begitu juga dengan metode yang diguakan oleh guru 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa berdasarkan usia. Pembuatan jadwal pelajaran 
dilakukan pada rapat  semester sebelum pergantian semester baru. Setiap guru Mapel 
Al-Qur’an Hadits  bertanggungjawab  mengajarkan dari KTSP dan kurikulum 
yayasan . Peran kepala madrasah dalam implementasi manajemen kurikulum Al-
Qur’an Hadits  yaitu  bertanggungjawab  terlaksananya  kurikulum  tingkat  
madrasah, kepala madrasah memiliki tanggungjawab untuk  Controlling pelaksanaan 
berbagai program di madrasah, dan melakukan bimbingan untuk para guru. Program 
khusus  yang dimaksud di MI Ma’arif Sukorini adalah kegiatan khas untuk 
membentuk peserta didik yang berakhlakul kharimah. Kegiatan tersebut meliputi 
Kegiatan pembelajaran Tahfidz, dan Ekstrakurikuler BTQ, rebana, implementasi 
Tahsin dan  Tilawah dalam doa pembuka dan penutup, dan  Akhlakul Karimah 
terutama kepedulian sosial. 
 
Lampiran 7 
Observasi Lapangan  
OL.PW.04 
 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  
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Hari dan Tanggal   : Kamis, 27 Juli 2016  
Jam     : 11.30 WIB  
Lokasi    : MI Ma’arif Sukorini 
Sumber Data    : Siswa kelas V (Dain  dan Ichwan)  
Kode Panduan   : PW.04  
 
Secara umum adalah untuk memberikan gambaran atau menjawab  pertanyaan pada 
panduan wawancara ( Kode PW.04 ) yang meliputi beberapa pertanyaan, Apakah 
kalian merasa senang dengan pelajaran mapel  Al-Qur’an hadits, bagaimana sikap 
kalian ketika pembelajaran, cara yang digunakan guru  dalam    menyampaikan  
materi,tanggapan siswa dengan penyampaian materi yang digunakan guru apakah 
kalian merasa senang, nilai hasil belajar, sering ada PR atau tugas mapel Al-Qur’an 
Hadits  yang harus dikerjakan. 
Deskripsi Data : 
Pada kesempatan ini, peneliti mewawancarai Dain  dan Ichwan  yang merupakan 
siswa kelas V. Peneliti bertanya mengenai materi yang diajarkan dan beberapa 
metode yang digunakan guru dalam mengajarkan Al-Qur’an Hadits . materi yang 
diajarkan antara lain mengenai kisah-kisah Nabi, beramal sholeh, dan lain-lain. 
Metode yang digunakan salah satunya dengan metode cerita, biasanya guru   
menceritakan suatu kisah setelah  itu anak-anak disuruh  merangkum apa  yang  
diingat dari cerita  tersebut kemudian maju  menceritakan  apa yang mereka tulis. 
Selain  itu, dalam pembelajaran terkadang disuruh praktik satu per satu misalnya 
ketika materi bacaan Al-Qur’an maupun hadits dan pengamalannya  semua anak 
tanpa terkecuali mempraktikkan kegiatan sosial .  
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Interpretasi:  
Penggunaan metode cerita cukup efektif digunakan untuk menyamAl-Qur’an 
haditskan materi  berupa kisah-kisah Nabi. Pemberian tugas kepada anak untuk 
mencatat  poin- poin  penting ketika suatu kisah diceritakan merupakan salah satu 
cara  untuk membuat anak benar-benar memperhatikan apa yang diceritakan. Hal ini 
juga melatih tanggung jawab anak karena setelah tugas merangkum selesai mereka 
mencerikan lagi kisah-kisah tersebut sesuai dengan apa yang ditulis. Pemberlakuan 
praktik social  dan hafalan  untuk semua siswa dimaksudkan agar siswa baik itu putra 
maupun putri benar-benar tahu dan mampu beramal yang baik. 
 
Lampiran 8 
Observasi Lapangan 
OL.PW.04 
 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  
Hari dan Tanggal   : Jum’at, 28 Juli 2016  
Jam     : 09.15 WIB  
Lokasi    : Area MI Ma’arif Sukorini 
Sumber Data                      : Siswa kelas VI (Ridho, Rohman, Asrofi, Dani, Arifah, 
Aliya,Umi , dan Bila)  
Kode Panduan   : PW.04  
 
Secara umum adalah untuk memberikan gambaran atau menjawab  pertanyaan pada 
panduan wawancara ( Kode PW.04 ) yang meliputi beberapa pertanyaan, apakah 
kalian merasa senang dengan pelajaran mapel  Al-Qur’an hadits, bagaimana sikap 
kalian ketika pembelajaran, cara yang digunakan guru  dalam    menyampaikan  
materi, tanggapan siswa dengan penyampaian materi yang digunakan guru apakah 
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kalian merasa senang, nilai hasil belajar, sering ada PR atau tugas mapel Al-Qur’an 
Hadits  yang harus dikerjakan. 
Deskripsi Data:  
Setelah selesai mewawancarai siswa kelas V, peneliti mewawancarai beberapa siswa 
kelas VI yaitu Ridho, Rohman, Asrofi, Dani, Arifah, Aliya, Umi , dan Bila tentang 
proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas. Mereka mengaku pembelajaran 
tersebut  tidak membosankan karena strategi yang digunakan guru menyenangkan 
seperti cerita tentang kisah Nabi, bahkan sesekali  menonton film tentang kisah Nabi  
maupun sahabat , dan drama. Menyanyi juga merupakan  salah satu  strategi yang 
sangat  mereka sukai. Mereka menjadi cepat hafal materi yang diajarkan guru .Tidak 
jarang dalam nyanyian yang diajarkan terdapat singkatan-singkatan yang 
mempermudah memahami materi yang diajarkan, sehingga siswa mudah menyerap 
apa yang disampaikan.  
Interpretasi:  
Strategi yang digunakan guru  dalam pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
cukup variatif.  Pemilihan strategi dan metode dalam pembelajaran  merupakan faktor 
yang penting dalam menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran . Guru  
harus benar-benar pintar memilih strategi dan metode yang akan digunakan. 
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Lampiran 9 
Observasi Lapangan  
OL.PW03 
 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Hari dan Tanggal   : Kamis , 27 Juli  2017  
Jam     : 11.00 WIB  
Lokasi    : Kelas II MI Ma’arif Sukorini 
Sumber Data    : Bapak Haryanto, S.Pd.I  
Kode Panduan   : PW.03  
 
Secara umum adalah untuk memberikan gambaran atau menjawab  pertanyaan pada 
panduan wawancara ( Kode PW.3 ) yang meliputi beberapa pertanyaan, bagaimana 
penyusunan silabus mata pelajaran  Al-Qur’an hadits penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, faktor-faktor apa saja yang perlu diperhatikan dalam 
penyusunannya, strategi, metode, bahasa, dan media yang digunakan pada 
pembelajaran,evaluasi yang digunakan dalam  pembelajaran, faktor pendukung 
implementasi kurikulum, kendala saat mengajarkan, cara mengatasi kendala dan 
prestasi yang diraih siswa, bagaimana  kurikulum yang digunakan, apa yang 
mendasari penggunaan kurikulum, apakah materi tersebut disesuaikan dengan  
perkembangan siswa, pembuatan jadwal pelajaran,pembagian tugas guru dalam  
mengajar, cirikhas dari kurikulum Mata pelajaran Al-Qur’an haditsts,  peran kepala 
madrasah dalam manajemen kurikulum, tujuan pembelajaran,faktor pendukung 
pelaksanaa manajemen kurikulum, faktor penghambat pelaksanaan  manajemen 
kurikulum,dan   kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan Al-Qur’an Hadits. 
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Deskrispi Data:  
 
Bapak Haryanto  adalah wali kelas II. Hasil wawancaratidak jauh berbeda dengan 
para guru wali kelas yang lain. Pertanyaan  yang peneliti ajukan seputar materi yang 
diajarkan, strategi, metode, dan media yang digunakan dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadits , evaluasi yang digunakan. Tidak terlalu banyak perbedaan yang 
dilakukan dengan guru  yang lain. Hanya saja pada perencanaan pembelajaran beliau 
membuat perencanaan sendiri yang memudahkan  dalam melaksanakan 
pembelajaran.  
Interpretasi:  
Perencanaan kurikulum Al-Qur’an Hadits  di kelas meliputi penyusunan berbagai 
program seperti silabus dan RPP.  
 
 
Lampiran 10 
Observasi Lapangan 
OL. PW.02 
 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari dan Tanggal   : Senin, 20 Juli 2017  
Jam     : 08.00 WIB  
Lokasi    : Perpustakaan  
Sumber Data    : Bp.Hardiman,S.Pd.I( Guru mapel Al-Qur’an Hadits)  
Kode Panduan   : PW.02  
 
Secara umum adalah untuk memberikan gambaran atau menjawab  pertanyaan pada 
panduan wawancara ( Kode PW.2 ) yang meliputi beberapa pertanyaan, bagaimana  
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kurikulum yang digunakan, apa yang mendasari penggunaan kurikulum, apakah 
materi tersebut disesuaikan dengan  perkembangan siswa, Pembuatan jadwal 
pelajaran, bagaimana pembagian tugas guru dalam mengajar, kegiatan apa saja yang 
menjadi bagian cirikhasdari kurikulum Mata pelajaran Al-Qur’an hadits, bagaimana 
peran kepala madrasah dalammanajemen kurikulum Al-Qur’an hadits, apa tujuan 
pembelajaran Al-Qur’an hadits, apa saja faktor pendukung pelaksanaan manajemen 
kurikulum Al-Qur’an hadits, apa saja faktor penghambat pelaksanaan manajemen 
kurikulum mapel Al-Qur’an hadits, apakah ada kegiatan ekstrakurikuler 
yangberkaitan dengan mapel  Al-Qur’an hadits dan bagaimana pelaksanaannya. 
Deskrispi Data : 
Wawancara kali ini adalah kedua kalinya dengan informan.Dari  hasil wawancara, 
peneliti mendapat informasi mengenai faktor pendukung dan penghambat 
terlaksananya manajemen kurikulum mapel Al-Qur’an Hadits , pengembangan 
kurikulum mapel Al-Qur’an Hadits  yang diarahkan pada pembentukan output yang 
berakhlakul kharimah. Selain itu peneliti juga mendapat dokumentasi jadwal 
pelajaran yang ada diwaka kurikulum. Dari hasil wawancara terungkap bahwa faktor 
yang mendukung implementasi manajemen kurikulum mapel Al-Qur’an Hadits  
adalah adanya konsep keterpaduan dengan pelajaran lain dan adanya keterpaduan 
pembelajaran yang dilakukan oleh orang tua di rumah terutama dalam aspek akhlak 
dan ibadah. Banyak kegiatan di madrasah yang menunjang pembelajaran tersebut 
baik berupa kegiatan harian, mingguan, maupun kegiatan tahunan. Rutinitas harian 
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yaitu : sholat dhuha,tahfidz, sholat dhuhur dan asar berjama’ah. Kegiatan mingguan 
yaitu pembiasaan  berjiwa social serta akhlakul Karimah. Sedangkan kegiatan 
tahunan adalah pesantren Romadhon,pengajian hari besar Islam, pengumpulan dan  
halal bi halal. Menurut beliau tidak ada penghambat implementasi di lingkungan 
madrasah, tetapi yang menjadi penghambat adalah apabila siswa berkumpul dengan 
teman sebaya atau orang dewasa di lingkungan tempat tinggal yang  mungkin dari 
segi agama kurang baik sehingga mereka bisa saja meniru.  
Terdapat 3 kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sukorini  yang 
merupakan bagaian dari Pembelajaran mapel Al-Qur’an Hadits , yaitu :  
Hadroh , Tahsin bacaan al-Qur’an dan Kaligrafi . Bacaan dan hafalan  diwajibkan 
bagi Kelas 1, targetnya adalah semua siswa bisa membaca Al Qur’an dan hafal 
sampai surat at-Takatsur serta hafalan bacaan Sholat.  
Interpretasi:  
Lebih banyak faktor pendukung daripada faktor penghambat implementasi 
manajemen kurikulum mapel Al-Qur’an Hadits pembangan kurikulum mapel tersebut 
disesuaikan dengan visi dan misi madrasah yang mengarah pada out put sebagai 
berikut: membina keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, out putnya adalah 
menjadi anak shalih, membiasakan berfikir dan bersikap ilmiah, out putnya menjadi 
ilmuwan, menumbuhkan jiwa kepemimpinan, out putnya menjadi pemimpin.  
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Lampiran 11 
Observasi Lapangan 
OL.PW.03 
 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Hari dan Tanggal   : Kamis, 15 Juni  2017 
Jam     : 10.00 WIB  
Lokasi    : Depan Kelas III  
Sumber Data    : Ibu Hj.Kalimah , S.Pd.I  
Kode Panduan   : PW.03  
 
Secara umum adalah untuk memberikan gambaran atau menjawab  pertanyaan pada 
panduan wawancara ( Kode PW.03 ) yang meliputi beberapa pertanyaan, bagaimana 
penyusunan silabus mata pelajaran  Al-Qur’an hadits penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, faktor-faktor apa saja yang perlu diperhatikan dalam 
penyusunannya, strategi, metode, bahasa, dan media yang digunakan pada 
pembelajaran,evaluasi yang digunakan dalam  pembelajaran, faktor pendukung, 
implementasi kurikulum, kendala saat mengajarkan, cara mengatasi kendala dan 
prestasi yang diraih siswa, bagaimana  kurikulum yang digunakan, apa yang 
mendasari penggunaan kurikulum, apakah materi tersebut disesuaikan dengan  
perkembangan siswa, pembuatan jadwal pelajaran,pembagian tugas guru dalam  
mengajar, cirikhas dari kurikulum Mata pelajaran Al-Qur’an haditsts,  peran kepala 
madrasah dalam manajemen kurikulum, tujuan pembelajaran,faktor pendukung 
pelaksanaa manajemen kurikulum, faktor penghambat pelaksanaan  manajemen 
kurikulum,dan   kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan Al-Qur’an Hadits. 
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Deskripsi Data:  
Informan dalam wawancara kali ini adalahguruwali kelas  III. peneliti menanyakan 
tentang implementasi kurikulum mapel Al-Qur’an Hadits di kelas. Dari wawancara 
terungkap implementasi kurikulum dalam pembelajaran mapel Al-Qur’an Hadits 
dengan menekankanpada metode yang digunakan saat pembelajaran misalnya dengan 
menanamkan dalam sikap pada diri anak agar menghargai dan bersyukur pada Allah 
atas apa yang mereka punya, bagaimana sikap yang seharusnya mereka tunjukkan 
terhadap tumbuhan, pembelajaran diusahakan agar anak mempelajari objek belajar 
senyata mungkin. Metode yang digunakan dalam pembelajaran antara lain cerita dan 
menonton film. Referensi yang digunakan bisa dari buku-buku yang tersedia di 
perpustakaan ataupun dari internet.Evaluasi hasil belajar anak dilakukan dalam setiap 
ranah. 
Interpretasi:  
Pembelajaran dilakukan tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan saja tetapi 
juga pembentukan sikap dan tingkah laku yang positif pada diri  anak. Strategi dan 
metode yang digunakan dalam pembelajaran tergantung pada materi yang diajarkan. 
Guru berperan sebagai fasilitator yang memandu siswa dalam proses pembelajaran.  
 
Lampiran 12 
Observasi Lapangan 
OL.PW.03 
 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  
Hari dan Tanggal   : Senin, 20 Juli  2017 
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Jam     : 11.20 WIB  
Lokasi    : Perpustakaan MI Ma’arif Sukorini 
Sumber Data    : Bapak Hardiman, S.Pd.I   
Kode Panduan   : PW.03  
 
Secara umum adalah untuk memberikan gambaran atau menjawab  pertanyaan pada 
panduan wawancara ( Kode PW.3 ) yang meliputi beberapa pertanyaan, bagaimana 
penyusunan silabus mata pelajaran  Al-Qur’an hadits penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, faktor-faktor apa saja yang perlu diperhatikan dalam 
penyusunannya, strategi, metode, bahasa, dan media yang digunakan pada 
pembelajaran,evaluasi yang digunakan dalam  pembelajaran, faktor pendukung 
implementasi kurikulum, kendala saat mengajarkan, cara mengatasi kendala dan 
prestasi yang diraih siswa, bagaimana  kurikulum yang digunakan, apa yang 
mendasari penggunaan kurikulum, apakah materi tersebut disesuaikan dengan  
perkembangan siswa, pembuatan jadwal pelajaran,pembagian tugas guru dalam  
mengajar, cirikhas dari kurikulum Mata pelajaran Al-Qur’an haditsts,  peran kepala 
madrasah dalam manajemen kurikulum, tujuan pembelajaran,faktor pendukung 
pelaksanaa manajemen kurikulum, faktor penghambat pelaksanaan  manajemen 
kurikulum,dan   kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan Al-Qur’an Hadits. 
 
Deskripsi Data:  
Informan adalah wali kelas V. Peneliti menanyakan beberapa hal  terkait dengan 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi kurikulum mapel Al-Qur’an Hadits , dan faktor 
pendukung  dan penghambat manajemen kurikulum mapel Al-Qur’an Hadits . Dari 
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hasil wawancara dapat diketahui bahwa perencanaan kurikulum mapel tersebut 
dengan membuat silabus. Setiap Guru  membuat RPP berdasarkan hasil rapat 
kurikulum oleh Tim mapel Al-Qur’an Hadits  di setiap tingkatan kelas. Dalam 
pelaksanaan kurikulum mapel tersebut di kelas,  guru  menggunakan berbagai macam 
strategi, metode, dan media. Materi  yang disampaikan adalah materi dari BSNP dan 
ditambah  dengan materi cirri khas Madrasah Ibtidaiyah  Ma’arif Sukorini. Evaluasi 
yang digunakan  tidak hanya untuk  mengukur ranah kognitif saja seperti melalui 
ulangan harian, UTS, dan UAS tapi juga afektif melalui buku amal baik dan amal 
buruk serta psikomotorik melalui praktik yang dilakukan anak. Melalui buku amal 
baik dan amal buruk, anak dilatih untuk jujur terhadap diri sendiri dan orang lain. 
Faktor pendukung terlaksananya pembelajaran mapel Al-Qur’an Hadits  dengan baik 
antara lain adanya integrasi dengan mata pelajaran lain sedangkan hambatannya 
adalah kurangnya persiapan mengajar dan kurangnya dukungan orang tua. Selain 
wawancara, peneliti juga meminta dokumentasi silabus, RPP, dan contoh rapor. 
Interpretasi:  
MI Ma’arif Sukoriniini memiliki beberapa programperencanaan kurikulum mapel Al-
Qur’an Hadits  tidak jauh berbeda dengan madrasah lain yaitu silabus dan RPP. RPP 
menjadi pedoman yang sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran mapel Al-
Qur’an Hadits  untuk mengantisipasi kurangnya persiapan mengajar.  
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Lampiran 13 
Observasi Lapangan 
OL.PW.03 
 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Hari dan Tanggal   : Selasa,13 Juni  2017  
Jam     : 10.30 WIB  
Lokasi    : Masjid MI Ma’arif Sukorini 
Sumber Data    : Bapak Sri Widodo, S.Pd.I (GuruEkstrakurikuler)  
Kode Panduan   : PW.03  
 
Secara umum adalah untuk memberikan gambaran atau menjawab  pertanyaan pada 
panduan wawancara ( Kode PW.3 ) yang meliputi beberapa pertanyaan, bagaimana 
penyusunan silabus mata pelajaran  Al-Qur’an hadits penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, faktor-faktor apa saja yang perlu diperhatikan dalam 
penyusunannya, strategi, metode, bahasa, dan media yang digunakan pada 
pembelajaran,evaluasi yang digunakan dalam  pembelajaran, faktor pendukung 
implementasi kurikulum, kendala saat mengajarkan, cara mengatasi kendala dan 
prestasi yang diraih siswa, bagaimana  kurikulum yang digunakan, apa yang 
mendasari penggunaan kurikulum, apakah materi tersebut disesuaikan dengan  
perkembangan siswa, pembuatan jadwal pelajaran,pembagian tugas guru dalam  
mengajar, cirikhas dari kurikulum Mata pelajaran Al-Qur’an haditsts,  peran kepala 
madrasah dalam manajemen kurikulum, tujuan pembelajaran,faktor pendukung 
pelaksanaa manajemen kurikulum, faktor penghambat pelaksanaan  manajemen 
kurikulum,dan   kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan Al-Qur’an Hadits. 
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Deskripsi Data:  
Informan adalah guru Ekstrakurikuler pada bidang kaligrafi  .Dari hasil wawancara 
dengan beliau diperoleh hasil bahwa. Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam terdiri 
dari 3 kegiatan pembelajaran yaitu  kaligrafi, rebana dan Tahsin. Bagi siswa kelas 3 
(tiga ) diwajibkan untuk mengikuti Ekstrakurikuler rebana maupun kligrafi , 
tujuannya ketika kelas 4 (empat ) siswa sudah mampu membaca maupun menulis Al 
Qur’an dengan baik. Sedangkan untuk kegiatan Ekstrakurikuler  Tahsin, dimulai pada 
kelas 2 (dua), pesertanya adalah mereka yang memiliki keinginan untuk ikut dan 
mereka yang memiliki bakat tilawah dan tahsin diarahkan untuk mengikuti 
ekstrakurikuler tersebut. Rekomendasi tersebut dilakukan dengan memberikan 
penjelasan kepada orangtua/wali siswa (OL.PW.10). 
Pada Ekstrakurikuler  siswa diajarkan untuk membaca  Juz’amma , sekaligus belajar 
tajwid dan mahrojul huruf. Pada saat kelas 2 (dua) leih dimatangkan lagi pada 
ekstrakurikuler tahsin dan rebana . Nada pada bacaan sholawat  berdasarkan nada dari 
cirri khas Nahdlatul Ulama. Salah satu faktor pendukung yang penting yakni kegiatan 
ekstrakurikuler  BTQ, tahsin dan rebana . Karena kegiatan ini merupakan kegiatan 
yang sangat penting bagian dari Program pengembangan  di madrasah. Dengan 
adanya kegiatan kurikulum inilah target pembelajaran yang menyatakan setelah naik 
ke kelas 2 anak sudah mampu membaca Al Qur’an dapat terpenuhi. Dengan adanya 
program kelanjutan ekstrakurikuler tahsin dan kaligrafi  juga merupakan kegiatan 
penting untuk mengembangkan bakat anak di bidang Baca Tulis Al Qur’an. Faktor 
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penghambatnya adalah ketika orangtua atau anak itu sendiri menginginkan masuk ke 
kegiatan ekstrakurikuler lain, tetapi hal ini mampu kami atasi setelah kami berikan 
penjelasan kepada orangtua siswa dan akhirnya anak tersebut mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Tahsin dan kaligrafi . 
Interpretasi:  
Target pelaksanaan ekstrakurikuler untuk kelas 1 (satu) merupakan target yang kuat, 
tidak banyak madrasah yang memiliki target tersebut.Perencanaannya didasarkan 
pada perkembangan, minat dan bakat siswa sehingga tidak menjadi beban bagi siswa 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 
 
Lampiran 14 
Observasi Lapangan 
OL.PW.03 
 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Hari dan Tanggal   : Senin, 20 Juli 2017  
Jam     : 10.00 WIB  
Lokasi    : Perpustakaan MI Ma’arif Sukorini 
Sumber Data    : Bapak Hardiman , S.Pd.I (Waka Kurikulum sekaligus  
Guru mapel Al-Qur’an Hadits ) 
Kode Panduan   : PW.03  
 
Secara umum adalah untuk memberikan gambaran atau menjawab  pertanyaan pada 
panduan wawancara ( Kode PW.03 ) yang meliputi beberapa pertanyaan, bagaimana 
penyusunan silabus mata pelajaran  Al-Qur’an hadits penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, faktor-faktor apa saja yang perlu diperhatikan dalam 
penyusunannya, strategi, metode, bahasa, dan media yang digunakan pada 
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pembelajaran,evaluasi yang digunakan dalam  pembelajaran, faktor pendukung 
implementasi kurikulum, kendala saat mengajarkan, cara mengatasi kendala dan 
prestasi yang diraih siswa, bagaimana  kurikulum yang digunakan, apa yang 
mendasari penggunaan kurikulum, apakah materi tersebut disesuaikan dengan  
perkembangan siswa, pembuatan jadwal pelajaran,pembagian tugas guru dalam  
mengajar, cirikhas dari kurikulum Mata pelajaran Al-Qur’an haditsts,  peran kepala 
madrasah dalam manajemen kurikulum, tujuan pembelajaran,faktor pendukung 
pelaksanaa manajemen kurikulum, faktor penghambat pelaksanaan  manajemen 
kurikulum,dan   kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan Al-Qur’an Hadits. 
 
Deskripsi Data : 
Ini merupakan wawancara ketiga dengan beliau. Pada kesempatankali ini peneliti 
bertanya mengenai perencanaan kurikulum mapel Al-Qur’an Hadits , penyusunan 
beberapa programyang terkait dengannya, pelaksanaan kurikulum tersebut, strategi 
madrasah dalam melaksanakan kurikulum mapel Al-Qur’an Hadits, dan evaluasi 
kurikulum mapel Al-Qur’an Hadits . dari hasil wawancara terungkap bahwa 
perencanaan kurikulum tsebut  meliputi penyusunan berbagai program yaitu program 
tahunan, program semester, silabus, RPP,  rencana pelaksanaan pembelajaran, dan 
jadwal pelajaran. Pelaksanaan kurikulum mapel Al-Qur’an Hadits dibagi menjadi dua 
yaitu tingkat madrasah dan tingkat kelas.Evaluasi kurikulum mapel Al-Qur’an Hadits 
dengan melakukan evaluasi hasil belajar mapel Al-Qur’an Hadits dari para 
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siswa.Hasil belajar anak tertuang dalam tiga rapot yang terdiri dari rapot angka, rapot 
kualitatif, dan rapot per indikator. 
Interpretasi:  
Tahap implementasi manajemen kurikulum mapel Al-Qur’an Hadits tidak jauh 
berbeda dengan madrasah pada umumnya yang meliputi perencanaan, pelaksanaan  
dan evaluasi. Yang membedakan adalah pada tahap pelaksanaan karena memiliki 
kegiatan pendukung yang lebih banyak sehingga pada tahap evaluasi, bahan evaluasi 
pun lebih banyak. 
 
Lampiran 15 
Observasi Lapangan 
OL.PW.03 
 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  
Hari dan Tanggal   : Selasa, 13 Juni 2017  
Jam     : 09.20 WIB  
Lokasi    : MI Ma’arif Sukorini 
Sumber Data  : Ibu Hj.Siti Duriyah, S.Pd.I (Guru mapel Al-Qur’an 
Hadits ) 
Kode Panduan   : PW.03  
 
Secara umum adalah untuk memberikan gambaran atau menjawab  pertanyaan pada 
panduan wawancara ( Kode PW.03 ) yang meliputi beberapa pertanyaan, bagaimana 
penyusunan silabus mata pelajaran  Al-Qur’an hadits penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, faktor-faktor apa saja yang perlu diperhatikan dalam 
penyusunannya, strategi, metode, bahasa, dan media yang digunakan pada 
pembelajaran,evaluasi yang digunakan dalam  pembelajaran, faktor pendukung 
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implementasi kurikulum, kendala saat mengajarkan, cara mengatasi kendala dan 
prestasi yang diraih siswa, bagaimana  kurikulum yang digunakan, apa yang 
mendasari penggunaan kurikulum, apakah materi tersebut disesuaikan dengan  
perkembangan siswa, pembuatan jadwal pelajaran,pembagian tugas guru dalam  
mengajar, cirikhas dari kurikulum Mata pelajaran Al-Qur’an haditsts,  peran kepala 
madrasah dalam manajemen kurikulum, tujuan pembelajaran,faktor pendukung 
pelaksanaa manajemen kurikulum, faktor penghambat pelaksanaan  manajemen 
kurikulum,dan   kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan Al-Qur’an Hadits. 
Deskripsi Data:  
Pada kesempatan ini, peneliti menanyakan beberapa hal yaitu metode pembelajaran, 
dan prestasi yang diraih siswa itu karena banyaknya waktu belajar atau lebih karena 
metode pembelajaran yang digunakan, banyaknya mata pelajaran ataupun kegiatan 
yang ada di madrasah sebagai “kekuatan” ataumalah sebagai beban bagi siswa, dan 
dampak bagi siswa yang bersekolah  di sekolah umum setelah lulus. Dari hasil 
wawancara beliau mengemukakan bahwa pembelajaran mapel Al-Qur’an Hadits  
harus diajarkan dengan pengamalan dan praktik langsung. Pada mata pelajaran 
Ibadah, setiap siswa laki-laki dilatih  menjadi imam sholat. Diawal-awal banyak 
memang banyak siswa  yang merasa malu untuk menjadi imam, namun karena sudah 
menjadi hal biasa akhirnya kebanyakan siswa menjadi lebih percaya diri ketika 
ditunjuk menjadi imam, Sedangkan sebagian kecil tetap kurang percaaya diri. 
Pengamalan ibadah yang lain adalah dengan sholat dhuha, dan sholat jama’ah dzuhur. 
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Menurut beliau prestasi-prestasi yang diraih oleh siswa lebih karena metode 
pembelajaran   yang  digunakan. Khususnya dalam mata pelajaran mapel Al-Qur’an 
Hadits  selain dimudahkan karena terintegrasi dengan mata pelajaran lain dan 
program-program yang ada di madrasah, metode pembelajaran yang digunakan 
bermacam macam seperti cerita, ceramah, hafalan, praktik, dan pengamatan 
langsung.  
Banyaknya  kegiatan yang ada sebagai “kekuatan ” bagi anak karena dikemas dengan 
metode yang variatif. Siswa yang bermadrasah di madrasah umum kebanyakan bisa 
menyesuaikan dengan aturan-aturan baru di madrasah tersebut, hanya saja  kadang 
mereka rindu dengan suasana yang lebih religious yang tidak mereka dapatkan di 
madrasah umum. Bagi yang tidak istiqomah mulai susut kebiasaan tersebut. 
Madrasah Ibtidaiyah  Ma’arif Sukorini mempunyai wadah bagi alumni yang 
bertujuan  untuk tetap menjaga silaturrahmi dan untuk menyiasati agar tidak terjadi 
hal-hal yang tidak diinginkan.  
Interpretasi:  
Metode yang  digunakan dalam  pembelajaran berpengaruh  pada kondisi siswa 
dalam belajar. Siswa akan merasa sangat menikmati  pembelajaran ketika metode 
yang digunakan oleh guru tidak membuat mereka bosan. Bahkan, mereka tidak akan 
merasa terbebani walaupun kegiatan mereka di madrasahsangat banyak.  
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Lampiran 16 
Observasi Lapangan 
OL.PW.03 
 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  
Hari dan Tanggal   : Senin, 20 Juli 2017  
Jam     : 10.15 WIB  
Lokasi    : RuangguruMI Ma’arif Sukorini 
Sumber Data    :Bpk. Hardiman,S.Pd.I(Guru mapel Al-Qur’an Hadits)  
Kode Panduan   : PW.03  
 
 
Secara umum adalah untuk memberikan gambaran atau menjawab  pertanyaan pada 
panduan wawancara ( Kode PW.3 ) yang meliputi beberapa pertanyaan, bagaimana 
penyusunan silabus mata pelajaran  Al-Qur’an hadits penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, faktor-faktor apa saja yang perlu diperhatikan dalam 
penyusunannya, strategi, metode, bahasa, dan media yang digunakan pada 
pembelajaran,evaluasi yang digunakan dalam  pembelajaran, faktor pendukung 
implementasi kurikulum, kendala saat mengajarkan, cara mengatasi kendala dan 
prestasi yang diraih siswa, bagaimana  kurikulum yang digunakan, apa yang 
mendasari penggunaan kurikulum, apakah materi tersebut disesuaikan dengan  
perkembangan siswa, pembuatan jadwal pelajaran,pembagian tugas guru dalam  
mengajar, cirikhas dari kurikulum Mata pelajaran Al-Qur’an haditsts,  peran kepala 
madrasah dalam manajemen kurikulum, tujuan pembelajaran,faktor pendukung 
pelaksanaa manajemen kurikulum, faktor penghambat pelaksanaan  manajemen 
kurikulum,dan   kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan Al-Qur’an Hadits. 
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Deskripsi Data:  
Pertanyaan yang  peneliti  ajukan  tidak jauh beda dengan guru  yang lain. Beliau 
menyatakan  bahwa prestasi di bidang mapel Al-Qur’an Hadits dikarenakan porsi 
pembelajaran  di bidang  keagamaan memang sudah memenuhi target  tapi itu bukan 
jadi batasan. Semua aktivitas  siswa di madrasah merupakan pembelajaran. Mata 
pelajaran diformat sebisa mungkin menjadi sesuatu yang mereka lakukan bukan 
semata yang mereka hafal sehingga pembelajaran yang mereka lakukan dipastikan 
memang berguna  untuk kehidupan bukan semata untuk nilai dan rapot saja. 
Menanggapi  pertanyaan  terakhir, beliau menyatakan sebagian kecil ada yang merasa 
'gegar budaya' karena pindah dari lingkungan yang Islami ke lingkungan yang umum. 
Mereka yang larut terus menanggalkan akhlaq yang sudah terbentuk Alam, Akan 
tetapi,  sebagian besar masih komit dan baik sesuai dengan apa yang mereka amalkan 
ketika di Madrasah Ibtidaiyah  Ma’arif Sukorini.  
Interpretasi:  
Siswa diusahakan untuk tidak terbebani dengan kegiatan-kegiatan yang ada di 
madrasah. Upaya yang dilakukan selain membiarkan para guru  menggunakanmetode 
yang variatif dalam mengajar juga dengan mendesain mata pelajaran agar tidak 
sekadar hafalan semata tetapi benar-benar bisa digunakan  dalam kehidupan. Siswa 
benar-benar mengalami secara langsung apa yang dipelajari.  
Lampiran 17 
Observasi Lapangan 
Kode : OL.P.01 
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Metode Pengumpulan Data : Observasi  
Hari dan Tanggal   : Kamis, 15 Juni   2017  
Jam     : 09.30 WIB  
Lokasi    : MI Ma’arif Sukorini 
Kode Panduan   : P.01  
 
Secara umum adalah untuk memberikan gambaran atau menjawab  pertanyaan pada 
panduan wawancara ( Kode P.01 ) yang meliputi letak geografis, sarana dan 
prasarana MI Ma’arif Sukorini. 
Deskripsi Data : 
 
Kesempatan  ini adalah pertama kali peneliti survei tempat danmengobservasi 
keadaan madrasah secara umum dan belum terstruktur dengan baik apa-apa yang 
menjadi targetan penelitian. Peneliti berniat  silaturrahmi dan menyampaikan 
keinginan untuk menjadikan  MI Ma’arif Sukorini sebagai objek penelitian.  Peneliti 
sangat  bersyukur karena keinginan peneliti  disambut baik  oleh  pihak  madrasah. 
Pada kesempatan ini  peneliti berkesempatan observasi lingkungan di MI Ma’arif 
Sukorini. Adapun hasil  dari observasi ini didapat data mengenai letak MI Ma’arif 
Sukorini, batas-batas geografis, dan keadaan madrasah secara umum.  
Interpretasi:  
MI Ma’arif Sukoriniterletak di Dukuh Plalangan sukorini Kecamatan Manisrenggo 
Kabupaten  Klaten. Lokasinya yang berada di pedesaan tepatnya 17 km dibawah 
lereng Gunung Merapi  yang masih asri menjadikan suasana di madrasah menjadi 
nyaman, tenang, dan jauh dari kebisingan. Ruang kelas dihias dengan suasana Islam 
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tidak seperti ruang kelas di madrasah kebanyakan. Madrasah dikelilingi oleh pagar 
tembok  dan hanya  ada satu pintu gerbang masuk, dan satu pintu gerbang keluar.  
 
Lampiran 18 
Observasi Lapangan 
OL.P.02 
 
Metode Pengumpulan Data : Observasi  
Hari dan Tanggal   : Senin, 12 Juni 2017 
Jam     : 07.00 WIB  
Lokasi    : Kelas III MI Ma’arif Sukorini 
Kode Panduan   : P.03  
 
Secara umum adalah untuk memberikan gambaran atau menjawab  pertanyaan pada 
panduan wawancara ( Kode P.03 ) yang meliputi Proses kegiatan belajar mengajar, 
strategi dan metode yang digunakan guru dalam pembelajaran,media pembelajaran 
yang digunakan dalam  proses pembelajaran dan  sikap siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. 
 
Deskripsi Data : 
Peneliti melakukan observasi pembelajaran mapel Al-Qur’an Hadits di kelas III yang 
diampu oleh Ibu Hj.Kalimah , S.Pd.I. Materi  yang diajarkan adalah  hadits “Tentang 
Persaudaraan ”. Di awal pembelajaran, guru mengucapkan salam dan  memposisikan 
anak-anak agar tenang, menyuruh salah satu siswa menghapus papan tulis, meminta 
anak-anak mempersiapkan buku mapel Al-Qur’an Hadits , dan memulai dengan 
berdo’a. Selain itu, guru juga memberitahukan  UAS yang akan dilaksanakan minggu 
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depan. Sebelum memulai materi baru, guru mengingatkan anak tentang pembelajaran 
yang telah dilaksanakan minggu lalu yaitu tentang keEsaan Allah SWT . Anak-anak n 
tidak ada manusia yang bisa hidup sendirian tanpa kehadiran teman atau orang 
lain.diingatkan tentang ketauhidan , tentang bahayanga berbuat syirik, dan hanya 
kepadaNyalah umat Islam bergantung dan meminta. Kemudian menginjak materi 
berikutnya tentangpersaudaraan, mereka ditanya apakah kalian memiliki saudara, 
berapa saudara kalian, apakah setiap manusia membutuhkan teman atau 
sadara.Semua disadarkan bahwa setiap makhluk membutuhkan dan memiliki saudara. 
Bahkan diciptakannya manusia itu untuk bersahabat dan untuk saling mengenal satu 
sama lain , murid murid diingatkan bahwa didalam sekolahpun bahkan dalam kelas 
pun setiap siswa saling membutuhkan satu sama lain untuk belajar bersama. Tidak 
ada yang bisa pandai tanpa adanya guru, teman dan orang-orang yang ada disekitar 
kita. Bahkan untuk membeli jajanpun harus ada orang lain atau saudara yang menjual 
makanan.. Hikmah dari penjelasan guru tentang pentingnay persaudaraan tersebut 
siswa menjadi lebih rukun dan akrab satu sama lain. Jarang terjadi pecekcokan, 
mengejek bahkan bertengkar.Mereka menyadari bahwa pelajaran tentang 
persaudaraan menjadikan mereka lebih bahagia dan lebih bersemangat lagi dalam 
belajar.Dan ini menjadi pemacu semangat siswa untuk lebih mudah menghafal bunyi 
hadits tentang makna persaudaraan. 
 Interpretasi:  
Pembelajaran  yang dilakukan sudah berjalan dengan baik, mulai dari pendahuluan, 
kegiatan inti, dan penutup. Materi yang diajarkan tidak terbatas pada pengetahuan 
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mengenai  hadiudaraan  saja tetapi dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari yang dekat 
dengan lingkungan anak-anak. Metode cerita yang digunakan bisa menumbuhkan 
semangat anak dalam mengikuti pembelajaran. 
 
Lampiran 19 
Observasi Lapangan 
OL.P.03 
 
Metode Pengumpulan Data  : Observasi  
Hari dan Tanggal   : Kamis, 15 Juni 2017  
Jam     : 10.30 WIB  
Lokasi    : MI Ma’arif Sukorini 
Kode Panduan   : P.01  
 
Secara umum adalah untuk memberikan gambaran atau menjawab  pertanyaan pada 
panduan wawancara ( Kode P.01 ) yang meliputi letak geografis, sarana dan 
prasarana MI Ma’arif Sukorini. 
Deskripsi Data : 
Peneliti tertarik dengan papan tulisan yang tertempel diatas pintu setiap kelas dan 
menyempatkan  melakukan  observasi dengan  tulisan  yang  tertera  dipapan tersebut 
yang  bertuliskan   nama-nama para wali 9 ( Wali Sembilan ). Dimulai dari kelas I 
sampai kelas VI yaitu Sunan Kudus, Sunan Muria, Sunan Ampel, Sunan Bonang , 
Sunan Kalijaga, Sunan Drajat,  Sunan Gunungjati, Sunan Pandanaran, dan Syeh 
Maulana Malik Ibrahim. Dan kemudian peneliti juga tertari dibeberapa sudut dinding  
terdapat foto-foto Ulama (Kyai) tokoh Nahdlatul Ulama seperti KH Wahid Hasyim, 
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KH Hasyim Asy’ari, KH Wahab Hasbullah dan KH. Abdurrahman Wahid serta 
ulama lainnya. 
Interpretasi:  
Tidak seperti madrasah lain yang menggunakan pengenal berupa nomor atau abjad di 
setiap ruang untuk mempermudah komunikasi, MI Ma’arif Sukorini menggunakan 
penamaan para wali 9 ( Wali Sembilan ) dan beberapa tokoh atau Ulama Nahdlatul 
Ulama , hal ini untuk menanamkan pengetahuan siswa terhadap tokoh, ulama dan 
kyai yang harus diteladani dan hormati.  
 
Lampiran 20 
Observasi Lapangan 
OL.P.04 
 
Metode Pengumpulan Data  : Observasi  
Hari dan Tanggal   : Kamis, 15 Juni 2017  
Jam     : 07.30 WIB  
Lokasi    : Ruang Kelas II MI Ma’arif Sukorini 
Kode Panduan   : P.03  
 
Secara umum adalah untuk memberikan gambaran atau menjawab  pertanyaan pada 
panduan wawancara ( Kode P.03 ) yang meliputi proses kegiatan belajar mengajar, 
strategi dan metode yang digunakan guru dalam pembelajaran,media pembelajaran 
yang digunakan dalam  proses pembelajaran dan  sikap siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Deskripsi Data:  
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Peneliti  berkesempatan untuk melakukan observasi pembelajaran di kelas II. Materi  
yang disampaikan mengenai QS. Al-falaq  dan  kandungannya. Adapun strategi yang  
digunakan dalam penyampaian materi adalah dengan membaca bersama-sama. 
Kemudian guru menyuruh siswa untuk membaca dengan membagi tiga 
kelompok.Kemudian dalm kelompok ditunjuk salah satu siswa yang paling menonjol 
untuk membantu dan menjadi pemimpin dalam kelompoknya.Hal itu diulang ulang 
dengan harapan siswa mampu membqaca dengan baik dan menghafalnya. Untuk 
mengurangi kebosanan dalam belajar guru kemudian membuka halaman berikutnya 
yang berisi tentang sebuah lagu “ Potong Ayam Bebek” yang sudah digubah 
syairnya, yaitu : 
“Ayo kawan-kawan kita mengaji 
  Surat Al-Falaq yang kita baca 
  Lima ayatnya turun dimekah  
  Waktu subuh itu artinya”  
 
Semua siswa disuruh menyanyikan lagu tersebut, dan mereka menyantikan dengan 
semangat dan penuh antusias 
Interpretasi:  
Pembelajaran  berlangsung  cukup kondusif dengan pemilihan strategi sambil 
menyanyi  yang terkait dengan materi yang diajarkan. Anak-anak  yang kebanyakan 
memang suka bernyanyi  terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran. Apalagi 
dalam pembelajaran tersebut diselingi nyanyian yang sebenarnya sudah tidak asing 
lagi ditelinga anak-anak. 
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Lampiran 21 
Observasi Lapangan 
OL.P.05 
 
Metode Pengumpulan Data  : Observasi  
Hari dan Tanggal   : Jum’at, 16 Juni 2017  
Jam     : 08.30 WIB  
Lokasi    : Kelas V MI Ma’arif Sukorini 
Kode Panduan   : P.03  
 
Secara umum adalah untuk memberikan gambaran atau menjawab  pertanyaan pada 
panduan wawancara ( Kode P.03 ) yang meliputi proses kegiatan belajar mengajar, 
strategi dan metode yang digunakan guru dalam pembelajaran,media pembelajaran 
yang digunakan dalam  proses pembelajaran dan  sikap siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. 
 
Deskripsi Data:  
Pada observasi kali ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan di kelas V.  Materi yang diberikan guru yaitu tentang 
anak yatim . Guru secara umum menjelaskan pentingnya menyayangi anak yatim, dan 
memberikan penjelasan pengertian anak yatim serta apa saja yang harus dilakukan 
terhadap anak yatim. Kemudian guru menjelaskan tentang larangan menghardik anak 
yatim, bahkan ketika ada anak yatim yang menanmgis maka arsy akan tergoncang. 
Kebetulan didalam kelas V ada salah satu anak perempuan bernama Diva yang sudah 
ditinggal oleh ayahn( yatim) . Kemudian p[enulis berkesempatan untuk menanya 
kepada guiru tentang kondisi dan pergaulan dengan teman kelasnya. Ternyata teman 
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yang lain cukup memperhatikan dan yyidak membeda-bedakan antara satu dengan 
yang lain, terutama kepada anak tersebut teman yang lain tidak pernah melakukan 
perbuatan yang menyakiti anak tersebut bahkan cenderung menyayanginya.       
Interpretasi:  
Pembelajaran mapel Al-Qur’an Hadits yang dilakukan di kelas V memberikan ruang 
bagi kesadaran siswa tentang pengertian anak yatim dan apa yang tidak boleh 
dlakukan terhadapnya serta bagaimana sebaiknyan sebagai seorang muslim 
memperlakukan terhadap anak yatim . Ini memberkan dampak positip bagi 
terciptanya pergaulan serta hubungan  yang baik bagi antar siswa terutama antar  anak 
yatim itu sendiri 
 
Lampiran 22 
Observasi Lapangan 
OL.P.06 
 
Metode Pengumpulan Data  : Observasi  
Hari dan Tanggal   : Jumat , 16 Juni  2017  
Jam     : 08.00 WIB  
Lokasi    : Kelas IV MI Ma’arif Sukoini 
Kode Panduan   : P.03  
 
Secara umum adalah untuk memberikan gambaran atau menjawab  pertanyaan pada 
panduan wawancara ( Kode P.03 ) yang meliputi proses kegiatan belajar mengajar, 
strategi dan metode yang digunakan guru dalam pembelajaran,media pembelajaran 
yang digunakan dalam  proses pembelajaran dan  sikap siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. 
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Deskripsi Data:  
Observasi pembelajaran kali ini adalah dengan mengamati pembelajaran mapel Al-
Qur’an Hadits  m,ateri surat Al-Ikhlas ( keesaan Allah  ). Sebelum pembelajaran 
dimulai  guru  mengkondisikan para siswa untuk duduk ditempat duduk masing-
masing kemudiangurudan para siswa bersama-sama membaca do’a dengan tilawah. 
Materi  yang  disampaikan  mengenai keadaan bangsa Arab sebelum Islam datang 
atau lebih dikenal dengan masa jahiliyah. Guru  memberikan dongeng pada para 
siswa mengenai masa jahiliyah dimana kaumnya memiliki kebiasaan yang sangat 
buruk.guru menceritakan  perjalanan salah satu tokoh dari kaum itu sebelum beliau 
masuk Islam. Adapun tokoh  yang dimaksud adalah Umar bin Khattab. Sebelum 
Umar masuk Islam beliau  memiliki sifat yang sangat kejam, bengis, dan suka 
membunuh. Bahkan beliau pernah  membunuh  bayi perempuan yang dilahirkan 
istrinya. Hal ini dilakukan karena pada zaman itu  mempunyai bayi perempuan itu 
dianggap memalukan.  Ketika Umar  bisa masuk Islam ketika mendengar suami dari 
adiknya yaitu Fatimah  sedang membaca Al-Qur’an.Dalam bercerita, guru menyelingi 
dengan lelucon agar anak tidak cepat bosan.gurujuga menjawab pertanyaan yang 
muncul dari anak-anak di tengah-tengah cerita. Di akhir pembelajaran,guru 
melakukan evaluasi  dengan meminta anak menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
terkait dengan cerita tersebut.  
Interpretasi:  
Penggunaan metode cerita cukup efektif digunakan untuk menyampaikan materi 
berupa  kondisi  bangsa Arab sebelum Islam datang dan banyaknya rintangan dalam 
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berdakwah tetapi tetap teguh dalam memegang agama Allah. Pendidik perlu memiliki 
teknik khusus dalam bercerita agar anak tidak cepat bosan dan benar-benar paham 
apa yang diceritakan serta hikmah yang dapat diambil dari cerita tersebut.  
Lampiran 23 
Observasi Lapangan 
OL.PA.01 
 
Metode Pengumpulan Data  : Dokumentasi  
Hari dan Tanggal   : Jum’at, 16 Juni 2017  
Jam     : 09.00 WIB  
Lokasi    : Ruang Kepala Madrasah dan Administrasi  
Sumber Data    : Buku Profil Madrasah Terbaru  
Kode Pedoman   : PA.01 
 
Secara umum adalah untuk memberikan gambaran atau menjawab  pertanyaan pada 
panduan wawancara ( Kode PA.01 ) yang meliputi Sejarah singkat berdirinya, 
perkembangan, Visi, misi, dan tujuan MI Ma’arif Sukorini. 
Deskripsi Data:  
Peneliti  melakukan pengambilan  data sekaligus dokumen-dokumen seperti sejarah 
berdiri, perkembangan madrasah dari tahun ke tahun serta visi, misi, dan tujuan MI 
Ma’arif  Sukorini. Dari  data terungkap bahwa pada awal berdirinya pada tahun 1991 
belum memiliki gedung sendiri yang layak pakai,dan hanya menempati rumah 
pinjaman  pengurus  yang menjadi salah satu tokoh berdirinya madrasah Ibtidaiyah 
Ma’arif Sukorini. Pemrakarsa berdirinya Madrasah Ibtidaiyah I Ma’arif Sukorini 
adalah :  Bapak Suyahmo, Bapak Wakiman, Bapak Suwoto dan Bapak Siswo 
Miharjo. Berdirinya Madrasah  Ibtidaiyah I Ma’arif Sukorini dilator belakangi 
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banyaknya dorongan dari masyarakat sekitar   yang ingin menyekolahkan putra-
putrinya di instansi pendidikan yang Islami. MI Ma’arif Sukorini merupakan 
madrasah dengan akreditasi B yang mampu bersaing dengan madrasah- yang lain. 
Visi Madrasah Ibtidaiyah  Ma’arif Sukorini Klaten adalah Mengembangkan potensi 
peserta didik menjadi manusia yang beriman,bertaqwa, berakhlaq  mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang islami, berbudaya 
dan berakhlaqul karimah.  
Interpretasi : 
MI Ma’arif Sukorini telah memiliki profil madrasah yang jelas mampu berkembang 
dari yang awalnya tidak memiliki gedung sendiri hingga pada akhirnya memiliki 
gedung sendiri bahkan mampu mendapatkan Akreditasi B. Visi, misi, maupun tujuan 
madrasah mempengaruhi pengembangan kurikulum dimadrasah. Out put yang 
diharapkan dari Madrasah Ibtidaiyah  adalah siswa yang mampu survive dalam 
kehidupan yang mempunyai karakter akhlakul karimah dengan mengamalkan ajaran 
Al-Qur’an dan meneladani sunnah-sunnah Rasulullah SAW.  
 
Lampiran 24 
Observasi Lapangan 
OL.PA.02 
 
Metode Pengumpulan Data  : Dokumentasi  
Hari dan Tanggal   : Jum’at, 16 juni 2017  
Jam     : 09.00 WIB  
Lokasi    : Ruang Kepala Madrasah dan Administrasi  
Sumber Data    : Surat Keputusan Kepala Madrasah  
Kode Pedoman   : PA.02  
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Secara umum adalah untuk memberikan gambaran atau menjawab  pertanyaan pada 
panduan wawancara ( Kode PA.02 ) yang meliputi Struktur kepengurusan madrasah. 
struktur guru dan karyawan  
Deskripsi Data : 
Peneliti melakukan pengambilan data melalui dokumen Surat Keputusan Kepala 
Madrasah yang memuat struktur organisasiMadrasah Ibtidaiyah I Ma’arif 
Sukoriniserta pembagian tugas guru dan karyawan Madrasah Ibtidaiyah  Ma’arif 
Sukorini  Dari data terungkap bahwa Madrasah Ibtidaiyah  Ma’arif Sukorini memiliki 
organisasi kepengurusan madrasah yang jelas dan beban jam guru yang merata dan 
tidak berlebihan.  
Interpretasi : 
MI Ma’arif  Sukorini memiliki organisasi kepengurusan madrasah yang jelas 
sehingga mendukung terlaksananya semua kegiatan madrasah yang telah 
direncanakan. Beban kerja yang merata dan tidak berlebihan baik bagi guru dan 
karyawan merupakan bagian penting dari terlaksananya manajemen kurikulum, 
karena guru dan karyawan dapat berkonsentrasi dengan tugas mereka masing-masing 
dan memiliki waktu yang cukup untuk pengembangan profesionalitas. 
 
 
Lampiran 25 
Observasi Lapangan 
OL.PA.03 
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Metode Pengumpulan Data  : Dokumentasi  
Hari dan Tanggal   : Kamis, 27 Juli  2017 
Jam     : 10.00 WIB  
Lokasi    : Ruang Guru 
Sumber Data    : Silabus dan RPP  
Kode Pedoman   : PA.03 
 
 
Secara umum adalah untuk memberikan gambaran atau menjawab  pertanyaan pada 
panduan wawancara ( Kode PA.03 ) yang meliputi Kurikulum mapel  Al-Qur’an 
hadits,  silabus mata pelajarannya, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajarn (RPP) mata  
pelajaran komponen Al-Qur’an hadits di MI Ma’arif Sukorini. 
Deskripsi Data : 
Pada kesempatan ini peneliti berkesempatan untuk  penjelasan kesiapan guru mapel 
Al-Qur’an Hadits dalam membut Silabus dan RPP. Dari data tersebut daiketahui 
bahwa setiap guru diwajibakan menyusun RPP sebelum memasuki ajaran baru. RPP 
tersebut  selain memuat rencana susunan materi dan alokasi waktu juga memuat hasil 
yang  diharapkan berupa sikap peserta didik.  
Interpretasi. 
Silabus  dan  RPP merupakan perangkat kurikulum yang penting untuk mendukung 
pembelajaran di dalam kelas. Dengan menyusun RPP, guru akan lebih siap untuk 
melaksanakan pembelajaran di kelas dengan baik, karena lebih terancana dan 
memudahkan mereka dalam melakukan evaluasi. 
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Lampiran 26 
Observasi Lapangan 
OL.PA.04 
 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi  
Hari dan Tanggal   : Senin, 20 Juli 2017  
Lokasi    : Ruang Guru 
Sumber Data    : Kalender Akademik, Rencana Kegiatan Tahunan  
Kode Pedoman   : PA.03  
 
Secara umum adalah untuk memberikan gambaran atau menjawab  pertanyaan pada 
panduan wawancara ( Kode PA.03 ) yang meliputi tentang kurikulum mapel  Al-
Qur’an hadits,  silabus mata pelajarannya, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajarn 
(RPP) mata  pelajaran dan kalender akademik serta kegiatan tahunan. 
Deskripsi Data : 
Pada kesempatan ini peneliti meminta dokumen-dokumen berupa kalender akademik, 
jadwal  pelajaran, dan rencana kegiatan madrasah. Dari dokumen tersebut diketahui  
bahwa kegiatan tahunan berupa pesantren kilat setiap bulan Ramadhan, pengajian 
hari besar Islam, melaksanakan pesta hewan qurban dan halal bi halal.  
Interpretasi : 
Madrasah telah  merencanakan kegiatan pendukung Kurikulum mapel Al-Qur’an 
Hadits. Perencanaan yang matang ini yang menjadi kunci utama terlaksananya dan 
tercapainya tujuan Kurikulum mapel Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah  
Ma’arif Sukorini. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 Mata Pelajaran  :  Al-Qur’an Hadits 
Kelas / Semester  :  V / I 
Alokasi Waktu :  6 x 35 menit 
 Pertemuan : 5 - 7 
Standar Kompetensi :  Mampu memahami arti surat dalam Juz ‘Amma, dan 
memahami hadits tentang menyayangi anak yatim. 
Kompetensi Dasar : Mengenal Terjemah Surat Al-Maun. 
Indikator : - Menerjemahkan surat Al- Maun. 
- Menjelaskan pokok kandungan surat Al- Maun. 
- Mengamalkan isi kandungan pokok surat Al- 
Maun. 
 
I. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan peserta didik dapat : 
 Menerjemahkan surat Al- Maun. 
 Menjelaskan pokok kandungan surat Al- Maun. 
 Mengamalkan isi kandungan pokok surat Al- Maun. 
II. MATERI POKOK 
 Surat Al- Maun. 
III. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan 5 
No. Kegiatan Waktu Metode 
1 
 
 
 
Pendahuluan 
Untuk membangkitkan motifasi belajar 
peserta didik, guru membagi peserta didik 
ke dalam beberapa kelompok 
5 Refleksi  
2 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Inti 
Semua kelompok di persilahkan untuk 
menuju ruangan yang sudah dilengkapi 
dengan peralatan VCD. 
Semua peserta didik melihat dan menyimak 
tayangan VCD yang ada kaitannya dengan 
surat Al - Maun. 
60 Tanya Jawab 
Driil 
Diskusi 
Inquiri  
Demonstrasi 
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Secara individu peserta didik diminta untuk 
menulis surat Al- Maun beserta 
terjemahannya, mufrodat dan kandungan 
pokok surat Al-Maun. 
Guru memberikan contoh melafalkan surat 
Al-Maun dengan baik dan benar secara 
klasikal, kelompok, maupun individu.  
Selanjutnya guru menerangkan  isi pokok 
kandungan surat Al-Maun 
Guru membimbing kepada kelompok yang 
mengalami kesulitan. 
3 
 
 
Penutup 
Guru bertanya kepada peserta didik tentang 
siapa orang yang termasuk celaka 
berdasarkan surat Al-Maun ?  
Dan meminta kepada peserta didik untuk 
menghafal surat Al-Maun beserta artinya di 
rumah. Selanjutnya di hafalkan di depan 
kelas besuk pada pertemuan selanjutnya. 
5 Tanya Jawab 
 
Pertemuan 6 
No. Kegiatan Waktu Metode 
1 
 
 
 
Pendahuluan 
Untuk membangkitkan motifasi belajar 
peserta didik, guru menunjuk salah satu 
peserta didik untuk membaca lafal surat Al- 
Maun beserta terjemahannya Dan 
melanjutkan materi selanjutnya. 
5 Tanya Jawab 
 
2 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Inti 
Guru membaca surat Al-Maun  beserta 
artinya secara bersama dengan baik dan 
benar. 
Selanjutnya setiap peserta didik di wajibkan 
untuk menghafal surat Al-Kafirun beserta 
artinya di depan kelas. 
Guru membantu kepada peserta didik yang 
mengalami kesulitan 
60 Tanya Jawab 
Ceramah 
Drill 
Inquiri 
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3 
 
 
 
Penutup 
Guru menunjuk salah satu peserta didik yang 
sudah hafal untuk membaca lafal surat Al- 
Maun beserta terjemahannya, di ikuti oleh 
semua peserta didik. 
5 Tanya Jawab 
 Sukorini, 5 Juni 2016 
 Mengetahui,        
 Kepala MI Ma’arif Sukorini     Guru Mapel 
 
 
             Hj.Sri Salamaah. S.Pd.I                                  Hardiman, S.Pd.I 
 NIP. 195910101981032006    NIP.- 
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PROGRAM TAHUNANMI MA’ARIF SUKORINI 
Mata Pelajaran : Al-Qur’an Hadits 
Kelas   : III 
SMT Standar Kompetensi  Kompetensi Dasar 
 
Materi 
Pokok 
 
Alokasi 
Waktu 
I 
4. Mampu 
memahami 
cara 
melafalkan 
surat-surat 
tertentu 
dalam Juz’ 
Amma dan 
mampu 
menghafal 
surat-surat 
tersebut 
dengan baik  
1.1. Melafalkan dan hafal 
surat al-Qori’ah 
Surat al-Qori’ah 10 
1.2. Melafalkan dan hafal 
surat al-Zalzalah 
Surat al-
Zalzalah 
10 
1.3. Melafalkan dan hafal 
surat al-Humazah 
Surat al-
Humazah 
8 
1.4. Melafalkan dan hafal 
surat at-Tiin 
Surat at-Tiin 8 
 
Jumlah 
 
1 Standar 
Kompetensi 
4 Kompetensi Dasar 4 Materi Pokok 36 
 
SMT Standar Kompetensi  Kompetensi Dasar MateriPokok 
Alokasi 
Waktu 
II 
5. Mampu 
memahami 
arti surat 
tertentu dalam 
Juz’ Amma, 
menerapkan 
ketentuan-
ketentuan 
ilmu tajwid 
dalam 
membaca Al 
Qur’an dan 
mampu 
memahami 
2.1. Mengartikan surat al-
Fatihah  
 
Tarjamah surat 
al-Fatihah 
8 
2.2. Membaca dengan 
menerapkan tanda 
baca syiddah 
 
Bacaan syiddah 6 
2.3. Membaca “al-
Qomariah dan al-
Syamsiyah” secara 
benar 
Bacaan “al-
Qomariah dan 
al-Syamsiyah”  
6 
2.4. Menerjemahkan surat 
al-Ikhlas 
 
Surat al-Ikhlas 8 
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cara 
melafalkan 
hadits tentang 
niat yang baik 
dan 
menghafal 
hadits 
tersebut 
dengan baik. 
2.5. Melafalkan dan hafal 
hadits tentang niat 
Hadits tentang 
niat 
4 
Jumla
h 
 
1 Standar 
Kompetensi 
5 Kompetensi Dasar 5 Materi Pokok 32 
 
Sukorini.5 Juni 2016 
 Mengetahui,        
 Kepala MI Ma’arif Sukorini      Guru Mapel 
 
 
 
Hj.Sri Salamah, S.Pd.I      Haryanto, S.Pd.I 
NIP. 195910101981032006     NIP.- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
197 
 
RIWAYAT HIDUP 
A.  Data Pribadi 
Nama   :AssaniHasanQodri 
Tempat, TanggalLahir : Klaten, 24 Agustus 1974 
JenisKelamin  : Laki-Laki 
Agama    : Islam  
Kewarganegaraan: WNI  
GolonganDarah  : A 
Hp    : 085328356349 
Email    : assanihasan19@gmail.com 
B.  RiwayatPendidikan : 
1.  SDN II KeputranKemalang, lulustahun 1986 
2.  SLTP NegeriGondowulungBantul, lulustahun 1989 
3.  MAN WonokromoPleretBantul, lulustahun 1992 
4.  IAIN SunanKalijaga Yogyakarta, lulustahun 1999 
5.  STAIN Kartasura, lulustahun 2002 
C. RiwayatPekerjaan : 
Guru MI Ma’arifSukoriniManisrenggoKabupatenKlaten 
 
 
 
 
 
198 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
